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ANALISIS SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN 

KONSTRUKSI (SMKK) MENURUT PERMEN PUPR NO. 10 

TAHUN 2021 

(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang) 

Syarahbil 

INTISARI 

Pemerintah Indonesia melalui menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

baru-baru ini telah mengeluarkan peraturan Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

pedoman sistem manajemen keselamatan konstruksi. Dalam aturan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) diwajibkan untuk diterapkan pada 

saat pelaksanaan konstruksi karena juga merupakan bagian dari perencanaan dan 

pengendalian proyek 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tingkat pengaruh kebijakan Permen 

PUPR No.10 Tahun 2021 terhadap peningkatan penerapan SMKK di proyek 

pembangunan basemant Masjid Agung Kota Serang, mengidentifikasi bahaya 

yang dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan pembangunan basement 

Masjid Agung Kota Serang, menentukan rencana tindakan pengendalian untuk 

mengurangi tingkat risiko kecelakaan pada pekerjaan pembangunan basement 

Masjid Agung Kota Serang. 

Didapat kesimpulan yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (Permen PUPR) No. 10 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) memiliki dampak yang signifikan. Peraturan ini 

menekankan pentingnya keselamatan kerja dalam proyek konstruksi, termasuk 

pembangunan basement Masjid Agung Kota Serang. Dengan menggunakan 

metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, 

dan Peluang (IBPRP) dapat diidentifikasi potensi risiko bahaya pada setiap 

pekerjaan. Diperoleh identifikasi risiko pekerjaan dengan penilaian tingkat risiko 

kecil yaitu 23 pekerjaan (32,41%),tingkat risiko sedang yaitu 39 pekerjaan 

(54,92%), dan tingkat risiko besar yaitu 9  pekerjaan (12,67%) dari total 71 risiko 

pekerjaan. Dari hasil analisis didapat identifikasi pengendalian risiko dengan 

menggunan tabel IBPRP, diambil salah satu pekerjaan dengan penilaian tingkat 

risiko besar yaitu pekerjaan struktur lantai 1 dengan sub pekerjaan pembongkaran 

bekisting dan identifikasi risiko yaitu scaffolding rubuh, didapat pengendalian 
risiko yaitu menggunakan pipa support untuk memperkuat scaffolding dan 

memasang ralling 2 lapis pada scaffolding, memasang pagar pengaman, 

melakukan tollbox meeting, safety induction, pelatihan pekerjaan, dan memastikan  

perancah aman diguunakan, menggunakan APD (safety shoes, safety helm, rompi, 

baju kerja lengan panjang, sarung tangan, dan full body harness).  

Kata kunci: basement, SMKK,  IBPRP, APD
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ANALYSIS OF THE CONSTRUCTION SAFETY MANAGEMENT 

SYSTEM (CSMS) ACCORDING TO PUPR REGULATION NO. 10 

OF 2021 

(Case Study : Serang City Grand Mosque Basement Construction Project) 

Syarahbil 

ABSTRACT 

The Government of Indonesia through the Minister of Public Works and Public 

Housing has recently issued Regulation Number 10 of 2021 concerning guidelines 

for construction safety management systems. In the rules of the Construction 

Safety Management System (SMKK), it is required to be applied during the 

implementation of construction because it is also part of project planning and 

control. 

The purpose of this study is to analyze the level of influence of the PUPR 

Ministerial Regulation No.10 of 2021 on increasing the implementation of SMKK 

in the construction project of the Great Mosque of Serang City, identify hazards 

that can cause accidents in the basement construction work of the Great Mosque 

of Serang City, determine a control action plan to reduce the level of risk of 

accidents in the basement construction work of the Great Mosque of Serang City. 

The conclusion was that the Regulation of the Minister of Public Works and 

Public Housing (Permen PUPR) No. 10 of 2021 concerning the Construction 

Safety Management System (SMKK) has a significant impact. This regulation 

emphasizes the importance of occupational safety in construction projects, 

including the construction of the basement of the Great Mosque of Serang City. 

By using the Hazard Identification, Risk Assessment, Risk Control Determination, 

and Opportunity (IBPRP) method, potential hazard risks can be identified in each 

job. Occupational risk identification was obtained with an assessment of small 

risk level of 23 jobs (32.41%), medium risk level of 39 jobs (54.92%), and large 

risk level of 9 jobs (12.67%) out of a total of 71 occupational risks. From the 

results of the analysis, it was obtained that the identification of risk control using 

the IBPRP table, one of the works with a large risk level assessment was taken, 

namely the 1st floor structure work with the sub-work of dismantling the 

formwork and risk identification, namely the scaffolding collapsed, risk control 

was obtained, namely using support pipes to strengthen the scaffolding and 
installing a 2-layer ralling on the scaffolding, installing a safety fence, conducting 

tollbox meetings, safety induction, job training, and ensuring that scaffolding is 

safe to wear, using PPE (safety shoes, safety helmets, vests, long-sleeved work 

clothes, gloves, and full body harness). 

Keywords: basement, SMKK, IBPRP, APD
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan infrastruktur di Indonesia semakin meningkat seiring berjalan nya 

waktu. Hal ini berdasarkan atas kebutuhan masyarakat yang juga semakin 

meningkat, mulai dari pembangunan jalan, pelabuhan, bandara, gedung, serta 

fasilitas lainnya termasuk konstruksi gedung. Gedung merupakan wujud fisik 

hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya yang 

berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatan, baik untuk hunian atau 

tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, 

maupun kegiatan khusus. 

Kenaikan jumlah penduduk juga terus bertambah, seiring bergantinya tahun di 

Kota Serang, perkembangan yang terjadi sangat besar dan merata setiap tahunnya. 

Hal ini bisa dilihat dari total populasi Kota Serang yang meningkat sebanyak 

2,31% dari tahun sebelumnya dan seiring berjalannya waktu (Pusat Statistik kota 

Serang, 2023), dengan bertambahnya jumlah penduduk Kota Serang kebutuhan 

transportasi masyarakat pun ikut bertambah jumlahnya, hal ini tentunya 

menimbulkan permasalahan pada sektor area parkir yang tentunya terus 

meningkat. Untuk menangani hal tersebut pemerintah Kota Serang berupaya atau 

bersedia mengurangi permasalahan tersebut dengan solusi membangun parkir 

basement masjid agung Kota Serang, yang dimana masjid agung Kota Serang 

adalah sebuah kompleks masjid bersejarah yang berada di kota Serang. Masjid ini 

awalnya dibangun pada tahun 1870 atas perintah umat muslim setempat yang 

kemudian diresmikan pada 14 Februari 1872. Selama proyek dalam sektor 

konstruksi berjalan akan selalu ada risiko di setiap proses pekerjaannya. Hal ini 

yang di sayangkan dalam sektor konstruksi karena sektor ini merupakan salah satu 

penyumbang angka kecelakaan kerja yang tertinggi dibandingkan dengan sektor 

lainnya (Manihuruk, 2021).  

Pemerintah Indonesia melalui menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

baru-baru ini telah mengeluarkan peraturan Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

pedoman sistem manajemen keselamatan konstruksi. Dalam aturan Sistem 
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Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) diwajibkan untuk diterapkan pada 

saat pelaksanaan konstruksi karena juga merupakan bagian dari perencanaan dan 

pengendalian proyek (BPSDM PUPR, 2021). 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan 

bagian dari sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam rangka 

menjamin terwujudnya keselamatan konstruksi, keselamatan konstruksi diartikan 

segala kegiatan keteknikan untuk mendukung pekerjaan konstruksi dalam 

mewujudkan pemenuhan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan yang menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

keselamatan publik, harta benda, material, peralatan, konstruksi dan lingkungan. 

SMKK ini mengadopsi ISO 45001:2018 dengan beberapa penyesuaian, 

khususnya di sektor jasa konstruksi Indonesia pasca-terbitnya Undang-Undang 

No. 2 Tahun 2017 tentang jasa konstruksi. Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 

tentang jasa konstruksi, mengamanatkan pada pasal 3, bahwa tujuan 

penyelenggaraan jasa konstruksi diantaranya memberikan arah pertumbuhan dan 

perkembangan jasa konstruksi untuk mewujudkan struktur usaha yang kukuh, 

andal, berdaya saing tinggi, dan hasil jasa konstruksi yang berkualitas (BPSDM 

PUPR, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan studi tentang 

Analisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) menurut Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021 (Studi Kasus : Proyek Pembangunan Basement Masjid 

Agung Kota Serang) 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Sejauh mana pengaruh kebijakan Permen PUPR No.10 Tahun 2021 terhadap 

peningkatan penerapan SMKK di proyek Pembangunan Basement Masjid 

Agung Kota Serang ? 

2. Apa saja bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang ? 

3. Bagaimana tindakan pengendalian untuk mengurangi tingkat risiko kecelakaan 

pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis tingkat pengaruh kebijakan Permen PUPR No.10 Tahun 2021 

terhadap peningkatan penerapan SMKK di proyek Pembangunan Basemant 

Masjid Agung Kota Serang 

2. Mengidentifikasi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang. 

3. Menentukan rencana Tindakan pengendalian untuk mengurangi tingkat risiko 

kecelakaan pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 

Serang. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Lokasi penelitian ini di Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 

Serang Provinsi Banten. 

2. Objek dalam penelitian ini yaitu pada pekerjaan Pembangunan Basement 

section 2 saja. 

3. Penelitian ini akan berfokus pada Permen PUPR No.10 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

4. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi untuk mendapatkan informasi 

penerapan SMKK pada proyek. 

5. Tidak membahas kerugian atau risiko finansial proyek. 

6. Subjek pada penelitian ini adalah identifikasi bahaya, penilaian tingkat risiko 

dan Tindakan pengendalian. 

7. Metode analisis data menggunakan tabel IBPRP yang mengacu pada Permen 

PUPR No.10 Tahun 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan tentang penerapan SMKK di lapangan terutama pada 

pembangunan konstruksi gedung. 
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2. Bagi penyedia jasa: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi dan evaluasi terhadap penerapan SMKK pada Proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang Banten. Apabila 

penerapan ini dilakukan dengan baik, diharapkan dapat mengurangi risiko 

terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi yang akan 

melakukan penelitian serupa. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) menurut Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 (Studi Kasus : Proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang)”. Peneliti yakin tidak ada 

penelitian yang memiliki judul yang sama dengan penelitian saya, sehingga benar 

benar asli dan tanpa ada unsur plagiat dari perencanaan sebelumnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa jurnal dan tugas akhir sebagai 

referensi mengenai kesehatan keselamatan kerja yang dikaitkan sebagai 

pembahasan kemiripan teori, subjek, dan objek penelitian, secara keseluruhan 

penelitian ini berhubungan dengan beberapa referensi peneliti sebelumnya seperti 

berikut: 

1. Analisis Pelaksanaan Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan Metode 

JSA (Pembangunan Kawasan Pasar Johar Tahap III/Segmen Alun-Alun Johar 

Semarang). 

Pada penelitian yang dilakukan candra rusmanto pada tahun 2019 di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Berdasarkan data yang didapat 

menunjukan upaya penerapan Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3), dengan 

mengidentifikasi bahaya yang ada diarea proyek serta mengendalikan 

kecelakaan kerja agar dapat meminimalisir incident didalam pekerjan. 

Selanjutnya dalam upaya itu maka dengan pengolahan data, didapatkan nilai-

nilai yang menunjukan angka Jumlah, Bobot, IKR, dan Keterangan 

Kepentingan.  

a. IKR sendiri mempunyai kriteria penilaian yang berbeda-beda untuk 

mengetahui seberapa penting dengan angka yaitu, 0,400- 0,0590. 0,600-

0,790. 0,800-0,990. 

b. Data yang didapatkan maka dapat diketahui seberapa sangat penting atau 

penting dalam upaya penerapan K3 diarea proyek untuk dilaksanakan dan 

diterapkan oleh semua pihak yang ikut serta didalam pekerjaan agar 

terwujudnya zero accident didalam proyek. 

2. Manajemen Resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek 

Konstruksi (Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik Unsrat) 

Penelitian ini dilakukan oleh Winda Purnama pada tahun 2018 di Universitas 

Sam Ratulangi). 
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Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Adanya hubungan yang kuat dan positif antara penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap manajemen risiko dalam Proyek Pembangunan 

Gedung Laboratorium UNSRAT. Dalam hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,896962. 

b. Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja dengan peningkatan manajemen risiko dalam Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik UNSRAT. Dimana 

hasil uji F dan uji t didapat Fhitung = 17,8214 > Ftabel = 4,206. Dan 

thitung = 7,138209 > ttabel = 1,701 

c. Dengan demikian , dari data yang dianalisa dapat disimpulkan bahwa 

risiko kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium 

Fakultas Teknik UNSRAT sangat kecil karena penerapan K3 pada proyek 

sudah cukup baik. 

d. Semakin diterapkannya keselamatan dan kesehatan kerja dalam Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas Teknik UNSRAT, maka 

manajemen risiko semakin menigkat. 

3. Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 

Pekerjaan Galian dan Timbunan Proyek Konstruksi Jalan. 

Penelitian ini dilakukan oleh Lutfi Andriawan Putra di Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta pada tahun 2021. Hasil yang dapat disimpulkan : 

a. Dari identifikasi bahaya yang dilakukan pada 4 pekerjaan ditemukan 17 

jenis bahaya. Sumber bahaya berasal dari faktor manusia, yaitu 

ketikatindakan atau cara bekerja tidak sesuai dengan prosedur 

pekerjaanyangsudah ditentukan. Kemudian selanjutnya adalah faktor 

situasi yaitu dimanalokasi tempat kerja proyek konstruksi yang memang 

memiliki potensi bahaya tinggi yang membuat pekerja memang harus 

menghadapi kondisi dengan risiko yang tak terduga. 

b. Penilaian risiko untuk 17 bahaya, didapatkan jenis bahaya pada tingkat 

risiko ekstrim (E) sebanyak 4 bahaya (23,53%), bahaya pada tingkat 

risikotinggi (T) sebanyak 10 bahaya (58,82%), bahaya pada tingkat 
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risikomoderat (M) sebanyak 3 bahaya (17,65%), dan tidak terdapat jenis 

bahayapada tingkat risiko rendah (R). 

c. Rencana tindak pengendalian risiko yang dilakukan pada penelitian ini 

sesuai dengan hierarki K3 yaitu dengan eliminasi, subtitusi, rekayasa 

teknik, administrasi, dan alat pelindung diri (APD). Setelah 

dilakukannyapengendalian risiko didapatkan hasil sudah tidak terdapat 

jenis bahayadengan tingkat risiko ekstrim (E), Terdapat bahaya dengan 

tingkat tinggi (T) sebanyak 4 bahaya (23,53%), bahaya dengan tingkat 

risiko moderat (M) sebanyak 4 bahaya (23,53%) dan bahaya dengan 

tingkat risiko rendah(R) sebanyak 9 

4. Analisis Komponen Biaya Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) Menurut Permen PUPR no 10 Tahun 2021 (Pembangunan Ruang 

Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan). 

Penelitian ini dilakukan oleh Ida Bagus Dharma Pada tahun 2022 yang berasal 

dari Politeknik Negeri Bali pada tahun 2022. Hasil yang dapat di simpulkan : 

1. Persentase 9 (sembilan) komponen biaya SMKK pada proyek 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan, 

Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali sesuai Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021 yang diurutkan dari komponen biaya terbesar ke 

terkecil: 

a) Asuransi dan Perizinan sebesar 30,27% dengan nilai anggaran biaya 

sebesar Rp. 825.532.800,- 

b) Personel Keselamatan Konstruksi sebesar 19,87% dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 541.750.000,00,- 

c) Penanganan Covid-19 sebesar 11,96% dengan nilai anggaran biaya 

sebesar Rp. 326.247.500,00,- 

d) APD sebesar 11,10% dengan nilai anggaran biaya sebesar Rp. 

302.667.033,33,- 

e) Sosialisasi, promosi dan pelatihan sebesar 8,91% dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 242.878.250,00,- 

f) APK sebesar 6,87% dengan nilai anggaran biaya sebesar Rp. 

187.400.864,73,- 
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g) Konsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi sebesar 5,42 

% dengan nilai anggaran biaya sebesar Rp. 147.675.000,00,- 

h) Lain-Lain Terkait pengendalian risiko K3 sebesar 3,32 % dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 90.580.000,00,- 

i) Fasilitas sarana, prasarana dan alat kesehatan sebesar 1,40% dengan 

nilai anggaran biaya sebesar Rp. 38.257.138,89,- 

j) Rambu-rambu sebesar 0,51% dengan nilai anggaran biaya sebesar Rp. 

13.856.500,00,- 

2. Komponen biaya SMKK pada proyek Pembangunan Ruang Perawatan 

Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan, Kecamatan Payangan, Kabupaten 

Gianyar, Bali sesuai Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 jika dilihat 

berdasarkan nilai kontrak, maka hasil presentase yang diperoleh adalah 

Nilai presentase penerapan komponen biaya SMKK = ((Rencana 

Anggaran Biaya SMKK / Nilai Kontrak Proyek)) x 100, Maka dari itu 

nilai Nilai presentase penerapan komponen biaya SMKK = ((Rp. 

2.726.816.261,95 / Rp. 82.553.280.000,00 ) x 100) = 3,303 % 

5. Analisis Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pada Pembangunan Gedung dan Perumahan, 

Penelitian ini dilakukan oleh Steven dan Mega Waty pada tahun 2020 di 

Universitas Tarumanegara. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dalam 

penelitian didapat kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat dari kontraktor IPR, 

penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

proyek pembangunan gedung bertingkat adalah 97% dimana dapat kita 

ketahui bahwa penerapan SMK3 yang dilakukan baik. 

2. Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat dari kontraktor GA, AT, 

TJK, IMP, KBM, dan WO, penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja untuk proyek pembangunan perumahan diperoleh hasil 

35% dimana dapat kita ketahui bahwa penerapan SMK3 yang dilakukan 

kurang. 

3. Hasil analisis ketersediaan dan kelengkapan fasilitas-fasilitas pedukung 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang didapat dari 
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kontraktor IPR, berada di kisaran 88%, dimana dapat kita ketahui bahwa 

fasilitas SMK 3 yang ada baik. 

6. Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Berperilaku K3 Mahasiswa Teknik Sipil 

Universitas Internasional Batam.  

Penelitian ini dilakukan oleh Ade Jaya Saputra di Universitas Internasional 

Batam pada tahun 2021. Persentase  total  dari  seluruh  hasil  responden  

mencapai  lebih  dari  85  %  untuk  pengetahuan K3    dan    kesadaran 

berperilaku    K3    baik mahasiswa  tingkat  1  dan  2  ataupun  tingkat  3 dan    

4.  Demografi mahasiswa Universitas  Internasional  Batam  yang  mana 

sebagian    besar    telah    bekerja    juga    turut berperan    dalam    

pemahaman    mahasiswa terhadap  pentingnya  K3  dalam  dunia  kerja 

7. Pengaruh Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja 

Proyek Konstruksi. 

Penelitian ini dilakukan oleh Reza Muafiq pada tahun 2021 di UPN Veteran 

Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempergaruhi kinerja proyek kontruksi adalah TOP 

management, Peraturan dan prosedur, Komunikasi, Kompetensi kerja, 

Lingkungan kerja dan keterlibatan pekerja 

2. Besarnya pengaruh faktor-faktor yang mempergaruhi kinerja proyek 

kontruksi adalah TOP management sebesar 0,144, Peraturan dan prosedur 

sebesar 0,163, Komunikasi sebesar 0,214, Kompetensi kerja sebesar 0,160, 

Lingkungan kerja sebesar 0,162 dan keterlibatan pekerja sebesar 0,155 

3. Hasil koefisien determinasi berganda dapat ditunjukkan pada tabel 4.13 

diketahui besarnya koefisien determinasi (R 2 ) = 0,808 yang 

menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel tidak bebas sebesar 80,8% sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi 

oleh variabel bebas lainnya. 
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Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

1.  Ida Bagus Dharma 

(Politeknik Negeri Bali 

2022) 

 

Analisis Komponen Biaya 

Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) Menurut Permen 

PUPR no 10 Tahun 2021 

(Studi Kasus : 

Pembangunan Ruang 

Perawatan Wing Utara 

Tahap 1 RSU Payangan) 

1. Berapa besar 

komponen biaya 

SMKK yang 

diterapkan pada 

proyek Pembangunan 

Ruang Perawatan 

Wing Utara Tahap 1 

RSU Payangan, 

Kecamatan 

Payangan, Kabupaten 

Gianyar, Bali. sesuai 

PERMEN PUPR 

Nomor 10 Tahun 

2021? 

1. Berapa persentase 

perbandingan biaya 

SMKK terhadap nilai 

proyek pada proyek 

Pembangunan Ruang 

Perawatan Wing 

Utara Tahap 1 RSU 

Payangan, 

Kecamatan 

Payangan, Kabupaten 

Gianyar, Bali.? 

1. Menganalisis 

penerapan 9 

komponen 

biaya 

(SMKK) 

menurut 

PERMEN 

PUPR Nomor 

10 Tahun 

2021 pada 

proyek 

Pembangunan 

Ruang 

Perawatan 

Wing Utara 

Tahap 1 RSU 

Payangan, 

Kecamatan 

Payangan, 

Kabupaten 

Gianyar, Bali. 

1. Untuk 

mengetahui 

persentase 

perbandingan 

Penelitian yang 

dilakukan yaitu 

deskriptif dan 

kuantitatif yang 

dimana merupakan 

metode 

penggambaran 

terhadap suatu 

masalah dengan 

cara 

mengumpulkan 

data dan informasi 

suatu keadaan yang 

terjadi serta 

melakukan 

penyajian data 

suatu permasalahan 

Hasil yang dapat di simpulkan : 

1. Persentase 9 (sembilan) komponen biaya SMKK 

pada proyek Pembangunan Ruang Perawatan 

Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan, Kecamatan 

Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali sesuai 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 yang 

diurutkan dari komponen biaya terbesar ke 

terkecil: 

a) Asuransi dan Perizinan sebesar 30,27% 

dengan nilai anggaran biaya sebesar Rp. 

825.532.800,- 

b) Personel Keselamatan Konstruksi sebesar 

19,87% dengan nilai anggaran biaya sebesar 

Rp. 541.750.000,00,- 

c) Penanganan Covid-19 sebesar 11,96% dengan 

nilai anggaran biaya sebesar Rp. 

326.247.500,00,- 

d) APD sebesar 11,10% dengan nilai anggaran 

biaya sebesar Rp. 302.667.033,33,- 

e) Sosialisasi, promosi dan pelatihan sebesar 

8,91% dengan nilai anggaran biaya sebesar 

Rp. 242.878.250,00,- 

f) APK sebesar 6,87% dengan nilai anggaran 

biaya sebesar Rp. 187.400.864,73,- 

g) Konsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

biaya SMKK 

yang ada pada 

proyek 

Pembangunan 

Ruang 

Perawatan 

Wing Utara 

Tahap 1 RSU 

Payangan, 

Kecamatan 

Payangan, 

Kabupaten 

Gianyar, Bali. 

Konstruksi sebesar 5,42 % dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 147.675.000,00,- 

h) Lain-Lain Terkait pengendalian risiko K3 

sebesar 3,32 % dengan nilai anggaran biaya 

sebesar Rp. 90.580.000,00,- 

i) Fasilitas sarana, prasarana dan alat kesehatan 

sebesar 1,40% dengan nilai anggaran biaya 

sebesar Rp. 38.257.138,89,- 

j) Rambu-rambu sebesar 0,51% dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 13.856.500,00,- 

k) Penyiapan RK3K sebesar 0,37 dengan nilai 

anggaran biaya sebesar Rp. 9.953.175,00,- 

2. Komponen biaya SMKK pada proyek 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara 

Tahap 1 RSU Payangan, Kecamatan Payangan, 

Kabupaten Gianyar, Bali sesuai Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021 jika dilihat berdasarkan 

nilai kontrak, maka hasil presentase yang 

diperoleh adalah Nilai presentase penerapan 

komponen biaya SMKK = ((Rencana Anggaran 

Biaya SMKK / Nilai Kontrak Proyek)) x 100, 

Maka dari itu nilai Nilai presentase penerapan 

komponen biaya SMKK = ((Rp. 

2.726.816.261,95 / Rp. 82.553.280.000,00 ) x 

100) = 3,303 % 

2.  Reza Muafiq (UPN 

Veteran Jawa Timur 2021) 

1. Faktor-faktor apakah 

yang mempengaruhi 

1. Dapat 

mengidentifik

Metode yang di 

gunakan yaitu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu : 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

 

Pengaruh Budaya 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Kinerja Proyek 

Konstruksi 

Budaya Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

(K3) terhadap kinerja 

proyek konstruksi ? 

2. Bagaimana besarnya 

pengaruh faktor-

faktor Budaya 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap kinerja 

proyek konstruksi? 

3. Bagaimana 

permodelan pengaruh 

Budaya Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

(K3) terhadap kinerja 

proyek konstruksi? 

asi faktor-

faktor apakah 

yang 

mempengaruh

i Budaya 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

terhadap 

kinerja proyek 

konstruksi 

2. Dapat 

mengetahui 

besarnya 

pengaruh 

faktor-faktor 

Budaya 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

terhadap 

kinerja proyek 

konstruksi 

3. Dapat 

mengetahui 

permodelan 

pengaruh 

Kuisioner yang 

dibagikan kepada 

pekerja dan staff 

yang bekerja di 

Perusahaan PT. 

Pusaka Bawaean 

Grup yang sedang 

mengerjakaan 

proyek 

Pembangunan 

gardu listrik rel 

kereta api 

Yogyakarta-Klaten. 

4. Faktor-faktor yang mempergaruhi kinerja proyek 

kontruksi adalah TOP management, Peraturan 

dan prosedur, Komunikasi, Kompetensi kerja, 

Lingkungan kerja dan keterlibatan pekerja 

5. Besarnya pengaruh faktor-faktor yang 

mempergaruhi kinerja proyek kontruksi adalah 

TOP management sebesar 0,144, Peraturan dan 

prosedur sebesar 0,163, Komunikasi sebesar 

0,214, Kompetensi kerja sebesar 0,160, 

Lingkungan kerja sebesar 0,162 dan keterlibatan 

pekerja sebesar 0,155 

6. Hasil koefisien determinasi berganda dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.13 diketahui besarnya 

koefisien determinasi (R 2 ) = 0,808 yang 

menunjukkan bahwa variabel bebas secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel tidak 

bebas sebesar 80,8% sisanya sebesar 19,2% 

dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Budaya 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

terhadap 

kinerja proyek 

konstruksi 

3.  Ade Jaya Saputra 

(Univertitas Internasional 

Batam 2021) 

 

Tingkat Pengetahuan dan 

Kesadaran Berperilaku K3 

Mahasiswa Teknik Sipil 

Universitas Internasional 

Batam 

Bagaimana kesadaran 

perilaku soal K3 yang 

ada di program studi 

Teknik Sipil Universitas 

Internasional Batam? 

Untuk 

mengetahui 

kesadaran  

berperilaku  K3  

yang  ada  di  

program studi  

Teknik  Sipil  

Universitas  

Internasional  

Batam 

 

Metode yang  

digunakan dalam  

pen 

elitian ini  adalah  

dengan cara 

menyebarkan 

kuisioner yang 

berisikan 

pernyataan yang 

berkaitan dengan 

perilaku K3. 

 

Persentase  total  dari  seluruh  hasil  responden  

mencapai  lebih  dari  85  %  untuk  pengetahuan K3    

dan    kesadaran berperilaku    K3    baik mahasiswa  

tingkat  1  dan  2  ataupun  tingkat  3 dan    4.  

Demografi mahasiswa Universitas  Internasional  

Batam  yang  mana sebagian    besar    telah    bekerja    

juga    turut berperan    dalam    pemahaman    

mahasiswa terhadap  pentingnya  K3  dalam  dunia  

kerja 

 

4.  Lutfi Andriawan Putra 

(Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta 

2021) 

 

Implementasi Sistem 

Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Pada 

1. Apa saja bahaya yang 

dapat menimbulkan 

kecelakaan pada 

pekerjaan galiandan 

timbunan proyek 

konstruksi jalan? 

2. Bagaimana tingkat 

risiko dari bahaya 

1. Mengidentifik

asi bahaya 

yang dapat 

menimbulkan 

kecelakaan 

padapekerjaan 

galian dan 

timbunan 

Metode yang di 

pakai yaitu 

Kuisioner dan 

wawancara, 

melakukan 

penilaian tingkat 

risiko 

menggunakan 

Hasil yang dapat disimpulkan : 

a. Dari identifikasi bahaya yang dilakukan pada 4 

pekerjaan ditemukan 17 jenis bahaya. Sumber 

bahaya berasal dari faktor manusia, yaitu 

ketikatindakan atau cara bekerja tidak sesuai 

dengan prosedur pekerjaan yang sudah 

ditentukan. Kemudian selanjutnya adalah faktor 

situasi yaitu dimanalokasi tempat kerja proyek 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Pekerjaan Galian dan 

Timbunan Proyek 

Konstruksi Jalan 

yang dapat terjadi 

pada pekerjaangalian 

dan timbunan proyek 

konstruksi jalan? 

Bagaimana tindakan 

pengendalian untuk 

mengurangi tingkat 

risiko kecelakaan pada 

pekerjaan galian dan 

timbunan proyek 

konstruksi jalan? 

proyek 

konstruksi 

jalan. 

2. Mendapatkan 

hasil penilaian 

tingkat risiko 

dari bahaya 

yang dapat 

terjadi pada 

pekerjaan 

galian dan 

timbunan 

proyek 

konstruksi 

jalan. 

Menentukan 

rencana tindakan 

pengendalian 

untuk mengurangi 

tingkat risiko 

kecelakaan pada 

pekerjaan galian 

dan timbunan 

proyek konstruksi 

jalan. 

HIRADC, 

kemudian 

menentuka 

pengendalian yang 

harus diterapkan 

berdasarkan 

peraturan yang 

berlaku untuk 

meminimalisir 

risiko bahaya. 

konstruksi yang memang memiliki potensi 

bahaya tinggi yang membuat pekerja memang 

harus menghadapi kondisi dengan risiko yang tak 

terduga. 

b. Penilaian risiko untuk 17 bahaya, didapatkan 

jenis bahaya pada tingkat risiko ekstrim (E) 

sebanyak 4 bahaya (23,53%), bahaya pada 

tingkat risikotinggi (T) sebanyak 10 bahaya 

(58,82%), bahaya pada tingkat risiko moderat 

(M) sebanyak 3 bahaya (17,65%), dan tidak 

terdapat jenis bahaya pada tingkat risiko rendah 

(R). 

Rencana tindak pengendalian risiko yang dilakukan 

pada penelitian ini sesuai dengan hierarki K3 yaitu 

dengan eliminasi, subtitusi, rekayasa teknik, 

administrasi, dan alat pelindung diri (APD). Setelah 

dilakukan nya pengendalian risiko didapatkan hasil 

sudah tidak terdapat jenis bahaya dengan tingkat 

risiko ekstrim (E), Terdapat bahaya dengan tingkat 

tinggi (T) sebanyak 4 bahaya (23,53%), bahaya 

dengan tingkat risiko moderat (M) sebanyak 4 

bahaya (23,53%) dan bahaya dengan tingkat risiko 

rendah(R) sebanyak 9 

5.  Steven dan Mega Waty 

(Universitas Tarumanegara 

1. Bagaimana 

penerapan sistem 

1. Mengetahui 

keberhasilan 

Metode yang di 

gunakan yaitu 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dalam 

penelitian didapat kesimpulan : 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

2020) 

 

Analisis Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Pada 

Pembangunan Gedung dan 

Perumahan 

manajemen 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di 

lingkungan proyek 

pembangunan 

gedung? 

2. Bagaimana 

penerapan sistem 

manajemen 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di 

lingkungan proyek 

pembangunan 

perumahan? 

3. Apakah fasilitas yang 

mendukung 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di 

lokasi proyek 

pembangunan gedung 

sudah baik? 

4. Apakah fasilitas yang 

mendukung 

keselamatan dan 

kesehatan kerja di 

lokasi proyek 

pembangunan 

penerapan 

sistem 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja di 

lingkungan 

proyek 

pembangunan 

gedung yang 

diteliti. 

2. Mengetahui 

keberhasilan 

penerapan 

sistem 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja di 

lingkungan 

proyek 

pembangunan 

perumahan 

yang diteliti. 

3. Mengetahui 

kelengkapan 

fasilitas 

pendukung 

keselamatan 

metode kuantitatif 

dan analisis 

Univariat yang 

hasil perhitungan 

tersebut akan di 

bandingkan dengan 

peraturan Menteri 

PU No.9/2008 

tentang SMK3 

4. Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat 

dari kontraktor IPR, penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

untuk proyek pembangunan gedung bertingkat 

adalah 97% dimana dapat kita ketahui bahwa 

penerapan SMK3 yang dilakukan baik. 

5. Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat 

dari kontraktor GA, AT, TJK, IMP, KBM, dan 

WO, penerapan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja untuk proyek pembangunan 

perumahan diperoleh hasil 35% dimana dapat 

kita ketahui bahwa penerapan SMK3 yang 

dilakukan kurang. 

6. Hasil analisis ketersediaan dan kelengkapan 

fasilitas-fasilitas pedukung sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang didapat 

dari kontraktor IPR, berada di kisaran 88%, 

dimana dapat kita ketahui bahwa fasilitas SMK3 

yang ada baik. 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

perumahan sudah 

baik? 

dan kesehatan 

kerja di 

lingkungan 

proyek 

pembangunan 

gedung yang 

diteliti. 

4. Mengetahui 

kelengkapan 

fasilitas 

pendukung 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja di 

lingkungan 

proyek 

pembangunan 

pemahan yang 

diteliti. 

6.  Ni Putu Indah Yuliana 

(Politeknik Negeri Bali 

2020) 

 

Analisis Anggaran Biaya 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Proyek 

Konstruksi Gedung 

1. Berapakah biaya 

keselamatan dan 

kesehatan kerja yang 

diperlukan untuk 

pembangunan proyek 

pembangunan SMA 

N 2 Abiansemal 

berdasarkan 

1. Mengetahui 

besaran biaya 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja yang 

diperlukan 

untuk 

pembangunan 

Metode Penelitian 

dilaksanakan dalam 

bentuk survey dan 

wawancara beserta 

penyebaran 

kuisioner untuk 

memperoleh data 

data yang 

Hasil yang dapat di simpulkan : 

1. Biaya K3 yang diperlukan berdasarkan harga 

satuan lapangan adaah sebesar Rp. 

402,142,520.00 sedangkan biaya berdasarkan 

peraturan SE No. 11/SE/M/2019 adalah Rp. 

359,005,000.00 

Perbandingan biaya K3 antara harga lapangan dengan 

harga dalam peraturan adalah persentase biaya K3 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

SMAN ABIANSEMAL peraturan dan 

lapangan? 

Bagaimanakah 

perbandingan biaya 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

antara peraturan dan 

lapangan? 

proyek 

pembangunan 

SMAN2 

Abiansemal 

berdasarkan 

peraturan dan 

lapangan. 

Mengetahui 

perbandingan 

biaya 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja antara 

peraturan dan 

lapangan 

diperlukan dalam 

analisis 

harga lapangan lebih besar daripada persentase biaya 

K3 harga SE No. 11/SE/M/2019 dengan selisih 

0.08% atau sebesar Rp. 43,137,520.00 

7.  Candra Rusmanto 

(Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang 2019) 

 

Analisis Pelaksanaan 

Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 

Dengan Metode JOB 

SAFETY ANALYSIS (JSA) 

(Studi kasus : Proyek 

Pembangunan Kawasan 

Pasar Johar Tahap III / 

1. Apa saja kegiatan 

berisiko yang dapat 

menimbulkan 

kecelakaan kerja di 

Proyek Pembangunan 

Kawasan Pasar Johar 

Tahap III/Segmen 

Alun-Alun Johar 

Semarang ? 

2. Tahapan pekerjaan 

apa memiliki 

kemungkinan risiko 

1. Mengetahui 

kegiatan yang 

berisiko 

sesuai dengan 

tingkatan 

resiko yang 

dapat terjadi 

pada kegiatan 

Proyek 

Pembangunan 

Kawasan 

Pasar Johar 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan 

Penyebaran 

Kuisioner, 

pengamatan 

langsung dan 

wawancara  serta 

menggunakan 

metode Job Safety 

Analysis (JSA). 

Berdasarkan data yang didapat menunjukan upaya 

penerapan Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3), 

dengan mengidentifikasi bahaya yang ada diarea 

proyek serta mengendalikan kecelakaan kerja agar 

dapat meminimalisir incident didalam pekerjan. 

Selanjutnya dalam upaya itu maka dengan 

pengolahan data, didapatkan nilai-nilai yang 

menunjukan angka Jumlah, Bobot, IKR, dan 

Keterangan Kepentingan.  

1. IKR sendiri mempunyai kriteria penilaian yang 

berbeda-beda untuk mengetahui seberapa penting 

dengan angka yaitu, 0,400- 0,0590. 0,600-0,790. 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Segmen Alun-alun Johar 

Semarang) 

tertinggi dapat terjadi 

berdasarkan metode 

Job Safety Analysis 

(JSA) ? 

3. Mengapa 

pengendaliaan risiko 

yang ditimbulkan 

pada Proyek 

Pembangunan 

Kawasan Pasar Johar 

Tahap III/Segmen 

Alun-alun Johar 

Semarang harus 

berdasarkan tabel 

ketentuan motede 

JSA ? 

4. Apa penerapan upaya 

pengendalian 

kecelakaan kerja 

pada pekerjaan 

dengan metode 

rencana kerja K3 ? 

Tahap 

III/Segmen 

Alun-alun 

Johar 

Semarang. 

2. Memahami 

tahapan 

pekerjaan 

yang memiliki 

kemungkinan 

risiko 

tertinggi yang 

dapat terjadi 

berdasarkan 

metode Job 

Safety 

Analysis 

(JSA). 

3. Menjelaskan 

cara 

pengendaliaan 

risiko yang 

ditimbulkan 

pada Proyek 

Pembangunan 

Kawasan 

Pasar Johar 

0,800-0,990.  

2. Data yang didapatkan maka dapat diketahui 

seberapa sangat penting atau penting dalam 

upaya penerapan K3 diarea proyek untuk 

dilaksanakan dan diterapkan oleh semua pihak 

yang ikut serta didalam pekerjaan agar 

terwujudnya zero accident didalam proyek. 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Tahap 

III/Segmen 

Alun-Alun 

Pasar Johar 

Semarang 

berdasarkan 

tabel 

ketentuan 

motede JSA. 

4. Mengetahui 

penerapan 

upaya 

pengendalian 

kecelakaan 

kerja pada 

pekerjaan 

dengan 

metode 

rencana kerja 

K3. 

8.  Winda Purnama Tagueha 

(Universitas Sam 

Ratulangi 2018) 

 

Manajemen Resiko 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

1. Apakah pada proyek 

ini telah diterapkan 

sistem K3? 

2. Apakah sistem K3 

telah berjalan dengan 

baik pada pekerjaan 

pengecoran dan 

1. Untuk 

mengetahui 

apakah pada 

proyek ini 

telah 

diterapkan 

sistem K3 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuisioner dan 

wawancara 

langsung ketempat 

survey 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

e. Adanya hubungan yang kuat dan positif antara 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap manajemen risiko dalam Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium UNSRAT. 

Dalam hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Pada Proyek Konstruksi  

(Studi kasusus : 

Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fakultas 

Teknik Unsrat) 

instalasi listrik? 

3. Apakah hubungan 

kesehatan dan 

keselamatan kerja dan 

manajemen risiko? 

2. Untuk 

mengetahui 

apakah sistem 

K3 telah 

berjalan 

dengan baik 

pada 

pekerjaan 

pengecoran 

dan instalasi 

listrik 

3. Untuk 

mengetahui 

hubungan 

kesehatan dan 

keselamatan 

kerja dan 

manajemen 

risiko 

korelasi sebesar 0,896962. 

f. Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja dengan 

peningkatan manajemen risiko dalam Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium Fakultas 

Teknik UNSRAT. Dimana hasil uji F dan uji t 

didapat Fhitung = 17,8214 > Ftabel = 4,206. Dan 

thitung = 7,138209 > ttabel = 1,701 

g. Dengan demikian , dari data yang dianalisa dapat 

disimpulkan bahwa risiko kecelakaan kerja pada 

Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium 

Fakultas Teknik UNSRAT sangat kecil karena 

penerapan K3 pada proyek sudah cukup baik. 

Semakin diterapkannya keselamatan dan kesehatan 

kerja dalam Proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fakultas Teknik UNSRAT, maka 

manajemen risiko semakin menigkat. 

9.  Tannya Awuy (Universitas 

Sam Ratulangi Manado 

2017) 

 

Faktor-faktor Penghambat 

Penerapan Sistem 

Manajemen K3 Pada 

Proyek Konstruksi di Kota 

1. Faktor-faktor apa saja 

yang menjadi 

penghambat 

penerapan Sistem 

Manajemen 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada proyek 

1. Dapat 

mengetahui 

faktor-faktor 

penghambat 

yang bisa 

mempengaruh

i penerapan 

Sistem 

Metode penelitian 

yang dilakukan 

yaitu dengan 

menyebarkan 

kuisioner yang 

didapat data lalu 

diolah 

menggunakan 

Dapat di simpulkan : 

1. Dari hasil pembahasan diperoleh urutan 

rangking-rangking tiap faktor yang menjadi 

penghambat diterapkannya K3 pada proyek 

proyek pembangunan dikota manado dapat 

disimpulkan : 

a. Kurangnya pelatihan mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 
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No Judul  Rumusan Masalah Tujuan Metode Hasil 

Manado Pembangunan 

2. Untuk mengetahui 

faktor pengahambat 

yang paling 

berpengaruh terhadap 

penerapan Sistem 

Manajemen 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

Manajemen 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) 

2. Faktor 

penghambat 

apa yang 

paling 

berpengaruh 

terhadap 

penerapan 

Sistem 

manajemen 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

kerja (SMK3) 

pada proyek 

pembangunan 

konstruksi. 

SPSS (Statistical 

Package for the 

Social Sciences) 

b. Tidak adanya anggaran mengenai K3 dalam 

proyek konstruksi tersebut 

c. Tidak disediakannya Alat Pelindung Diri 

(APD) bagi para pekerja 

d. Kurangnya kepedulian dari para pekerja 

untuk menggunakan APD dengan baik 

e. Tidak dilaksanakannya Undang Undang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara 

konsisten 

f. K3 yang diterapkan tidak sesuai dengan 

standard yang ada 

g. Tidak adanya bagi para pekerja yang tidak 

melaksanakan K3 

h. Tidak adanya unit yang khusus mengurusi 

tentang K3 

2. Faktor penghambat yang paling berpengaruh 

yaitu kurangnya pelatihan mengenai K3, 

dikarenakan banyak perusahaan yang belum 

memahami dan mengerti mengenai konsep dan 

Sistem Manajemen K3 dan banyak perusahaan 

yang menggangap bahwa ada penerapan SMK3 

akan menambah cost atau biaya pada perusahaan. 
(Sumber : Analisis Penulis, 2024)
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2.2 Keterkaitan Penelitian 

Keterkaitan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= Penelitian yang serupa sebagai referensi 

 = Penelitian yang bersifat pendukung 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

Manajemen Resiko Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) Pada Proyek Konstruksi (Winda 

Purnama, 2018) 

Analisis Pelaksanaan Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) Dengan Metode JOB 

SAFETY ANALYSIS (JSA) (M. Wahyu Ardhana, 

2021) 

 

Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Pada Pekerjaan Galian dan 

Timbunan Proyek Konstruksi Jalan (Lutfi 

Andriawan, 2021) 

Analisis Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Menurut Permen PUPR No. 10 Tahun 

2021 (Studi kasus : Proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung 

Kota Serang) 

Analisis Komponen Biaya Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) Menurut 

Permen PUPR no 10 Tahun 2021 (Ida Bagus 

Dharma, 2022) 

Analisis Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 

Pembangunan Gedung dan Perumahan (Steven 

dan Mega Waty, 2020) 

Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran 

Berperilaku K3 Mahasiswa Teknik 

Sipil Universitas Internasional Batam 

(Ade Jaya Saputra, 2021) 

Studi Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) Pada 

Perusahaan Konstruksi di Kota Makasar 

(Permen PUPR No.10 Tahun 2021) 

(Afrizal Surya Erlangga, 2021) 

Gambar 2. 1 Bagan Keterkaitan Penelitian 
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Konstruksi 

Secara umum konstruksi adalah suatu kegiatan pembangunan sarana maupun 

prasarana. Selain itu konstruksi juga dapat diartikan sebagai bangunan maupun 

satuan infrastruktur dalam satu atau beberapa area. Secara ringkas konstruksi 

didefinisikan sebagai objek keseluruhan bangunan yang terdiri dari bagian-bagian 

struktur. Misalnya, konstruksi struktur bangunan adalah bentuk atau bangun 

secara keseluruhan dari struktur bangunan.  

Menurut Dr. Ir. Djamaluddin Malik, M.Eng konstruksi adalah kegiatan 

merancang, membuat, dan memelihara bangunan atau infrastruktur yang 

melibatkan banyak faktor seperti bahan bangunan, teknologi dan tenaga kerja. 

Menurut Prof. Dr. Ir. Suharto konstruksi adalah ilmu dan seni dalam merancang 

dan membangun bangunan serta infrastruktur. 

Dalam konstruksi atau proyek konstruksi ada beberapa pihak yang terlibat yaitu: 

1. Owner (Pemilik) 

Owner atau pemilik proyek adalah badan usaha atau seseorang yang memiliki 

proyek pekerjaan dan memberikannya kepada orang lain yang memiliki 

kemampuan melaksanakannya sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati 

dalam kontrak kerja, owner memiliki kewajiban utama yaitu menyiapkan dana 

untuk membiayai proyek yang akan di laksanakan 

2. Pengawas / Konsultan Proyek 

Pengawas atau Konsultan Proyek adalah seseorang yang ditunjuk atau 

ditugaskan oleh pemilik (owner) untuk melaksanakan pekerjaan pengawasan 

agar pelaksanaan proyek tidak melenceng dengan apa yang diinginkan oleh 

pemilik sehingga pelaksanaan proyek berjalan lancar sesuai apa yang 

diinginkan dan di rencanakan. 

3. Kontraktor / Pelaksana 

Kontraktor adalah perorang atau badan hukum yang menyediakan jasa 

konstruksi yang di sewakan atau di kontrak oleh owner untuk melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan perjanjian kontrak yang sudah di sepakati. 
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4. Konsultan Perencana 

Konsultan Perencana adalah perorang atau badan usaha yang ditunjuk atau 

dipercaya oleh owner untuk merencanakan suatu pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

Sebelum lebih lanjut terhadap Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK), perlu diketahui terlebih dahulu soal hierarki perundang undangan 

menurut sistem hukum Indonesia, disusun dalam Memorandum DPR – GR 

tertanggal 9 Juni 1996 yang telah dikukuhkan oleh MPRS No. XX/MPRS/1996 

dan juga oleh MPR No. V/MPR/1973, Lampiran II tentang " Tata Urutan 

Peraturan Perundang undangan Republik Indonesia Menurut UUD 1945" dalam 

huruf A, disebutkan tata urutan bentuk peraturan Perundang undangan Republik 

Indonesia sebagai Berikut:  

1. UUD 1945 

2. Ketetapan MPR 

3. Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(PERPPU) 

4. Peraturan Pemerintah 

5. Keputusan Presiden 

6. Peraturan pelaksanaan lainnya, seperti: 

a. Peraturan Menteri 

b. Instruksi Menteri 

c. Dan lain lain. 

Tata urutan diatas menunjukan tingkat daripada masing-masing bentuk yang 

bersangkutan dimana yang disebut lebih tinggi dari pada bentuk-bentuk yang 

tersebut dibawahnya. Dalam kasus ini, kedudukan Peraturan Menteri dibentuk 

atas dasar perintah dari undang-undang tersebut yang dikategorikan sebagai 

peraturan atas dasar delegasi.  

Terdapat Undang–undang Republik Indonesia No. 18 tahun 1999 tentang Jasa 

Kontruksi, undang–undang ini disahkan dan diundangkan di Jakarta pada tanggal 

7 Mei 1999 dalam lembaran Negara No. 3833 yang merupakan undang–undang 

yang mengatur tentang jasa kontruksi. Undang–undang ini mengatur tentang 

ketentuan umum, usaha jasa konstruksi, pengikatan pekerjaan kontruksi, 
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penyelenggaraan pekerjaan kontruksi, kegagalan bangunan, peran masyarakat, 

pembinaan, penyelesaian sengketa, sanksi, ketentuan peralihan, dan ketentuan 

penutup. Dalam undang-undang ini, semua penyelenggaraan jasa konstruksi yang 

dilakukan di Indonesia oleh pengguna jasa dan penyedia jasa, baik nasional 

maupun asing, wajib mematuhi seluruh ketentuan yang tercantum dalam undang-

undang. 

Selain itu ada juga Undang-undang No. 2 Tahun 2017 tentang jasa kontruksi yang 

merupakan peraturan yang mengatur berbagai aspek terkait dengan sektor 

konstruksi di Indonesia. Berikut adalah beberapa poin penting dari undang-

undang ini:  

1. Tanggung Jawab Kewenangan: Undang–undang ini mengatur tanggung jawab 

dan kewenangan terkait jasa konstruksi 

2. Usaha Jasa Konstruksi: Menyediakan ketentuan mengenai usaha jasa 

kontruksi 

3. Keamanan, Keselamatan, Kesehatan dan Keberlanjutan Konstruksi: Mengatur 

aspek-aspek ini untuk memastikan konstruksi berjalan dengan baik. 

4. Tenaga Kerja Konstruksi: Menyediakan ketentuan terkait tenaga kerja yang 

terlibat dalam proyek konstruksi. 

5. Pembinaan: Mengatur pembinaan dalam sektor jasa konstruksi. 

6. Sistem Informasi Jasa Konstruksi: Menyediakan kerangka kerja untuk sistem 

informasi terkait jasa konstruksi. 

7. Partisipasi Masyarakat: Mengatur partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

dan pelaksanaan jasa konstruksi. 

8. Penyelesaian Sengketa: Menyediakan mekanisme penyelesaian sengketa 

terkait konstruksi. 

9. Sanksi Administratif: Mengatur sanksi administratif bagi pelanggar ketentuan 

undang-undang. 

10. Ketentuan Peralihan: Menyediakan ketentuan dari undang undang sebelumnya 

Undang–undang No. 2 tahun 2017 tentang jasa kontruksi mulai berlaku pada 

tanggal 12 Januari 2017. Undang–undang ini merupakan respon terhadap 

dinamika perubahan sektor jasa kontruksi di Indonesia dan menggantikan 
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Undang–undang Jasa Kontruksi No. 18 Tahun 1999 yang telah berlaku selama 

kurang lebih 17 tahun. 

Dengan demikian, secara umum peraturan undang undang dibentuk atas dasar 

perintah peraturan undang undang yang lebih tinggi lagi, termasuk Permen PUPR 

No. 10 Tahun 2021. 

3.2 Basement 

Basement adalah sebuah tingkat atau beberapa tingkat dari bangunan yang 

keseluruhan atau sebagian terletak di bawah tanah. Jadi dapat dikatakan bahwa 

basement adalah ruang bawah tanah yang merupakan bagian dari bangunan 

Gedung. (M Tanubrata, 2015) 

Struktur basement gedung bertingkat (tidak termasuk fondasi tiang), secara garis 

besar, terdiri dari diantaranya raft foundation, kolom, dinding basement, balok dan 

pelat lantai. Struktur-struktur tersebut, yang dikerjakan adalah struktur beton 

bertulang dengan sistem dicor ditempat (cast in place). Adanya basement tentunya 

akan ada penggalian tanah. Bagian ini yang biasa terjadi dan merupakan langkah 

awal berdirinya sebuah gedung. Untuk itu penulis meneliti pekerjaan basement 

Masjid Agung Kota Serang sebagai tugas akhir. 

Pada Pembangunan basement Masjid Agung Kota Serang pekerjaan utama yakni 

galian yang terdiri dari penggalian, pengangkutan, dan pembuangan. Selanjutnya 

yaitu pekerjaan struktur yang dilakukan setelah pekerjaan penggalian selesai 

dilakukan, pekerjaan ini berkaitan dengan struktur yang meliputi pembuatan 

fondasi, kolom, balok, dinding basement. 

3.3 Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah upaya perlindungan yang ditunjukan 

agar tenaga kerja dan orang lain ditempat kerja selalu dalam keadaan selamat dan 

sehat, serta agar setiap produksi digunakan secara aman dan efisien (Ramli, 2010) 

Kesehatan Keselamatan Kerja adalah kondisi kerja yang aman dengan dilengkapi 

alat pengaman, penerangan yang baik, menjaga lantai dan tangga bebas dari air, 

minyak dan memelihara fasilitas air yang baik (Agus, T., 1989) 

Kesehatan Keselamatan Kerja di filosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya 

untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga 
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kerja, sedangkan pengertian Kesehatan Keselamatan Kerja secara keilmuan adalah 

suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya dan usaha mencegah 

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akbat kerja. (Armanda, 2006) 

Untuk keselamatan kerja dibutuhkan yang namanya Alat Pelindung Diri (APD) 

yang diartikan yaitu peralatan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

proyek konstruksi sangatlah penting dan wajib digunakan untuk melindungi diri 

dari kecelakaan ataupun bahaya yang mungkin terjadi dalam proses konstruksi. 

(Ervianto, 2005). 

Alat pelindung diri guna keperluan kerja harus diidentifikasi, kondisi dimana alat 

pelindung diri harus dikenakan, harus ditentukan, dan direncanakan secara sesuai, 

serta dirancang meliputi training dan terjamin, beberapa bentuk dari peralatan 

pelindung diri telah memiliki standar di proyek konstruksi dan tersedia di pabrik 

ataupun industri konstruksi. Helm pelindung dan sepatu merupakan peralatan 

perlindungan diri yang secara umum digunakan para pekerja untuk melindungi 

diri dari benda keras. (Charles, 1999). 

3.4 Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi adalah bagian dari sistem manajemen 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk menjamin terwujudnya keselamatan 

konstruksi. Keselamatan konstruksi adalah segala kegiatan keteknikan untuk 

mendukung pekerjaan konstruksi dalam mewujudkan pemenuhan standar 

keamanan, keselamatan, Kesehatan dan keberlanjutan yang menjamin 

keselamatan keteknikan konstruksi, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, 

keselamatan publik dan keselamatan lingkungan. (Permen PUPR No10. Tahun 

2021) 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yaitu bagian dari 

sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam rangka menjamin 

terwujudnya keselamatan konstruksi. Keselamatan konstruksi dapat diartikan 

dengan kegiatan keteknikan untuk mendukung pekerjaan dalam mewujudkan 

pemenuhan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan keberlangsungan yang 

menjamin keselamatan para tenaga kerja. 

Pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 ayat (5) disebutkan SMKK sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi standar keamanan, keselamatan, 



28 
 

kesehatan dan keberlanjutan. Ayat (6) Pemenuhan standar keamanan, 

keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

dengan menjamin: 

a. Keselamatan keteknikan konstruksi; 

b. Keselamatan dan kesehatan kerja; 

c. Keselamatan publik; 

d. Keselamatan lingkungan. 

Sasaran atau objek keselamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a 

terdiri atas: 

a. Bangunan dan/atau aset konstruksi; 

b. Peralatan dan material. 

Sasaran atau objek keselamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b 

terdiri atas: 

a. Pemilik atau pemberi pekerjaan; 

b. Tenaga kerja konstruksi; 

c. Pemasok, tamu, dan sub penyedia jasa. 

Sasaran atau objek keselamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf c 

terdiri atas: 

a. Masyarakat di sekitar proyek; 

b. Masyarakat terpapar. 

Sasaran atau objek keselamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf d 

terdiri atas: 

a. Lingkungan kerja; 

b. Lingkungan terdampak proyek; 

c. Lingkungan alam; 

d. Lingkungan terbangun. 

Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksaaan konstruksi sesuai dengan yang ada 

pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 yaitu: 

a. Tahap pengkajian perencanaan 

Di tahap ini pengguna perlu menyusun rancangan SMKK. Pengguna bisa 

meminta bantuan konsultan pengkajian dan perencanaan, isi dari rancangan 
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konseptual SMKK berupa data umum proyek, identifikasi keselamatan 

konstruksi mulai dari aspek dan rekomendasi teknis. 

b. Tahap perancangan 

Di tahap perancangan ini sudah harus muncul Detailed Engineering Design 

(DED) dan estimasi harga. Isinya antara lain yaitu metode pelaksanaan, 

pertanggung jawaban, identifikasi bahaya dan pengendalian risiko, serta biaya 

kesehatan dan keselamatan personil. 

c. Tahap pengadaan 

Pada tahap ini Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) digunakan dalam 

evaluasi teknis. Apabila peserta tidak menyampaikan atau nilai perkiraan 

biaya penerapan SMKK sebesar 0 rupiah maka dinyatakan gugur. 

d. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) dibahas oleh 

penyedian jasa dan di setujui oleh pengguna jasa, pengendalian RKK 

dilaksanakan melalui persyaratan dalam pengajuan izin melalui kerja (Job 

safety analysis  dan rencana pekerjaan). 

3.4.1 Penyebab Kecelakaan Kerja 

Suatu kecelakaan kerja hanya bisa terjadi jika terdapat beberapa faktor penyebab 

secara bersamaan pada lokasi kerja atau proses produksi. (Tarwaka 2016). 

Penyebab kecelakaan kerja yaitu: 

1. Sebab dasar  

Penyebab dasar kecelakaan kerja yaitu: 

a. Partisipasi dari pihak manajemen atau pimpinan Perusahaan dalam Upaya 

penerapan K3 di perusahaannya; 

b. Manusia atau para pekerjanya sendiri; 

c. Kondisi tempat kerja, sarana kerja dan lingkungan. 

2. Sebab utama 

Penyebab utama kecelakaan kerja yaitu: 

a. Tindakan tidak aman, yaitu Tindakan berbahaya dari para pekerja yang 

mungkin disebabkan oleh berbagai beberapa diantara nya kekurangan 

pengetahuan dan keterampilan, ketidak mampuan bekerja secara normal, 
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ketidak fungsian tubuh karena cacat yang tidak nampak, kelelahan dan 

kejenuhan, sikap dan tingkah laku yang tidak aman. 

b. Kondisi tidak aman, yaitu kondisi tidak aman dari mesin, peralatan, bahan, 

lingkungan, dan tempat kerja. Lingkungan dalam artian luas bisa diartikan 

tidak hanya lingkungan secara fisik, tetapi juga faktor yang berhubungan 

dengan penyediaaan fasilitas, hubungan sesama pekerja, kondisi yang bisa 

saja mengganggu konsentrasi pekerja. 

c. Interaksi manusia dan mesin serta sarana pendukung kerja yang tidak 

sesuai. Interaksi manusia dan sarana pendukung kerja merupakan sumber 

penyebab kecelakaan. Apabila interaksi antar keduanya tidak sinkron 

maka akan menyebabkan terjadinya kesalahan yang mengarah pada 

terjadinya kecelakaan kerja. Dengan demikian, penyediaan sarana kerja 

harus sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan manusia harus sudah 

dilaksanakan sejak desain sistem kerja. 

Kelompok penyebab kecelakaan kerja tebagi 2, yaitu penyebab langsung dan 

tidak langsung. Penyebab langsung atau primer disebabkan oleh perilaku tidak 

aman dan kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. (Salami, 2016). Sedangkan 

penyebab tidak langsung dapat disebabkan oleh faktor manusia, lingkungan dan 

manajemen seseorang dalam menjalankan sesuatu. 

3.4.2 Jenis – Jenis Kecelakaan Kerja 

Menurut Sedarmayanti tahun 2011 menjelaskan bahwa berdasarkan lokasi dan 

waktu kecelakaan kerja dibagi menjadi empat jenis yaitu:  

1. Kecelakaan kerja akibat langsung kerja; 

2. Kecelakaan pada saat atau waktu kerja; 

3. Kecelakaan di perjalanan (dari rumah ke tempat kerja dan sebaliknya melalui 

jalan yang wajar); 

4. Penyakit akibat kerja. 

Menurut Bird dan Germanain (1990) tedapat tiga jenis kecelakaan kerja yaitu: 

a. Accident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan dan menimbulkan kerugian 

baik bagi manusia maupun terhadap harta benda; 

b. Incident, yaitu kecelakaan yang kejadian nya tidak diinginkan yang belum 

menimbulkan kerugian; 
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c. Near miss, yaitu kejadian hamper celaka dengan kata lain kejadian ini 

hamper menimbulkan kejadaian incident atau accident. 

Menurut Tarwaka tahun 2016 kecelakaan kerja di industri bisa di kelompokan 

menurut lokasi kejadian kecelakaan, jenis kecelakaan, objek kerja, jenis pekerjaan 

tertentu, penyimpangan dari keadaan normal dan lokasi tubuh yang terluka.  

1. Klasifikasi berdasarkan mode cidera  

a. Kontak dengan arus listik; 

b. Tercelup dalam cairan, terselimuti gas atau partikel udara yang tercemar; 

c. Terjatuh kedalam objek tidak bergerak dan sejenisnya; 

d. Tertabrak atau terbentur oleh objek yang bergerak atau melayang atau 

sejenisnya; 

e. Kontak dengan benda tajam atau kasar; 

f. Terjerat atau terlilit; 

g. Terpapar berlebihan terhadap gelombang radiasi, pembebanan terhadap 

bahan mekanik, dan sejenisnya; 

h. Kontak dengan objek lainnya yang belum terklasifikasi 

2. Klasifikasi menurut agen dan penyebab nya (classification of the material item 

or agency) 

a. Bangunan, area tempat kerja pada lantai yang sama; 

b. Bangunan, konstruksi, area kerja pada ketinggian; 

c. Bangunan, konstruksi, area kerja pada kedalaman; 

d. Sarana untuk distribusi material,seperti pada pemipaan; 

e. Mesin-mesin, alat penggerak,sarana transmisi; 

f. Alat-alat tangan tanpa motor penggerak, seperti alat untuk menggergaji, 

alat untuk memotong, alat untukmemisahkan, dan sejenisnya; 

g. Alat-alat tangan dengan motor penggerak, seperti alat untuk menggergaji, 

alat untuk memotong, alat untuk memisahkan, alat untuk memaku dan 

sejenisnya; 

h. Mesin-mesin dan peralatan kerja lainnya yang bersifat portable; 

i. Mesin-mesin dan peralatan kerja lainnya yang permanen atau bersifat non 

portable; 

j. Sarana kerja untukmemindahkan dan menyimpan material; 
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k. Sarana alat angkat dan angkut, seperti: fork-lift, alat angkut kereta, alat 

angkut beroda selain kereta, alat angkut di perairan, alat angkut diudara, 

dan sejenisnya; 

l. Sarana angkat dan angkut lainnya; 

m. Bahan, material, objek, bagian komponen mesin-mesin; 

n. Bahan-bahan berbahaya dan radiasi,seperti; bahan mudah meledak, debu, 

gas, cairan, bahan kimia, radiasi; 

o. Sarana dan peralatan keselamatan kerja, seperti alat pengaman mesin, alat 

pelindung diri, sarana keselamatan kerja lainnya; 

p. Peralatan kerja perkantoran dan sejenisnya; 

q. Organisme makhluk hidup, seperti pohon, tanaman, hewan peliharaan dan 

hewan buas, atau sejenisnya; 

r. Sampah dalam bak sampah; 

s. Lingkungan kerja, seperti tekanan panas dan tekanan dingin, intensitas 

kebisingan tinggi, getaran, ruang dibawah tanah. 

3. Klasifikasi menurut jenis luka dan cidera  

a. Cidera dangkal dan luka terbuka; 

b. Patah tulang; 

c. Dislokasi, terkilir dan keseleo; 

d. Amputasi traumatik; 

e. Gegar otak dan cidera dalam 

f. Luka bakar, korosi, radang,  frostbite 

g. Keracunan dan infeksi; 

h. Jenis cidera spesifik lainnya, seperti efek radiasi, efek panas, efek tekanan 

udara dan tekanan air, efek kebisingan dan getaran, efek arus listrik, 

asfiksia, hipotermia, dan sejenisnya; 

i. Jenis cidera lainnya yang belum terklasifikasi. 

3.4.3 Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Menurut Suma’mur tahun 2009 kecelakaan kerja dapat di cegah dengan 

memperhatikan beberapa faktor yaitu: 

1. Faktor lingkungan  
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Lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan pencegahan kecelakaan kerja 

yaitu: 

a. Memenuhi syarat aman; 

b. Memenuhi syarat keselamatan; 

c. Memenuhi penyelenggaraan ketatarumahtanggaan, melalui penyimpanan 

barang dan penempatan barang. 

2. Faktor mesin dan peralatan kerja 

Mesin dan peralatan kerja harus didasarkan pada perencanaan yang baik dan 

memperhatikan ketentuan yang berlaku. Perencanaan yang baik terlihat dari 

baiknya pengaman pada bagian–bagian mesin atau perkakas yang bergerak tau 

berputar.  

3. Faktor perlengkapan kerja 

Alat pelindung diri merupakan perlengkapan kerja yang harus terenuhi bagi 

pekerja. Alat pelindung diri berupa pakaian kerja, kacamata kerja, sarung 

tangan kerja, yang semuanya sudang berstandar nasional sehingga 

menimbulkan kenyamanan pengguna 

4. Faktor manusia 

Pencegahan kecelakaan terhadap faktor manusia meliputi peraturan kerja, 

mempertimbangkan batas kerja kemampuan dan keterampilan pekerja, 

menghindari perbuatan yang menandakan kecelakaan serta menghilangkan 

adanya ketidak cocokan fisik dan mental. 

3.5 Faktor Internal dan Eksternal Identifikasi Risiko 

Penyedia jasa harus mengidentifikasi bahaya risiko, terdapat beberapa bahaya 

risiko yaitu risiko internal dan risiko eksternal yang dapat mempengaruhi 

penyedia jasa dalam mencapai sasaran atau hasil yang diharapkan dari SMKK. 

1. Risiko internal: 

a. Tata Kelola, struktur organisasi dan peran; 

b. Tujuan dan strategi pencapaian; 

c. Sistem informasi dan proses pengambilan keputusan; 

d. Hubungan presepsi dan nilai kerja; 

e. Peraturan kerja; 

f. Pengenalan produk, bahan, dan peralatan; 
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2. Risiko eksternal:  

a. Lingkungan budaya, sosial, politik, keuangan, hukum, teknologi, 

persaingan pasar baik nasional, internasional maupun lokal; 

b. Kenalan pesaing, kontraktor, pemasok, mitra penyedia jasa baru, teknologi 

baru, undang - undang baru; 

c. Dorongan kecenderungan utama yang terkait dengan industri atau sektor 

yang berdampak pada penyedia jasa; 

d. Hubungan presepsi dan nilai pihak luar yang berkepentingan; 

e. Perubahan–perubahan yang terhait dengan hal–hal diatas. 

3.6 Identifikasi Bahaya Serta Penilaian Risiko dan Peluang SMKK 

Identifikasi bahaya, penilaian risiko, penentuan pengendalian risiko, dan peluang 

(IBPRP) adalah proses mengidentifikasi bahaya, menilai dan mengendalikan 

risiko, serta menilai peluang, IBPRP yang dimaksud memuat risiko keselamatan 

konstruksi pada setiap tahapan pekerjaan yang dihitung dengan perkalian nilai 

tingkat kekerapan dan tingkat keparahan dampak bahaya. (PERMEN PUPR No. 

10 Tahun 2021). 

 

(Sumber : Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Bina Marga SOP/UPM/DJBM 149, 2021) 

Kriteria penentuan tingkat risiko keselamatan konstruksi oleh pengguna jasa 

konstruksi, untuk penetapan tingkat risiko keselamatan konstruksi penyedia jasa 

konsultansi perancangan besar, berdasarkan penilaian risiko dari aktivitas sub 

pekerjaan yang berdampak terhadap risiko manusia dan keselamatan publik. 

(PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021). Menentukan penilaian tingkat risiko: 

 

  

 

Tabel 3. 1 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko 

dan Peluang 
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Tabel 3. 2 Penetapan Tingkat Risiko Pekerjaan 

NO PEKERJAAN 

BERISIKO 

IDENTIFIKASI 

 BAHAYA 

Pekerja Peralatan Material Publik Lingkungan 

hidup 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 (Sumber : Sub lampiran J Kriteria Penetapan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

Keterangan:  

Tabel 3.2 ini dapat menjadi dasar pengguna jasa dalam menentukan penilaian 

risiko Keselamatan Konstruksi. 

Catatan: Dalam hal 1 (satu) uraian pekerjaan memenuhi penilaian tingkat risiko 

keselamatan konstruksi lebih tinggi paling sedikit 3 (tiga), maka penentuan risiko 

keselamatan konstruksi ditentukan dengan memilih risiko keselamatan konstruksi 

yang lebih tinggi. 

A : Kekerapan (ditetapkan pada tabel 3.3) 

K : Akibat / Keparahan (ditetapkan dengan ketentuan pada tabel 3.4) 

TR : Tingkat Risiko 

Tabel 3. 3 Penetapan Tingkat Kekerapan 

Tingkat 

Kekerapan 

Deskripsi Definisi 

 

5 

 

Hampir 

pasti  terjadi 

• Besar kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 2 kali dalam 1 

tahun 

 

4 

Sangat 

mungkin 

terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan 

pada hampir semua kondisi 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 1 tahun 

terakhir 

 

3 

 

Mungkin 

terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan 

pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 2 kali dalam 3 tahun 

terakhir 
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Tingkat 

Kekerapan 

Deskripsi Definisi 

 

2 

Kecil 

kemungki

nan 

terjadi 

• Kecil kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan 

pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 3 

tahun terakhir 

 

1 

 

Hampir 

tidak 

pernah 

terjadi 

• Dapat terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada 

beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 3 tahun 

terakhir 

 (Sumber : Sub lampiran J Kriteria Penetapan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

Tabel 3. 4 Penetapan Tingkat Keparahan 

 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi  

Lingkungan/ 

Fasilitas Publik 
 Keselamatan  

Manusia 

(Pekerja & 

Masyarakat) 

 

Peralatan 

 

Material 

5 Timbulnya fatality 

lebih dari 1 orang 

meninggal dunia; 

atau 

Lebih  dari 1 orang 

cacat tetap 

Terdapat peralatan 

utama yang rusak 

total lebih dari 

satu dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti selama 

lebih dari 1 

minggu 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu lebih dari 1 

minggu dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

Menimbulkan 

pencemaran 

udara/air/tanah 

/suara yang 

mengakibatkan 

keluhan dari pihak 

masyarakat;atau 

Terjadi kerusakan 

lingkungan di Taman 

Nasional yang 

berhubungan dengan 

flora dan fauna;atau 

Rusaknya aset 

masyarakat sekitar 

secara keseluruhan 

Terjadi kerusakan 

yang parah terhadap 

akses jalan 

masyarakat. Terjadi 

kemacetan lalu 

lintas selama lebih 

dari 2 jam 



37 
 

 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi  

Lingkungan/ 

Fasilitas Publik 
 Keselamatan  

Manusia 

(Pekerja & 

Masyarakat) 

 

Peralatan 

 

Material 

4 Timbulnya fatality 

1 orang meninggal 

dunia atau 1 orang 

cacat  tetap 

Terdapat satu 

peralatan utama 

yang rusak total dan 

mengakibatkan 

pekerjaan berhenti 

selama 1 minggu 

Material rusak dan 

perlu 

mendatangkan 

material baru yang 

membutuhkan 

waktu 1 minggu dan 

mengakibatkan 

pekerjaan berhenti 

Menimbulkan 

pencemaran 

udara/air/tanah 

/suara namun tidak 

adanya keluhan dari 

pihak 

masyarakat;atau 

 

Terjadi kerusakan 

lingkungan yang 

berhubungan dengan 

flora dan fauna;atau 

 

Rusaknya sebagian 

aset masyarakat 

sekitar 

 

Terjadi kerusakan 

sebagian akses 

jalan masyarakat 

 

Terjadi kemacetan 

lalu lintas selama 1-

2 jam 

3 Terdapat insiden 

yang 

mengakibatkan 

lebih dari 1 

pekerja dengan 

penanganan 

perawatan medis 

rawat inap, 

kehilangan waktu 

kerja 

Terdapat lebih dari 

satu peralatan yang 

rusak dan 

memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerjaan berhenti 

selama kurang dari 

tujuh hari 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu lebih dari 1 

minggu dan tidak 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

Menimbulkan 

pencemaran 

udara/air/tanah 

/suara yang 

mempengaruhi 

lingkungan 

kerja;atau 

 

Terjadi kerusakan 

lingkungan yang 

berhubungan 

dengan tumbuhan di 

lingkungan 

kerja;atau 

 

Terjadi kerusakan 

akses jalan di 

lingkungan kerja 

 

Terjadi kemacetan 

lalu lintas selama 

30 menit – 1 jam 
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Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi  

Lingkungan/ 

Fasilitas Publik 
 Keselamatan  

Manusia 

(Pekerja & 

Masyarakat) 

 

Peralatan 

 

Material 

2 Terdapat insiden 

yang 

mengakibatkan 1 

pekerja dengan 

penanganan 

perawatan medis 

rawat inap, 

kehilangan waktu 

kerja 

Terdapat satu 

peralatan yang 

rusak, memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerjaan berhenti 

selama lebih dari 1 

hari 

Material rusak 

dan perlu 

mendatangkan 

material baru 

yang 

membutuhkan 

waktu kurang 

dari 1 minggu, 

namun tidak 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti 

Menimbulkan 

pencemaran 

udara/air/tanah 

/suara yang 

mempengaruhi 

sebagian 

lingkungan 

kerja;atau 

 

Terjadi kerusakan 

sebagian akses 

jalan di lingkungan 

kerja 

 

Terjadi kemacetan 

lalu 

lintas kurang dari 

30 menit 

1 Terdapat insiden 

yang 

penanganannya 

hanya melalui 

P3K, tidak 

kehilangan waktu 

kerja 

Terdapat satu 

peralatan yang 

rusak, 

memerlukan 

perbaikan dan 

mengakibatkan 

pekerjaan 

berhenti selama 

kurang dari 1 hari 

Tidak 

mengakibatkan 

kerusakan 

material 

Tidak 

mengakibatkan 

gangguan lingkungan 

 (Sumber : Sub lampiran J Kriteria Penetapan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

3.7 Penilaian Risiko, Peluang Keselamatan Konstruksi dan Pengendalian 

Risiko 

Penilaian risiko dan peluang keselamatan konstruksi ini meliputi: 

1. Penilaian risiko bahaya yang terlah teridentifikasi, dengan mempertimbangkan 

keberhasilan guna pengendalian yang ada; 

2. Penentuan dan penilaian risiko lain yang terkait dengan penerapan, 

pengoprasian dan pemeliharaan SMKK; 

3. Penilaian peluang keselamatan konstruksi untuk meningkatkan kinerja 

keselamatan konstruksi, dengan mempertimbangkan perubahan yang 

direncanakan terkait organisasi, kebijakan dan proses kegiatan; 

4. Peluang untuk menyesuaikan pekerjaan, organisasi kerja dan lingkungan 

kerja; 
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5. Peluang untuk menghilangkan bahaya dan mengurangi risiko keselamatan 

konstruksi. 

Perencanaan pengendalian risiko ini meliputi: 

1. Jenis tindakan pengendalian risiko: 

a. Mengamati risiko dan peluang yang akan atau sudah terjadi; 

b. Mematuhi peraturan perudang – undangan dan peraturan lainnya; 

2. Cara melaksanakan tindakan pengendalian risiko: 

a. Mengintegrasi dan menerapkan tindakan ke dalam penerapan SMKK; 

b. Mengevaluasi keberhasil gunaan Tindakan. 

Pengendalian risiko, atau biasa dikenal dengan risk control, adalah Langkah-

langkah yang diambil untuk meminimalisir dampak negatif dari perubahan  yang 

tidak terduga atau situasi yang tidak diinginkan, pengendalian risiko harus 

diprioritaskan dan ditentukan sesuai dengan prinsip pengurangan risiko (baik 

dilakukan dengan mengurangi kemungkinan potensi bahaya atau cidera) dengan 

mengadopsi alat pelindung diri (APD) sebagai upaya yang terakhir (hierarki 

kontrol). Adapun hierarki pengurangann risiko dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Eliminasi (Elimination) 

Hierarki teratas yaitu berupa perubahan desain untuk menghilangkan risiko 

bahaya, misalnya dengan memperkenalkan alat untuk menghilangkan bahaya 

penanganan manual. 

2. Substitusi (Substitution) 

Metode yang dilakukan dengan tujuan untuk penggantian bahan ataupun 

peralatan yang memiliki tingkat bahaya yang tinggi menjadi lebih rendah. 

Misalnya dengan menurunkan arus lisrik, gaya dan sebagainya. 

3. Rekayasa Teknik (Engineering Control) 

Metode pengendalian yang dilakukan untuk memisahkan bahaya dengan 

pekerja agar mencegah terjadinya human error. Misalnya dengan memasang 

pengaman, peredam suara, dan lain sebagainya. 

4. Pengendalian Administratif (Administrative Control) 

Pengendalian dilakukan pada orang-orang yang akan melakukan pekerjaan 

dengan diharapkan memiliki kemampuan dan keahlian yang cukup untuk 
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menyelesaikan pekerjaan dengan aman. Misalnya dengan mematuhi rambu-

rambu, memiliki keahlian cukup serta mematuhi strandar operasi baku (SOP). 

5. Alat Pelindung Diri (APD) 

Penggunaan alat pelindung diri yang berfungsi untuk mengurangi resiko 

bahaya dalam suatu pekerjaan. Misalnya menggunakan alat pelindung diri 

yang memenuhi standar seperti helm, sarung tangan, kacamata pelindung, tali 

pengaman, dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Gilang Prakoso Putra, 2021) 

 

Gambar 3. 1 Hierarki Pengendalian Risiko 
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BAB 4 

METODE PENELITAN 

4.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 

Serang. Berikut adalah data teknis Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung 

Kota Serang yang di peroleh penulis: 

Paket Pekerjaan : Pembangunan Basement  Masjid Agung Kota Serang 

Lokasi Proyek  : Masjid Agung Kota Serang Provinsi Banten 

Sumber Dana  : APBD Kota Serang Tahun Anggaran 2023 

Nomor Kontrak :640/01/SP-Tender/PembanguanMasjidAgung/CK-

DPUPR/2023 

Tanggal Kontrak : 28 April 2023 

Waktu Pelaksanaan : 242 (Dua Ratus Empah Puluh Dua) Hari Kalender 

Masa Pemeliharan : 180 (Seratus Delapan Puluh) Hari Kalender 

Nilai Kontrak : Rp. 29.070.080.000,00,- Termasuk PPN 

Kontraktor Pelaksana : PT. Trias Jaya Perkasa 

Konsultan Pengawas : PT. Fajar Konsultan 

Tahun Anggaran  : 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Data Proyek, 2023) 

 

Gambar 4. 1 Layout Basement Masjid Agung Kota Serang 
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(Sumber : Data Proyek, 2023) 

 

Gambar 4. 3 Lokasi Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang 

(Sumber : Data Proyek, 2023) 

4.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan oleh penulis ketika proses 

pelaksanaan penelitian di lapangan, data ini didapatkan langsung dari hasil 

observasi pada saat melakukan penelitian di proyek. Seperti wawancara, 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung dimana tidak 

ada batasan waktu dan tempat pelaksanaan wawancara. Tidak seperti 

wawancara terstruktur yang harus dilakukan secara formal. Pada penelitian ini 

penulis mewawancarai 2 narasumber yaitu Site Office Manager dan Assisten 

Ahli Teknik Sipil dalam proyek pembangunan basement masjid agung kota 

Serang. 

Gambar 4. 2 Gambar Potongan A-A Basement Masjid Agung kota Serang 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan penulis bersumber pada studi 

literatur berupa buku, penelitian terdahulu, dan lainnya. Tujuan dari 

pengumpulan data sekunder yaitu untuk mengumpulkan data yang merupakan 

teori yang berkaitan dengan penelitian. 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Studi literatur tentang K3  

b. Studi literatur tentang SMKK 

c. Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 

4.3 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini ditinjau pekerjaan pada Pembangunan basement. Berikut 

beberapa risiko kecelakaan kerja yang kemungkinan dapat terjadi menurut hasil 

analisis penulis dari beberapa sumber  

Tabel 4. 1 Variabel Penelitian 

No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

Pekerjaan Persiapan 

 

 

1.  

 

 

Pembersihan 

lapangan 

Tertimpa pohon 

tumbang 

PERMENAKER RANS No. 

8 Tahun 2010 tentang Alat 

Pelindung Diri 

Terkena gigitan 

serangga 

UU No. 1 Tahun 1970 

Tentang Keselamatan Kerja 

Bulldozer atau dump 

truck terbalik 

PP No. 74 Tahun 2014 

tentang Angkutan Jalan dan 

Barang 

 

 

2.  

 

 

Survey titik 

bored pile 

Terpeleset dan terjatuh 

tanah berlumpur  

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terpapar sinar 

matahari 

Permenaker No 5 Tahun 

2018 Tentang K3 

Lingkungan Kerja terkait 

NAB Faktor Fisika Iklim 

Kerja 

  

Mobilisasi alat 

Kecelakaan lalu lintas UU No 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

3.  berat Kendaraan terguling PP No. 74 Tahun 2014 

tentang Angkutan Jalan dan 

Barang 

Pekerjaan Galian Tanah 

 

 

1.  

 

 

Penggalian 

tanah area 

basement  

Tertimbun tanah 

longsor 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tertabrak / terkena 

excavator  

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 
Excavator terguling 

dan terjatuh ke galian 

Pekerjaan Pondasi 

 

 

 

1.  

 

 

 

Pengeboran 

dengan bore 

pile mini crane 

Terperosok ke dalam 

lubang galian 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terpeleset akibat 

tergenangnya air 

lumpur 

Tergores mata bor PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Mesin bore pile mini 

tidak seimbang 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

 

2. 

 

Pemasangan 

casing bore 

pile 

Tertimpa casing bore 

pile 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Sling putus Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut Crane tidak seimbang 

 

3. 

 

Fabrikasi 

tulangan bore 

pile 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
Tertimpa besi 

tulangan 

Terkena alat potong 

bar cutter 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

Terjepit alat bar 

bender 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tertusuk kawat Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja  

 

 

4. 

 

 

 

Pemasangan 

tulangan bore 

pile 

Tertimpa tulangan 

isian bore pile 

Terkena percikan api 

saat penyambungan 

tulangan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tersengat listrik 

Sling putus 

Crane tidak seimbang Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

 

5. 

 

Pemasangan 

pipa tremie 

Tergores kawat sling UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Tergores saat memutar 

concrete bucket 

 

 

6. 

 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

material beton ready 

mix 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

 

7. 

 

Pelepasan pipa 

tremie  

Tergores beton pada 

concrete bucket 

Tergores kawat sling 

pipa tremie yang 

berbahan kasar 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

8. Pencabutan 

casing bore 

pile 

Terbentur casing bore 

pile 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

Pekerjaan Lantai Basement 

 

1. 

 

Pemasangan 

bowplank 

Terkena handtools UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
Terpeleset dan terjatuh 

karena tanah 

berlumpur 

 

2. 

 

Penggalian pile 

cap dan tie 

beam 

Terkena tanah hasil 

galian 

Excavator terguling 

dan terjatuh ke galian 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

 

3. 

 

Pembobokan 

bore pile 

Terkena palu saat 

pembobokan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Tergores atau tertusuk 

besi beton 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

Pembesian pile 

cap dan tie 

beam 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Tertimpa besi 

tulangan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terkena alat potong 

bar cutter 

Terjepit alat bar 

bender 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Tertusuk kawat 

bendrat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

5. Bekisting pile 

cap dan tie 

beam 

menggunakan 

batu bata 

Tertimpa material batu 

bata 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 
Terkena serpihan 

beton 

  Terkena cipratan UU No. 1 Tahun 1970 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

6. Pengecoran  

pile cap dan tie 

beam 

material beton ready 

mix 

tentang Keselamatan Kerja 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

 

7. 

 

Pembesian 

lantai basement 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

Tertusuk kawat 

bendrat 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

 

 

 

8. 

 

 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

material beton ready 

mix 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

Tremor akibat 

vibrator 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Fabrikasi besi 

tulangan 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit tulangan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tertimpa besi 

tulangan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

Terkena alat potong 

bar cutter 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terjepit alat bar 

bender 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

Tertusuk kawat 

bendrat 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Sumber 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Pemasangan 

besi 

Terjatuh  UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tertimpa perancah Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  

Permenaker No.9 Tahun 

2016 Tentang K3 Pekerjaan 

Ketinggian 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

 

3. 

 

Pemasangan 

bekisting 

Terkena handtools UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Terkena bekisting 

roboh 

Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan 

 

4. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

beton ready mix 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Tremor akibat 

vibrator 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

 

 

5. 

 

 

Pembongkaran 

bekisting 

Terjatuh  UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

Scaffolding roboh Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  

Permenaker No.9 Tahun 

2016 Tentang K3 Pekerjaan 

Ketinggian 
 (Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

4.4 Teknik Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, kemudian data tersebut diolah dengan 

menggunakan metode yang tepat sehingga menghasilkan suatu analisa data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian.  

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu survey lapangan pendahuluan serta 

melakukan studi literatur. Selanjutnya akan dilakukan identifikasi risiko yang 

didasari oleh dokumen proyek yang didapat berupa Standar of Procedure K3, 

metode pelaksanaan dan konsultasi dengan pembimbing lapangan. Dari 
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identifikasi tersebut dikelompokan menjadi beberapa bagian berdasarkan item 

pekerjaan yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Sublampiran J Kriteria Penetapan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

Keterangan :  

1 – 4   : Tingkat Risiko Kecil 

5 – 12   : Tingkat Risiko Sedang 

15 – 25 : Tingkat Risiko Besar 

Catatan : Risiko yang dimaksud adalah risiko keselamatan konstruksi untuk 

menentrukan kebutuhan ahli keselamatan / ahli K3 atau petugas keselamatan 

konstruksi. 

Setelah melakukan penilaian risiko didapat kegiatan dengan risiko tinggi dan 

didapat variabel risiko yang paling tinggi. Tahap akhir penelitian ini yaitu 

observasi lapangan yang memberikan penilaian terhadap objek pengamatan untuk 

mengetahui perbandingan penerapan pengendalian dengan rencana K3 proyek 

yang disajikan dalam presentse skor dengan penilaian. 

1. Kompilasi Data 

Data yang di peroleh akan diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan 

tabel IBPRP  (Identifikasi bahaya, penilaian risiko, penentuan pengendalian 

risiko, dan peluang) memuat hal-hal terkait pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

yang dibuat untuk memperoleh proses mengidentifikasi bahaya, menilai dan 

mengendalikan risiko, serta menilai peluang. Contoh tabel IBPRP (Tabel 3.1) 

 

 

 

Tabel 4. 2 Matriks Penetapan Tingkat Risiko 

 Keparahan 

Kekerapan 1 2 3 4 5 

1 1 2 3 4 5 

2 2 4 6 8 10 

3 3 6 9 12 15 

4 4 8 12 16 20 

5 5 10 15 20 25 
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Tabel 4. 3 Penjelasan Tabel Contoh Format IBPRP 

Uraian Kegiatan : Tahapan kegiatan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

pekerjaan rutin dan non-rutin yang 

tertuang dalam uraian pekerjaan di tabel jadwal 

Identifikasi Bahaya / Tipe 

Kecelakaan 

: Menetapkan karakteristik kondisi bahaya / tindakan 

bahaya sesuai dengan peraturan terkait 

Risiko : Paparan /konsekuensi yang timbul akibat kondisi 

bahaya dan tindakan bahaya 

Perundangan atau Persyaratan 

Lain 

: Acuan dalam melakukan pengendalian risiko 

Kekerapan/Kemungkinan : Tingkat frekuensi terjadinya peristiwa bahaya 

Keselamatan Konstruksi (Skala 1 – 5) 

Keparahan : Tingkat keparahan / kerugian / dampak kerusakan yang 

ditimbulkan oleh bahaya Keselamatan Konstruksi 

(Skala 1 – 5) 

Tingkat Risiko : Perpaduan Nilai Tingkat Kekerapan dan Nilai Tingkat 

Keparahan 

Penilaian Risiko Sisa  penilaian terhadap risiko yang terjadi setelah 

memperhitungkan pengendalian yang sudah ditetapkan 

untuk mengurangi risiko Keselamatan Konstruksi 

Perundangan atau Persyaratan 

Lain 

: Acuan dalam melakukan pengendalian risiko 

Pengendalian Risiko : Kegiatan yang dapat mengendalikan baik mengurangi 

maupun menghilangkan dampak bahaya yang timbul 

baik sebagai pengendalian awal maupun upaya 

tambahan 
 (Sumber : Sublampiran D RKK  PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

4.5 Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menyusun latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian, keaslian penelitian; 

2. Menyusun studi literatur berupa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

referensi; 

3. Mengumpulkan data berupa data primer dan sekunder yang menunjang 

keberhasilan penelitian; 

4. Mengolah dan menganalisis data menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan 

tabel IBPRP (Identifikasi bahaya, penilaian risiko, penentuan pengendalian 

risiko, dan peluang ) dengan mengacu kepada Permen PUPR No.10 Tahun 

2021; 

5. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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4.6 Diagram Alir 

Diagram alir penelitian kali ini bisa dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Studi Literatur 

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Gambar 4. 4 Diagram Alir Penelitian 

Perumusan Masalah 

Data Sekunder : 

1. Studi Literatur 

2. Jurnal 

3. Data Kebijakan 

K3 pada Proyek 
 

Data Primer : 

1. Observasi 

2. Wawancara 
 

Identifikasi Masalah 

Pengambilan Data 

Mulai 

Analisis Data : 

1. Metode Identifikasi 

Risiko 

2. Penilaian Tingkat 

Risiko menggunakan 

IBPRP 

3. Pengendalian Risiko 
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4.7 Jadwal Penelitian 

Untuk jadwal penelitian di laksanakan sebagai berikut: 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

Tabel 4. 4 Jadwal Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Penyusunan Skripsi

1 Pengajuan Judul

2 Penyusunan Proposal

3 Seminar Proposal

4 Revisi Seminar Proposal

5 Pelaksanaan Penelitian

6 Penyusunan Hasil Penelitian dan Pembahasan 

7 Penyusunan Kesimpulan dan Saran

8 Seminar Hasil Skripsi

9 Sidang Akhir

10 Revisi / Finalisasi Naskah Skripsi

Bimbingan Skripsi

1 Bimbingan 1 X

2 Bimbingan 2 X

3 Bimbingan 3 X

4 Bimbingan 4 X

5 Bimbingan 5 X

6 Bimbingan 6 X

7 Bimbingan 7 X

8 Bimbingan 8 X

9 Bimbingan 9 X

10 Bimbingan 10 X

Juli
No Tahapan

September Mei JuniJanuari Februari Maret AprilOktober November Desember
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Objek Pengamatan 

Objek pengamatan pada penelitian ini yaitu pekerjaan basement pada proyek 

pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang, Adapun jenis pekerjaan 

basement yang diteliti diantaranya adalah: 

1. Pekerjaan persiapan 

2. Pekerjan galian tanah 

3. Pekerjaan pondasi 

4. Pekerjaan lantai basement 

5. Pekerjaan struktur lantai 1 

5.2 Subjek Pengamatan  

Subjek pada penelitian ini yaitu identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan 

pengendalian risiko dengan menggunakan tabel Identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, penentuan pengendalian risiko, dan peluang (IBPRP) yang tercantum dala, 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 pada proyek pembangunan basement masjid 

agung Kota Serang dengan berdasarkan objek penelitian  dan juga batasan 

penelitian yang sudah ditentukan. 

5.3 Analisis Data 

Analisis data didapatkan berupa data identifikasi risiko dan pengendalian risiko 

yang kemudian digunakan untuk menyusun tabel IBRP yang bertujuan untuk 

melakukan penilaian terhadap besaran tingkat risiko sebelum dilakukan 

pengendalian dan sesudah dilakukan pengendalian dengan tujuan untuk 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. 

5.3.1 Pengaruh Kebijakan Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) No. 

10 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan basement Masjid Agung 

Kota Serang. Peraturan ini menekankan penting nya keselamatan kerja dalam 

proyek konstruksi, termasuk pembangunan basement. 
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SMKK mewajibkan implementasi manajemen keselamatan dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi, termasuk pembangunan basement. Dengan adanya SMKK, 

organisasi proyek diharapkan dapat menjegah kecelakaan kerja yang sering terjadi 

dalam proyek konstruksi dan merubah nya menjadi keselamatan konstruksi. 

5.3.2 Identifikasi Risiko 

Dalam setiap pekerjaan yang dikerjakan oleh suatu proyek, tidak lepas dari 

bahaya di sekitarnya, penyebabnya yaitu oleh beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja, maka dari itu pada pekerjaan proyek 

pembangunan basement masjid agung Kota Serang ini dilakukan identifikasi 

bahaya dan risiko. Untuk mendapatkan identifikasi bahaya dilakukan sistem 

manajemen keselamatan konstruksi (SMKK), dimana langkah yang perlu 

dilakukan diantaranya yaitu. 

Mengumpulkan referensi terkait objek penelitian khusus nya terkait potensi 

bahaya dengan identifikasi untuk semua objek pengamatan seperti berikut ini. 

 Tabel 5. 1 Identifikasi Risiko 

No Pekerjaan Identifikasi Risiko 

Pekeerjaan Persiapan 

 

1.  

 

Pembersihan lapangan 

Tertimpa pohon tumbang 

Terkena gigitan serangga 

Bulldozer atau dump truck terbalik 

 

2.  

 

Survey titik bored pile 

Terpeleset dan terjatuh tanah berlumpur  

Terpapar sinar matahari 

 

3.  

 

Mobilisasi alat berat 

Kecelakaan lalu lintas 

Kendaraan terguling 

Pekerjaan Galian Tanah 

 

1. 

 

Penggalian tanah area 

basement  

Tertimbun tanah longsor 

Tertabrak / terkena excavator  

Excavator terguling dan terjatuh ke galian 

Pekerjaan Pondasi 

 

 

1. 

 

 

Pengeboran dengan bore 

Terperosok ke dalam lubang galian 

Terpeleset akibat tergenangnya air lumpur 

Tergores mata bor 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko 

pile mini crane Mesin bore pile mini tidak seimbang 

 

2. 

 

Pemasangan casing bore 

pile 

Tertimpa casing bore pile 

Sling putus 

Crane tidak seimbang 

 

3. 

 

Fabrikasi tulangan bore 

pile 

Tertusuk, tergores, atau terjepit besi 

tulangan 

Tertimpa besi tulangan 

Terkena alat potong bar cutter 

Terjepit alat bar bender 

Tersengat listrik dan kebakaran 

Tertusuk kawat 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pemasangan tulangan 

bore pile 

Tertimpa tulangan isian bore pile 

Terkena percikan api saat penyambungan 

tulangan 

Tersengat listrik 

Sling putus 

Crane tidak seimbang 

 

5. 

 

Pemasangan pipa tremie 

Tergores kawat sling 

Tergores saat memutar concrete bucket 

 

6. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan material beton ready mix 

Terkena hantaman truck mixer saat manuver 

 

7. 

 

Pelepasan pipa tremie  

Tergores beton pada concrete bucket 

Tergores kawat sling pipa tremie yang 

berbahan kasar 

8. Pencabutan casing bore 

pile 

Terbentur casing bore pile 

Pekerjaan Lantai Basement 

 

1. 

 

Pemasangan bowplank 

Terkena handtools 

Terpeleset dan terjatuh karena tanah 

berlumpur 
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2. Penggalian pile cap dan 

tie beam 

Terkena tanah hasil galian 

Excavator terguling dan terjatuh ke galian 

3. Pembobokan bore pile Terkena palu saat pembobokan 

Tergores atau tertusuk besi beton 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pembesian pile cap dan 

tie beam 

Tertusuk, tergores, atau terjepit besi 

tulangan 

Tertimpa besi tulangan 

Terkena alat potong bar cutter 

Terjepit alat bar bender 

Tersengat listrik dan kebakaran 

Tertusuk kawat bendrat 

5. Bekisting pile cap dan 

tie beam menggunakan 

batu bata 

Tertimpa material batu bata 

Terkena serpihan beton 

6. Pengecoran  pile cap dan 

tie beam 

Terkena cipratan material beton ready mix 

Terkena hantaman truck mixer saat manuver 

7. Pembesian lantai 

basement 

Tertusuk, tergores, atau terjepit besi 

tulangan 

Tertusuk kawat bendrat 

 

8. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan material beton ready mix 

Terkena hantaman truck mixer saat manuver 

Tremor akibat vibrator 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

 

1. 

 

Fabrikasi besi tulangan 

Tertusuk, tergores, atau terjepit tulangan 

Tertimpa besi tulangan 

Terkena alat potong bar cutter 

Terjepit alat bar bender 

Tersengat listrik dan kebakaran 

Tertusuk kawat bendrat 

  Terjatuh  
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko 

2. Pemasangan besi Tertimpa perancah 

Tersengat listrik dan kebakaran 

 

3. 

 

Pemasangan bekisting 

Terkena handtools 

Terkena bekisting roboh 

 

4. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan beton ready mix 

Tremor akibat vibrator 

 

5. 

 

Pembongkaran bekisting 

Terjatuh  

Scaffolding roboh 

 (Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

5.3.3 Penilaian Tingkat Risiko 

Setelah melakukan identifikasi risiko, selanjutnya yaitu menentukan penilaian 

tingkat risiko yang bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko bahaya yang terjadi, 

penilaian risiko ini diambil dari hasil analisis menggunakan tabel IBPRP serta 

menggunakan matriks yang ada pada tabel 4.2 Matriks Penetapan Tingkat Risiko 

yang bertujuan untuk menentukan tingkat risiko yang ditinjau. 

Tabel 5. 2 Tingkat Risiko pada pekerjaan yang dilakukan 

No Pekerjaan Identifikasi Risiko Kekerapan / 

Kemungkinan 

(A) 

Akibat / 

Keparahan 

(K) 

Nilai 

Risiko 

(AxK) 

Tingkat 

Risiko (TR) 

Pekeerjaan Persiapan 

 

1.  

 

Pembersihan 

lapangan 

Tertimpa pohon tumbang 2 3 6 Sedang 

Terkena gigitan serangga 4 1 4 Kecil 

Bulldozer atau dump truck 

terbalik 

2 4 8 Sedang 

 

2.  

 

Survey titik 

bored pile 

Terpeleset dan terjatuh 

tanah berlumpur  

3 2 6 Sedang 

Terpapar sinar matahari 4 2 8 Sedang 

 

3.  

 

Mobilisasi 

alat berat 

Kecelakaan lalu lintas 3 3 9 Sedang 

Kendaraan terguling 2 3 6 Sedang 

Pekerjaan Galian Tanah 

 

1. 

 

Penggalian 

tanah area 

basement  

Tertimbun tanah longsor 2 4 8 Sedang 

Tertabrak / terkena 

excavator  

2 5 10 Sedang 

Excavator terguling dan 

terjatuh ke galian 

1 4 4 Kecil 

Pekerjaan Pondasi 

 

 

1. 

 

 

Pengeboran 

Terperosok ke dalam 

lubang galian 

3 2 6 Sedang 

Terpeleset akibat 3 2 6 Sedang 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Kekerapan / 

Kemungkinan 

(A) 

Akibat / 

Keparahan 

(K) 

Nilai 

Risiko 

(AxK) 

Tingkat 

Risiko (TR) 

dengan bore 

pile mini 

crane 

tergenangnya air lumpur 

Tergores mata bor 2 2 4 Kecil 

Mesin bore pile mini tidak 

seimbang 

2 4 8 Sedang 

 

2. 

 

Pemasangan 

casing bore 

pile 

Tertimpa casing bore pile 2 5 10 Sedang 

Sling putus 1 5 5 Sedang 

Crane tidak seimbang 3 5 15 Besar 

 

3. 

 

Fabrikasi 

tulangan bore 

pile 

Tertusuk, tergores, atau 

terjepit besi tulangan 

3 2 6 Sedang 

Tertimpa besi tulangan 3 5 15 Besar 

Terkena alat potong bar 

cutter 

2 4 8 Sedang 

Terjepit alat bar bender 2 4 8 Sedang 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1 5 5 Sedang 

Tertusuk kawat 1 1 1 Kecil 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pemasangan 

tulangan bore 

pile 

Tertimpa tulangan isian 

bore pile 

2 5 10 Sedang 

Terkena percikan api saat 

penyambungan tulangan 

2 1 2 kecil 

Tersengat listrik 3 5 15 Besar 

Sling putus 1 5 5 Sedang 

Crane tidak seimbang 3 5 15 Besar 

 

5. 

 

Pemasangan 

pipa tremie 

Tergores kawat sling 1 1 1 Kecil 

Tergores saat memutar 

concrete bucket 

1 1 1 Kecil 

 

6. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan material 

beton ready mix 

1 1 1 Kecil 

Terkena hantaman truck 

mixer saat manuver 

1 5 5 Sedang 

 

7. 

 

Pelepasan 

pipa tremie  

Tergores beton pada 

concrete bucket 

2 1 2 Kecil 

Tergores kawat sling pipa 

tremie yang berbahan 

kasar 

2 2 4 Kecil 

8. Pencabutan 

casing bore 

pile 

Terbentur casing bore pile 2 2 4 Kecil 

Pekerjaan Lantai Basement 

 

1. 

 

Pemasangan 

bowplank 

Terkena handtools 2 3 6 Sedang 

Terpeleset dan terjatuh 

karena tanah berlumpur 

2 1 2 Kecil 

2. Penggalian 

pile cap dan 

tie beam 

Terkena tanah hasil galian 3 1 3 Kecil 

Excavator terguling dan 

terjatuh ke galian 

1 4 4 Kecil 

3. Pembobokan 

bore pile 

Terkena palu godam saat 

pembobokan 

2 2 4 Kecil 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Kekerapan / 

Kemungkinan 

(A) 

Akibat / 

Keparahan 

(K) 

Nilai 

Risiko 

(AxK) 

Tingkat 

Risiko (TR) 

Tergores atau tertusuk besi 

beton 

2 2 4 Kecil 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pembesian 

pile cap dan 

tie beam 

Tertusuk, tergores, atau 

terjepit besi tulangan 

3 2 6 Sedang 

Tertimpa besi tulangan 3 5 15 Besar 

Terkena alat potong bar 

cutter 

2 4 8 Sedang 

Terjepit alat bar bender 2 4 8 Sedang 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1 5 5 Sedang 

Tertusuk kawat bendrat 1 1 1 Kecil 

5. Bekisting pile 

cap dan tie 

beam 

menggunakan 

batu bata 

Tertimpa material batu 

bata 

2 2 4 Kecil 

Terkena serpihan beton 5 1 5 Sedang 

6. Pengecoran  

pile cap dan 

tie beam 

Terkena cipratan material 

beton ready mix 

1 1 1 Kecil 

Terkena hantaman truck 

mixer saat manuver 

1 5 5 Sedang 

7. Pembesian 

lantai 

basement 

Tertusuk, tergores, atau 

terjepit besi tulangan 

3 2 6 Sedang 

Tertusuk kawat bendrat 1 1 1 Kecil 

 

8. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan material 

beton ready mix 

1 1 1 Kecil 

Terkena hantaman truck 

mixer saat manuver 

1 5 5 Sedang 

Tremor akibat vibrator 5 1 5 Sedang 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

 

1. 

 

Fabrikasi besi 

tulangan 

Tertusuk, tergores, atau 

terjepit tulangan 

3 2 6 Sedang 

Tertimpa besi tulangan 3 5 15 Besar 

Terkena alat potong bar 

cutter 

2 4 8 Sedang 

Terjepit alat bar bender 2 4 8 Sedang 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1 5 5 Sedang 

Tertusuk kawat bendrat 1 1 1 Kecil 

 

2. 

 

Pemasangan 

besi 

Terjatuh  3 5 15 Besar 

Tertimpa perancah 3 4 12 Sedang 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1 5 5 Sedang 

 

3. 

 

Pemasangan 

bekisting 

Terkena handtools 2 3 6 Sedang 

Terkena bekisting roboh 2 4 8 Sedang 

 

4. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan beton 

ready mix 

1 1 1 Kecil 

Tremor akibat vibrator 5 1 5 Sedang 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Kekerapan / 

Kemungkinan 

(A) 

Akibat / 

Keparahan 

(K) 

Nilai 

Risiko 

(AxK) 

Tingkat 

Risiko (TR) 

 

5. 

 

Pembongkara

n bekisting 

Terjatuh  3 5 15 Besar 

Scaffolding roboh 3 5 15 Besar 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

5.3.4 Pengendalian Risiko  

Setelah melakukan penilaian tingkat risiko, selanjutnya yaitu menentukan 

pengendalian yang bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko bahaya 

yang nanti akan terjadi, teknik pengendalian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik pengurangan risiko sebagai berikut : 

1. Teknik Eliminasi 

2. Teknik Subtitusi  

3. Rekayasa Teknik 

4. Pengendalian Administratif 

5. Alat Pelindung Diri (APD) 

Untuk mendapatkan  pengendalian risiko bahaya dilakukan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK), langka langkah yang perlu dilakukan 

diantaranya yaitu mengumpulkan referensi terkait objek penelitian khusus nya 

terkait potensi bahaya dengan identifikasi untuk semua objek pengamatan seperti 

berikut ini. 

Tabel 5. 3 Pengendalian Risiko Pada Pekerjaan 

No Pekerjaan Identifikasi Risiko Pengendalian 

Pekeerjaan Persiapan  

 

1.  

 

Pembersihan 

lapangan 

Tertimpa pohon 

tumbang 

1. Memasang pembatas di area penebangan pohon, 

Memasang safety sign, dan terdapat prosedur 

pekerjaan land clearing; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

Terkena gigitan 

serangga 

1. Melakukan fooging atau pengasapan secara 

berkala; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

Bulldozer atau dump 

truck terbalik 

1. Memberi landasan plat baja pada bulldozer 

untuk menjaga keseimbangan; 

2. Memastikan beban dump truck sesuai kapasitas, 

Memastikan permukaan medan yang dilalui 

rata, melakukan toolbox meeting, terdapat 

prosedur pekerjaan land clearing, telakukan 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Pengendalian 

inspeksi terhadap bulldozer, dan memastikan 

alat berat memiliki Surat Izin Layak Operasi 

(SILO); 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

 

2.  

 

Survey titik 

bored pile 

Terpeleset dan 

terjatuh tanah 

berlumpur  

1. Melakukan dewatering secara berkala; 

2. Memperhatikan langkah dan tetap fokus, 

Memasang pembatas area di sekitar lumpur; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

Terpapar sinar 

matahari 

1. Membuat area istirahat seperti direksi keet yang 

memiliki ventilasi baik atau shelter; 

2. Menyediakan fasilitas air minum, Menyediakan 

tabir surya, Menyediakan payung, dan 

Menerapkan sistem shift kerja; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan safety 

glasses). 

 

3.  

 

Mobilisasi alat 

berat 

Kecelakaan lalu 

lintas 

1. Pengaturan jalur, pengaturan batas kecepatan, 

koordinasi dengan pihak terkait, memastikan 

operator dan sopir kompeten dan memasang 

rambu lalu lintas. 

Kendaraan terguling 1. Pengaturan batas kecepatan, pemeriksaan jalur, 

koordinasi dengan pihak terkait, memastikan 

Surat Izin Operasi (SIO) dan Surat Izin Layak 

Operasi (SILO) yang masih berlaku sesuai 

dengan alat dan operator yang ada serta 

melakukan toolbox meeting. 

Pekerjaan Galian Tanah  

 

1. 

 

Penggalian 

tanah area 

basement  

Tertimbun tanah 

longsor 

1. Menggunakan dinding penahan tanah dan pagar 

pengaman untuk penggalian; 

2. Memasang rambu K3 dan melakukan tollbox 

meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan masker). 

Tertabrak / terkena 

excavator  

1. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, pekerja tidak boleh berada di dekat 

excavator, memastikan alat berat memiliki 

SILO dan operator SIO, dan pengawasan area 

kerja oleh supervise; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 
rompi, baju kerja lengan panjang, dan masker) 

Excavator terguling 

dan terjatuh ke 

galian 

1. Pemilihan metode galian, memberi landasan 

plat baja untuk menjaga kestabilan, dan 

memasang safety line; 

2. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, inspeksi alat berat, memastikan alat 
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No Pekerjaan Identifikasi Risiko Pengendalian 

berat memiliki SILO dan operator SIO, 

pemberhentian pekerjaan saat cuaca tidak baik, 

dan pengawasan area kerja oleh supervisi. 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan masker) 

Pekerjaan Pondasi  

 

 

1. 

 

 

Pengeboran 

dengan bore 

pile mini 

crane 

Terperosok ke 

dalam lubang galian 

1. Memasang safety guard; 

2. Memasang rambu K3 dan melakukan toolbox 

meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

Terpeleset akibat 

tergenangnya air 

lumpur 

1. Melakukan dewatering secara berlaka, membuat 

lubang drainase yang cukup dan pembuatan 

lean concrete; 

2. Memasang rambu K3 dan melakukan toolbox 

meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

Tergores mata bor 1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Mesin bore pile mini 

tidak seimbang 

1. Memberi landasan plat baja untuk menjaga 

keseimbangan; 

2. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, inspeksi alat berat, memastikan alat 

berat memiliki SILO dan operator SIO, dan 

pengawasan area kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

2. 

 

Pemasangan 

casing bore 

pile 

Tertimpa casing 

bore pile 

1. Mengganti sling yang sudah tidak layak; 

2. Memasang safety guard pada crane dan 

memasang alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

3. Memastikan ikatan kuat dan seimbang, 

memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, dan pengawasan kerja oleh supervisi; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Sling putus 1. Memasang safety guard pada crane dan 
memasang alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

2. Memastikan kapasitas crane sesuai, melakukan 

inspeksi alat, memasang rambu K3, melakukan 

toolbox meeting, dan memastikan SILO dan SIO 

operator masih berlaku, dan pengawasan area 
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kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

Crane tidak 

seimbang 

1. Memberi landasan plat baja untuk menjaga 

keseimbangan; 

2. Memastikan kapasitas crane sesuai, memasang 

rambu K3, melakukan toolbox meeting, inspeksi 

alat berat, memastikan alat berat memiliki SILO 

dan operator SIO, dan pengawasan area kerja 

oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

3. 

 

Fabrikasi 

tulangan bore 

pile 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

1. Menghilangkan atau melindungi bagian 

tulangan yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety 

induction serta pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertimpa besi 

tulangan 

1. Menyediakan stock yard penyimpanan, 

Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting dan safety induction, serta prosedur 

penyimpanan besi tulangan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena alat potong 

bar cutter 

1. Melakukan inspeksi alat bar cutter, melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terjepit alat bar 

bender 

1. Melakukan inspeksi alat bar bender, melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1. Mengganti komponen alat yang tidak layak 

digunakan dan mengganti stop kontak dan kabel 

power yang tidak layak; 

2. Menyediakan kontrol panel listrik, penyediaan 

APAR, dan membungkus kabel listrik dengan 

selang; 

3. Melakukan toolbox meeting dan safety 
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induction, pengajuan hot work permit, serta 

pelatihan pekerjaan; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertusuk kawat 1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pemasangan 

tulangan bore 

pile 

Tertimpa tulangan 

isian bore pile 

1. Mengganti sling yang sudah tidak layak; 

2. Memasang safety guard pada crane dan 

memasang alarm atau sirine saat crane sedang 

beroperasi; 

3. Memastikan ikatan kuat dan seimbang, 

Memasang rambu K3 dan melakukan toolbox 

meeting; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena percikan 

api saat 

penyambungan 

tulangan 

1. Menyediakan APAR; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety 

induction, Pengajuan hot work permit, serta 

pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan welding glasses). 

Tersengat listrik 1. Mengganti komponen alat yang tidak layak 

digunakan dan Mengganti stop kontak dan kabel 

power yang tidak layak; 

2. Menyediakan kontrol panel listrik, penyediaan 

APAR, dan membungkus kabel listrik dengan 

selang; 

3. Melakukan toolbox meeting dan safety induction 

serta pelatihan pekerjaan; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Sling putus 1. Memasang safety guard pada crane dan 

memasang alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

2. Memastikan kapasitas crane sesuai, melakukan 

inspeksi alat, memasang rambu K3, melakukan 
toolbox meeting, dan memastikan SILO dan SIO 

operator masih berlaku, dan pengawasan area 

kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 
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Crane tidak 

seimbang 

1. Memberi landasan plat baja untuk menjaga 

keseimbangan; 

2. Memastikan kapasitas crane sesuai, memasang 

rambu K3, melakukan toolbox meeting, inspeksi 

alat berat, Memastikan alat berat memiliki SILO 

dan operator SIO, dan pengawasan area kerja 

oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

5. 

 

Pemasangan 

pipa tremie 

Tergores kawat sling 1. Mengganti kawat sling yang sudah tidak layak 

digunakan; 

2. Melakukan toolbox meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tergores saat 

memutar concrete 

bucket 

1. Melakukan toolbox meeting; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

6. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

material beton ready 

mix 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

1. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, dan memastikan alat berat memiliki 

SILO dan operator SIO 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

 

7. 

 

Pelepasan pipa 

tremie  

Tergores beton pada 

concrete bucket 

1. Menghilangkan sisa beton dengan amplas atau 

concrete remover; 

2. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, dan Safety induction; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tergores kawat sling 

pipa tremie yang 

berbahan kasar 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

8. Pencabutan 

casing bore 
pile 

Terbentur casing 

bore pile 

1. Memasang safety sign, memastikan SILO dan 

SIO masih berlaku, melakukan toolbox meeting, 
dan Safety induction 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

Pekerjaan Lantai Basement  

  Terkena handtools 1. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 
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1. Pemasangan 

bowplank 

meeting, dan Inspeksi handtools; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terpeleset dan 

terjatuh karena 

tanah berlumpur 

1. Melakukan dewatering secara berkala, membuat 

lubang drainase yang cukup dan Pembuatan 

lean concrete; 

2. Memasang rambu K3 dan melakukan toolbox 

meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, dan baju kerja lengan panjang). 

2. Penggalian 

pile cap dan 

tie beam 

Terkena tanah hasil 

galian 

1. Memasang safety line, pemilihan metode galian; 

2. Memasang rambu K3 dan melakukan toolbox 

meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Excavator terguling 

dan terjatuh ke 

galian 

1. Pemilihan metode galian, dan memberi 

landasan plat baja untuk menjaga kestabilan. 

2. Memastikan landasan rata, memasang rambu 

K3, Melakukan toolbox meeting, pekerja tidak 

boleh berada di dekat excavator, memastikan 

alat berat memiliki SILO dan operator SIO, 

dan pengawasan area kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

3. Pembobokan 

bore pile 

Terkena palu saat 

pembobokan 

1. Memposisikan diri dengan benar saat 

pembobokan, melakukan pemeriksaan alat 

sebelum memulai pekerjaan, melakukan toolbox 

meeting dan safety induction; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tergores atau 

tertusuk besi beton 

1. Menghilangkan atau melindungi bagian 

tulangan yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety induction 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pembesian 

pile cap dan 

tie beam 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

1. Menghilangkan atau melindungi bagian 

tulangan yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety 

induction serta pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 
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Tertimpa besi 

tulangan 

1. Menyediakan stock yard penyimpanan, 

memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting dan safety induction, serta prosedur 

penyimpanan besi tulangan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena alat potong 

bar cutter 

1. Melakukan inspeksi alat bar cutter, melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terjepit alat bar 

bender 

1. Melakukan inspeksi alat bar bender,melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1. Mengganti komponen alat yang tidak layak 

digunakan dan Mengganti stop kontak dan kabel 

power yang tidak layak; 

2. Menyediakan kontrol panel listrik, penyediaan 

APAR, dan membungkus kabel listrik dengan 

selang; 

3. Melakukan toolbox meeting dan safety induction 

serta pelatihan pekerjaan; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertusuk kawat 

bendrat 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

5. Bekisting pile 

cap dan tie 

beam 

menggunakan 

batu bata 

Tertimpa material 

batu bata 

1. Mengganti manual handling dengan gerobak 

sorong; 

2. Memasang rambu K3, Melakukan toolbox 

meeting dan safety induction; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena serpihan 

beton 

1. Menghilangkan sisa beton dengan amplas atau 

concrete remover; 

2. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, dan Safety induction; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 
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6. Pengecoran  

pile cap dan 

tie beam 

Terkena cipratan 

material beton ready 

mix 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

1. Memasang rambu K3, melakukan toolbox 

meeting, dan memastikan alat berat memiliki 

SILO dan operator SIO; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

7. Pembesian 

lantai 

basement 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit besi 

tulangan 

1. Menghilangkan atau melindungi bagian 

tulangan yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety 

induction serta pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertusuk kawat 

bendrat 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

8. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

material beton ready 

mix 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena hantaman 

truck mixer saat 

manuver 

1. Memasang rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting, dan memastikan alat berat memiliki 

SILO dan operator SIO; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tremor akibat 

vibrator 

1. Memasang busa untuk menahan getaran 

vibrator; 

2. Melakukan pergantian shift, melakukan toolbox 

meeting, dan melakukan pelatihan kerja; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Pekerjaan Struktur Lantai 1  

 

1. 

 

Fabrikasi besi 

tulangan 

Tertusuk, tergores, 

atau terjepit 

tulangan 

1. Menghilangkan atau melindungi bagian 

tulangan yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting dan safety 

induction serta pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertimpa besi 

tulangan 

1. Menyediakan stock yard penyimpanan, 

Memasang rambu K3, Melakukan toolbox 

meetingdan safety induction, serta prosedur 

penyimpanan besi tulangan; 
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2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terkena alat potong 

bar cutter 

1. Melakukan inspeksi alat bar cutter, melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Terjepit alat bar 

bender 

1. Melakukan inspeksi alat bar bender, melakukan 

toolbox meeting dan safety induction serta 

pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1. Mengganti komponen alat yang tidak layak 

digunakan dan Mengganti stop kontak dan kabel 

power yang tidak layak; 

2. Menyediakan kontrol panel listrik, Penyediaan 

APAR, dan membungkus kabel listrik dengan 

selang; 

3. Melakukan toolbox meeting dan safety induction 

serta pelatihan pekerjaan; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tertusuk kawat 

bendrat 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

2. 

 

Pemasangan 

besi 

Terjatuh  1. Menggunakan perancah yang didesain dengan 

aman; 

2. Memasang pagar pengaman, melakukan 

toolbox meeting, Safety induction, dan 

pelatihan pekerjaan. 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness) 

Tertimpa perancah 1. Menggunakan pengunci roda pada perancah 

agar tidak berpindah; 

2. Memastikan perancah kokoh, menggunakan 

pengunci roda saat perancah tidak berpindah, 

memasang safety line, dan rambu K3; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness). 

Tersengat listrik dan 

kebakaran 

1. Mengganti komponen alat yang tidak layak 

digunakan dan mengganti stop kontak dan kabel 
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power yang tidak layak; 

2. Menyediakan kontrol panel listrik, penyediaan 

APAR, dan membungkus kabel listrik dengan 

selang; 

3. Melakukan toolbox meeting dan safety induction 

serta pelatihan pekerjaan; 

4. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

 

3. 

 

Pemasangan 

bekisting 

Terkena handtools 1. Melakukan inspeksi handtools sebelum 

digunakan, melakukan toolbox meeting, dan 

menjaga fokus saat bekerja; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness). 

Terkena bekisting 

roboh 

1. Memastikan bekisting kuat dan kaku, 

Melakukan toolbox meeting, Memasang safety 

line, dan rambu k3; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness). 

 

4. 

 

Pengecoran  

Terkena cipratan 

beton ready mix 

1. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan). 

Tremor akibat 

vibrator 

1. Memasang busa untuk menahan getaran 

vibrator; 

2. Memalukan pergantian shift kerja, melakukan 

toolbox meeting, dan pelatihan kerja; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, dan sarung 

tangan) 

 

5. 

 

Pembongkaran 

bekisting 

Terjatuh  1. Memasang pagar pengaman, melakukan 

toolbox meeting, Safety induction, pelatihan 

pekerjaan, dan memastikan perancah aman 

digunakan; 

2. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, full body harness). 

Scaffolding roboh 1. Menggunakan pipa support untuk memperkuat 

scaffolding dan memasang ralling 2 lapis pada 

scaffold jacks; 

2. Memasang pagar pengaman, melakukan toolbox 

meeting, Safety induction, pelatihan pekerjaan, 

dan memastikan perancah aman digunakan; 

3. Mengunakan APD (Safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness). 
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 (Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

5.3.5 Menyusun Tabel IBPRP 

Setelah mendapatkan data yang didapat dari hasil identifikasi risiko dan 

pengendalian risiko oleh penulis maka selanjutnya yaitu dilakukan penyusunan 

tabel IBPRP yang digunakan untuk mencegah kecelakaan dengan 

mengidentifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan. Dalam penyusunan tabel 

IBPRP penulis meminta dampingan oleh pembimbing lapangan didalam proyek 

guna untuk mengecek pembuatan tabel IBPRP. 

Contoh tabel IBPRP ada ada pada Tabel 5.4 dibawah ini, Tabel IBRP untuk semua 

item pekerjaan terlampir. 
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Tabel 5. 4 Identifikasi bahaya, penilaian risiko, penentuan pengendalian risiko, dan peluang (IBPRP) 

NO 

DESKRIPSI RISIKO 

PERUNDANGAN 

ATAU 

PERSYARATAN 

PENILAIAN TINGKAT RISIKO 

PENGENDALIAN 

RISIKO AWAL 

1. Eliminasi 

2. Substitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

PENILAIAN SISA RISIKO 

URAIAN 

PEKERJ 

AAN 

IDENTIFIKASI 

BAHAYA 

1. Pekerja 

2. Peralatan 

3. Material 

4. Lingkungan 

/Publik 

Risiko 

KEM 

UNG 

KIN 

AN 

(F) 

KEP 

ARA 

HAN 

(A) 

NILAI 

 RISI 

KO  

(F X 

A) 

TINGKAT 

RISIKO 

AWAL 

(TR) 

KEM 

UNGKI 

NAN (F) 

KEP 

ARA 

HAN 

 (A) 

NILAI 

 

RISIKO  

(F X A) 

TINGKAT RISIKO 

SISA    (TR) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

1 

Fabrikasi 

Besi 

Tulangan 

Tertusuk, 

tergores, atau 

terjepit besi 

tulangan 

Cedera 

fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 

1970 tentang 

Keselamatan Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Menghilangkan 

atau melindungi 

bagian tulangan yang 

tajam  

2. Melakukan toolbox 

meeting dan safety 

induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

3. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 

3 2 6 Sedang 
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Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera 

fisik 

ringan 

hingga 

fatal 

PERMENAKERT 

RANS No. 8 

Tahun 2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

3 5 15 Tinggi 

1. Menyediakan stock 

yard penyimpanan, 

Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox 

meeting dan safety 

induction, serta 

prosedur 

penyimpanan besi 

tulangan 

2. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

 

 

Terkena alat 

potong bar cutter 

Cedera 

fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 

1970 tentang 

Keselamatan Kerja 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan 

inspeksi alat bar 

cutter, Melakukan 

toolbox meeting dan 

safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 
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Terjepit alat bar 

bender 

Cedera 

fisik fatal 
2 4 8 Sedang 

1. Melakukan 

inspeksi alat bar 

bender, Melakukan 

toolbox meeting dan 

safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 

1 4 4 Rendah 
 

 

Tersengat listrik 

dan Kebakaran 

Cedera 

fisik fatal 

hingga 

meninggal 

Permenaker No. 12 

Tahun 2015 

Tentang K3 Listrik 

di Tempat Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Mengganti 

komponen alat yang 

tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop 

kontak dan kabel 

power yang tidak 

layak 

2. Menyediakan 

kontrol panel listrik, 

Penyediaan APAR, 

dan Membungkus 

kabel listrik dengan 

selang 

2 2 4 Kecil 
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3. Melakukan toolbox 

meeting dan safety 

induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

4. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 
  

Tertusuk kawat 

bendrat 

Cedera 

fisik 

ringan 

PERMENAKERT 

RANS No. 8 

Tahun 2010 

tentang Alat 

Pelindung Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD 

(Safety shoes, safety 

helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, 

dan sarung tangan) 

1 1 1 Kecil  

 (Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
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Dari tahap pekerjaan yang dianalisis dengan metode Identifikasi Bahaya, 

Penilaian Risiko dan Peluang (IBPRP), berikut merupakan hasil penilaian tingkat 

risiko yang dimana bila dijadikan dalam satuan presentase (%) yaitu sebagai 

berikut:  

a. Tingkat Risiko Kecil  = 
23 Tingkat Identifikasi Risiko

71 Total Identifikasi Risiko
×100 % = 32,41 %  

b. Tingkat Risiko Sedang  = 
39 Tingkat Iderntifikasi Risiko

71 Total Identifikasi Risiko
×100 % = 54,92 % 

c. Tingkat Risiko Besar = 
9 Tingkat Identifikasi Risiko

71 Total Identifikasi Risiko
×100 % = 12,67 % 

Hasil perhitungan tingkat risiko yang dibuat dalam bentuk grafik lingkaran dapat 

dilihat berikut ini  

 

Gambar 5. 1  Diagram Penilaian Tingkat Risiko 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

 

Dari diagram diatas  menjelaskan hasil dari tabel IBPRP yang menunjukan bahwa 

ada 5 pekerjaan, 25 sub pekerjaan, dan 71 identifikasi risiko pekerjaan. Didapat 

masing-masing identifikasi pekerjaan yaitu sebesar 32,41% untuk pekerjaan 

dengan tingkat risiko kecil, 54,92% untuk pekerjaan dengan tingkat sedang, dan 

12,67% untuk pekerjaan dengan tingkat risiko besar.

32,41%

54,92%

12,67%

Tingkat Risiko Kecil Tingkat Risiko Sedang Tingkat Risiko Besar
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Hasil Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi pada Proyek Pembangunan 

Basement Masjid Agung Kota Serang Berdasarkan Permen PUPR No.10 Tahun 

2021 dengan menggunakan metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, 

Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP) adalah sebagai berikut: 

1. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen PUPR) 

No. 10 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan basement 

Masjid Agung Kota Serang. Peraturan ini menekankan pentingnya 

keselamatan kerja dalam proyek konstruksi, termasuk pembangunan 

basement. 

SMKK mewajibkan implementasi manajemen keselamatan dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi, termasuk pembangunan basement. Dengan adanya 

SMKK, organisasi proyek diharapkan dapat menjegah kecelakaan kerja yang 

sering terjadi dalam proyek konstruksi dan merubah nya menjadi keselamatan 

konstruksi. 

Maka Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 berkontribusi positif dalam hal 

pembangunan tentang sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) 

serta keselamatan kerja, salah satu nya Proyek Pembangunan Basement 

Masjid Agung Kota Serang yang berkelanjutan di Indonesia. 

2. Dengan menggunakan metode Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, 

Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP) dapat diidentifikasi 

potensi risiko bahaya pada setiap pekerjaan, terdapat 5 jenis pekerjaan yaitu 

pekerjaan persiapan, pekerjaan galian tanah, pekerjaan pondasi, pekerjaan 

struktur lantai basement, pekerjaan struktur lantai 1 dengan masing-masing 

mempunyai sub pekerjaan yaitu sebanyak 3 jenis sub pekerjaan persiapan, 1 

sub pekerjaan galian tanah, 8 sub pekerjaan pondasi, 8 sub pekerjaan struktur 

lantai basement, dan 5 sub pekerjaan struktur lantai 1 dengan total 25 sub 

pekerjaan. Diperoleh identifikasi risiko pekerjaan dengan penilaian tingkat 
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risiko kecil yaitu 23 pekerjaan (32,41%), penilaian tingkat risiko sedang yaitu 

39 pekerjaan (54,92%), dan penilaian tingkat risiko besar yaitu 9  pekerjaan 

(12,67%) dari total 71 risiko pekerjaan. 

3. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan 

Peluang (IBPRP), rencana pengendalian didapat dengan eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik dan alat pelindung diri (APD). Dari hasil analisis diambil 

salah satu pekerjaan dengan penilaian tingkat risiko besar yaitu pekerjaan 

struktur lantai 1 dengan sub pekerjaan pembongkaran bekisting dan 

identifikasi risiko yaitu scaffolding rubuh, didapat pengendalian risiko yaitu 

menggunakan pipa support untuk memperkuat scaffolding dan memasang 

ralling 2 lapis pada scaffolding, memasang pagar pengaman, melakukan 

tollbox meeting, safety induction, pelatihan pekerjaan, dan memastikan  

perancah aman diguunakan, menggunakan APD (safety shoes, safety helm, 

rompi, baju kerja lengan panjang, sarung tangan, dan full body harness).  

6.2 Saran 

Agar memperoleh hasil yang lebih baik maka ada beberapa saran yang diberikan 

guna untuk melengkapi atau melanjutkan penelitian sejenis yaitu :  

1. Perlu melakukan penyuluhan atau pelatihan tentang pentingnya penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) saat bekerja dengan 

harapan para pekerja dapat bekerja dengan selamat dan aman sesuai dengan 

prosedur keselamatan kerja yang ada pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021. 

2. Setiap perusahaan konstruksi diharap menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) di lingkungan proyek baik dalam maupun 

diluar ruang lingkup proyek. Dan juga setiap perusahaan memberikan solusi 

yang tepat pada pekerja dalam melakukan pengendalian risiko bahaya 

berdasarkan penilaian tingkat bahaya pada Proyek Pembangunan Basement 

Masjid Agung Kota Serang. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk coba menggunakan peraturan 

menteri terbaru dan meninjau seluruh item pekerjaan yang ada di proyek 

pembangunan, tidak hanya terpacu pada beberapa item pekerjaan. Contohnya 

tidak seperti halnya yang ditulis oleh penulis yaitu hanya pekerjaan 

pembangunan basement saja. 
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FOR″ 爾 ‐

“

F()R卜I PENILAIAN UJIAN SIKRIPS1/TUGAS AKHIR

F.AKUETAS

PROGRAIⅥISTUDE TEKNIK SIPIL

FORMI PENILAIAN PenguJiII

Dosen Penguji lI
Nama Peselta
NI\{
Waktu Ujian

Judul Skripsi

D恥:INOVIS.ST,卜 lT
SYARAHBIL
3336200111
13:00

Analisis Siston N.:fan“ cincll:Kcsclalllatan Konstruksiヽ lcnurut Pcnncn PUPR No 10 Tahtin 2021(Studi Kasus:P,oyck
Pcnibangunall Basclllcntヽ4a、 id,Agu1lg KOta SCrallgリ

N0 lNl)IKAT()R PENII,へ IAN REヽ・FANGヽ II.ヽ I IヽI′ AI

Total Nilai

Cilcgoll.20 Juni 2024

PengmlJ,′

ふヽ0

rn
し/ ヽ
DWINOVI L Si二 ,MIT
NIP



6/10ノ24,11:52 AM Cetak FORM TA-041FORM TA-051FORM TA-06

FθR′lf r4_θ ∫

F()Rヽl PENILAlAN UJIAN SKRIPS1/TUCAS AKHIR

FAKULTAS
PROGRALI STUDE TEKNIK SIPIL

FOR卜I PENILAIAN PengujiIII

Dosen Penguji lll ; Rifk-v Lljianto, S.T,, M,ll
Nama Pesenrr : S\-AI{A.HBIL
NI\'l : 1316200111
Waktu Ujian : 13:00

. AnaJisis Sistern Manajemen Kesclarnatan Konstruksi -\4enurrit Pennen PIJPR No. l0 Tahun 2021 (Studi Kasus: Proyek
Juotll 5Knpsl : 

Pcnrbangunan Bascment Masjid Agung Kota Serang)

N0 INDII(AT()R PEヽ lLAIAヽ REヽ・「 ANG NII′ AI NII′ AI

′
rOtal I、1lai

fiilegon. 20 Juni 2024
Penguji III,

`
′
｀`
ヽ

NIP



6/10/24,11:52 AM Cetak FORM TA‐ 041FORM TA‐051FORM TA‐06

FθRル′Fl‐θ5

F()R卜l PENILAIAN UJIAN SKRIPS1/TUGAS AKHIR

F´AKUI´TAS
PROGRAMISTUDI TEKNIK SIPIL

FOR～I REKAPITULASI

Nama Peselta : SY;{R-4,LIlllL
NI\,I :33i6200i11
W'aktu U.jian : 13:00

r.,.r,.1 cr....--.. .\nalisis Sistem Mana-ien.ren Keselamatan Konstrrksi llenulut Penten PUPR No. i0 Tahrur 2021 (Slldi Kasus: ProyekJIIoul >Kupsl : 
Pembangunan Basernent Masjid Agtrng Kota Seraug)

Cilegon. 20 .tLurr

2024

Ketr.ra Sidang 壁■△卦1二1.■笙上
NIP 19ヽ 601312019()32009

Pcngqii 1
ir.ANDl ⅣIADDEPPしヽGENC.卜1.T.
NIP 195910171988()31003

PengLrji II DヽVi NOVIS,奎 ■ごコT
NIP

′

＼
斑職 コニn虹S.LM.■Pengtrji III
NII)

N0 PENGUJI REヽ TANG NILAl lヽLAI

1 Siti Asviah.ヽ 4.1]. 10_100

2 Ir ANDIN4ADDEPPUNGENG、 lM.T 10-100

3 Dヽ
:ヽINOVIS、 ST、 MT I()-100

4 Rifky l.rjianro. S.T.. M.T. 1()― 10()

・
r()tall、 ilai

Nilai IIurufヽlutu
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Ａ礎
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、
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ヽ
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6/10/24,11:52 AM

Nanra
NIM
Prograrn Studi
'fanggai Sidang
Seurester Mulai
Judul Tugas Akhir

Cilcgon, 20 Juni 2024
Pcmbinrbing Akadcmik.

Dr..RINDU′「 VヽIDI BETHARVL S.T..ヽ I.T.
]ヽilP 198212062010122001

Cetak FORM TA-041FORM TA-051FORM TA‐ 06

FORルI REVISI LAPORAN SKRIPS1/TUGAS AKHIR

SYARAH131L
333620()111

TEKN[K SIPIL
20 Jlini 2024

Genap 2023/2024

FθRル′14‐θ6

AuaLisis Sisletn Manajemen Keselamatan Korstruksi l\{enurut Penlen PLIPR No. [0 Tirhun ]02i (Studi Kasus: Prol'ek Pernbangunan

Baselnenl il,Tasjid Agung Kota Serang)

N(〕 NAヽ lA PENGじ JI HAL YANC PERLU DIREVISI PARAF

1 Siti Asviah^ M.-L

移'も島 ′
ル・ヤ トな

彙みパ 象ャ_

'l'gl:

1

1   
・
_

剛

lr ANDI MADDEPPUN(〕ENG.1ヽ IT

Tg1:

1

陸

3 D恥'I NOVIS.ST¨ MT

Tgl:

4 Rifu L,jianto. S.1'.- M.T.

Tgl:

ヽ



KEM:ENTE]聞:AIN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jalan Jcndral Socdil■nan】Kゝ4.3 Kota C)ilego■ Provinsi:Bantcn 42435

Telepon(0254)376712 Lamant童 .untirta,ac.id

Nama

NIM

Program Studi

Semester

KBK

Judul Tugas Akhir

FOR》I PENETAPAN DOSEN PER4[BI卜 IBING TA

:Syarallb五

:3336200111

:Tcknik Sip工

:7(Ganill)

|:MRK

: □唖PLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN KESELEMATAN
KONSTRUKSI (SM:KKI) PADA  PROYEK PEMBANGUNAN
BИSSEl″ [iEⅣir】旺ASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN
PE:R:MEN PUPR NO.10 TAIIUN 2021)

l Dcsclllbcr 2023

Ketua

Ir.生重 Mad壺皿 塾gcnLM二
l｀こIP,195910171988031003.

No [Jraian Nama Dosen Paraf Dosen

つ

Pembimbing 1

Pembimbing 2

1. Siti Asyiah, S.Pd., M.T

2.Ritty Чlia江oS.T.,M.T. 2

*) coret yang tidak perlu



KEMENTE]隠AN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOL001

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TE】【IⅥK

Jalan Jendral SoedinnaL К]d.3 Kota Cilegon Iヤlovillsi Banten 42435

Telepon(0254)376712 Lamanl iuntirtatac.id

FORM PERSETUJUAN TANGGAL SIDANG

Naina            :Syarahbil

NIヽ1              :33362(X)111

Jurusan          t Teknik Sipil

Rencana Sidang   lS破 」nar propol鍛 1

恥7aktu Sidang    1 09.00Ч√IB

Hari/Tanggal・.Senill.1l Desernber 2023

Janl        :09.(X)WIB

No Nama Ilosen Pembimbing Penguji Tanda Tangan

1

Siti Asyiah. S.Pd.. M.T.
1

Tanggal:

Paraf:

2
Rifty Ujianto S.T." M.T.

11

Tanggal:

t

3
Ir" Andi Maddeppungeng.

M.T 1

Tangg」 :

Parafr

4
Dwi Novi Setiawati.S,T"

卜1.T 11

Tanggal:

Paraf:

Cilegr:n, I I Desember 2023
Koordinator TA

1  ′ ′

嗜}Y鳩
Siti Asyiah,S_Pd“ M.T.
NIP.198601312019032(XI)9

1') coret yang tidak perlu

灘′Y



KE:M:EINTERIAIN PE:NDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEIK:NI:K

Jl.Jcndral SoedhTnan Iくill.3](ota Cilegoll Provinsi Banten 42435

Telepon(0254)376712 Lal■an:貴 .untiia.ac.id

S■■p-0■

SURAT PERTⅥ[OHONAN SEⅣIINAR PROPOSAL SKRIPSI

Yang berlanda tangan di hawah ini. saya mahasisrva Program Sarjana Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Univcrsitas Sultan Ageng Tirtayasa,

Nama Mahasisr.va : S-varahbil

Nomor Mahasiswa : 33362001l1

Alatnat M;ihasiswa ; J1. Maja Cibiuk KM. 05 Kp. Warnasari Desa Banjar Kec. Banjar

Kabupaten Pandeglang

Doscn Pembimbing : Siti Asyiah, S.Pd., M.T

dengan prestasi studi 3,41 sampai dcngan tanggal: 4, Desernbcr 2023 sepcrti terlampir. Dengan ini saya
rnengajukan permohonan untuk dapat menyelenggarakan seminar proposal skripsi.

Ciiegon, 4 Deser-nber 2023,

Syarahbil

PERIERIKSAAN Koord.

Semitrar tersebut dapat diiaksanakan, rvaktu dan tempat seminar harap ciikonsultasikan dengan l)osen
Pembirnbing dan l)osen Penguji.

Cilegon, i I Desember2A23
Koordinator Sklipsi.

T

Dibuat rangkap 2 untuk:
1" Nlairasiswa ybs

No Perihal Catatan
Hasil stud kulllulatif(≧ 116 sks danl IPK≧ 2,00)

2. Nilai I)11laksinlal 1091′ ()dari tOtal sKS ll■ ata k11liah

0. Kerja Praktek /
4. 里 望聖望聖二生 _響]ta kulitt Skripsi dalalll KRS b切 alan /
Mclakukal〕 上Enda乱釘all■皇曇_sISTA(TA-01) /

6. f)raf proposal telah disctujui Dosen Pembimbing (TA-02)
Salinan sebanyak 4 eksernplar masing-masing untuk pcrnbimbing
dan penguii

ノ
′
′
′

/
7 Naskah scminar telah disetujui Dosen Pembimbing (TA-02)

Saiinan selranyak 10-15 ekscmplar untuk pcserta sidang

′
／

ノ

8. Ilerita Acara Seminar Proposal (Smp-02) /
Lembar-saran & rnasukat (Smp-03)

′

ノ

・

10. Daftar hadir dosen (Sttp104) /
11 Datlar hadir pe serta scminar (Smp-05) ι′一――……

NIP.198601312019032009



KEMIENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DA:N TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jl.Jendral Soedinllan K:11■ .3 Kota Clilegon Provinsi Ballten 42435

Tclcpon(0254)376712 Lanlani■ .untilta.ac.id

Smp-02

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKFuPSI

JURUSAN TE:KNI:K SIPIL UNTIRTA

Pada hari ini Scnin, 11 ]Dcselllber 2023, tclah dilaksanakan Scnlinar PrOpOsal Skripsi dari

lllahasis、 va/1nahasiswi,yaitu:

1ヽこanla             I Svarahbil

卜こ「Pヽ4             :3336200111

Judul Skripsi     : IMPLEMIENTASI SISTE:M lVANAJEIMIEN KESELEl∨ IATAN
KONSTRUKSI (SIⅥ KK) PADA PROYEK PE:NIBANGUNAN
3И SSEill′:EⅣ

「
MIASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN

PERMEN PUPR NO.10 TAHUN 2021)

Doscn pclllbinlbing I:Siti Asyiall,S.Pd.,λ 4.T

Doscn pembimbing II:Ritty Ujianton S.T,,M.T

Doscn Pcngtti I   :Ir.Andi Maddcppungcng,卜こT.

Doscll PcnguJi II   :Dwi Novi Sctiawati,S.T,,M.T.

ini dinyatakan tersebut telah dinyatakan
untuk melanjutkan

Demikian Berita'Acara ini dibuat dan selanjutnya unflrk dapat dipergunakan sebagaimana
mcstinya.

Cilcgon, 11 Desember 2A2'3

Pengnji I II

. 195910171988031003
Dwi Novi SetiawttL S.■ _MI.T=

1ヽこIP.0405119003

l)osen Pembimbing I I)osen

PERSYARAT

1｀(1:P.19860i312019032009 卜]lP. 201 11(〕 1 126



KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAIN TEIK:NOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jl.Jendral Soedirinan Iぐ■1.31(ota(〕ilegon ProvinsilBanten 42435

Telepon(0254)376712 Lainan:豊 .untirta.ac.id

Smp-03

SARAN/MASUKAN
SEIⅣIINAR PROPOSAL S]KRIPSI

liari/1・gl        :Senin, 1l I)cscnlbcr 2023            Waktu:09.00 WI]B

Iヽ!allla pescrta   i Syarahbil                         NPヽ 4 :33362001111

Judul Skripsi lIMPLEMIENTASI SISTEⅣ l]ⅥANAJEMEN KESELEMATAN

KONSTRUKSI(SIⅥ KK)PADA PROYEK PEMiBANGUNAN β″SSE:νIEIⅣ
『

M[ASЛD AGIJNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PERMEN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

Cilcgon,1l Desc■ lbcr 2023

Doscll Pcl■:billlbing i

ヽ

量医血Siti 塁塁塁ュM二

N0 HAL M[ASUKAN/SARAN/KORE:KS1/DLL KET

(.r,\r letmrzt l4r" h,\u . gosral\l.a'n c\

lldl,v^ar,- !'7Laru rtu\ta' qaag

1.,\^t^\^ edr.*/^w \1. , bb aq\11 W ltzl;L'

lVilivn+rr fl. *,h4r<41' tYo*' At'

g1*-a-td^ T^44 t p^.-th a^,, k+'$-e^-t'z -

agr \6biq Yrytr"--\ ^ hr." Krtct. bnTw
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\c.ta;-\o*o^ fuMF d,"!k*t nstt^- l**1"5

!hda,|{( Ulo-r.J,./t\d4^ -* XU'7*O:
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fitftrtru9- |.^^

I

(^^kr4 \t, * ot^^-a\lS'^a

0'<l^,^ln1"lf-S B\. g^[ \V

ヽ/

NIP.198601312019032009.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DA:N TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jl.Jendral Soedinnan Km.3 Kota Cilcgoll Provinsi Banten 42435

Telepom(0254)376712 Lamanift.untirta.ac.id

Smp-03

SARAN/MASUKAN
SE:ⅣIINAR PROPOSAL SKRIPSI

Cilegon, 11 Desember 2023
Dosen Pembimbing Ii

卜I.T

N0 HAL 】Ⅵ【ASU]K:AN/SARAN/:K:OREKS1/DLL KET,

(tr..t*^

f* r 
tu*. r"

fat, d,pY

り多 l(賜  ゝιtノL(イス∫l メ(OFn

わ解 pじ・′。 ね
にへ′°・ l

%崚
/J「ひ∝レ換浄ぃ(ヽaヴ))

メ,am麟| ∂ぼ u′中rれ悩円 l

σ
 t'V夕
ご|びレ| 黙晨 ,ヽ打軟n

ヽ
ヽ

′

/

NIP 1501 1126.

I-lari/Tgl       :Scnin,1l Deselllber 2023           ヽヽアaktu:09.00ヽ VIB

Nanla lPCSerta   i Syarahbil                          lヾ :PNI  :3336200111

Judul Skrttsi lIMPLEMENTASI SiSTEM MANAJEMEN KESELEMATAN

KONSTRUKSI(SIⅥ KK)PADA PROYEK PEM:BANGUNAN β/SSE:Aイ:EⅣ
『

ⅣlASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PER「MEN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

⊂



KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DA:N TEK:NOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKIULTAS TEKNIK:

Jl.Jendral SoediHnan]《 ■1.3](ota Cilegon ProvinsiIBIanten 42435

Telepon(0254)376712 Lainan:ft.untirta.ac.id

Smp-03

SARAN/]ⅥASUKAN
SEMINAR PROPOSAL SiKRIPSI

liari/「 Fgl       :Senin, 1l I〕 cscnlber 2023           
‐
VVaktll:09.00 WIB

Nallla Peselta   i Syaral]bil                         NPM i3336200111

Judui Sk五psi :IMIPLEMIENTASI SISTENI NIANAJEヽ4EN KESELEMATAN

KONSTRUKSI(SIⅥ KK)PADA PROYEK PEIMBANGUNAN BИ SSEMEⅣr

NIASJID AGIJNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PERM:EN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

N0 HAL R.IASUKAN/SARAN/KOREKiS1/DLL KET

″
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1ヽこIIP. 195910171988()SI()03.

7
′

ハ`./S 浄′汐亀′ヽハンζ浄ik―
NI・ 10ル 21



KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

■.Jcndral Soedi■nan Kl■.3 Kota Cilegon Provinsi Bante■ 42435
Telepon(0254)376712 Lainan:食 .untitta.ac.id

Slllp‐03

SARAN/MASUKAN
SEMINAR PROPOSAL SiK]dPSI

IIari/Tgi       i Scnin,1l I)cscnlber 2023            VVaktu i 09.00 WIB

Nallta Pcserta   i Syarahbil                         NPヽ 4 :3336200111

Judul Sk五psi lIIIPLE卜4ENTASI SISTE:N:[IⅥ AINAJEλ4:EN KIESELEヽ4ATAN

KONSTRUKSI(SiⅥ KK)PADA PROYEK PEIMBANGUNAN 3/SSEAイ :EⅣ
「

R4ASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PER卜 lEN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

Cilegon, l IDcscnlber 2023
i II

Novi

N0 IIAL 卜IASUKAN/SARAN/KORE:KS1/DLL KET.

-Dry\,u Lh A 
[Orbc^.tr'.,1
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KEM:ENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEK:NOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jl.Jendral Soedinnan Kム生3 Kota Cilegon Provlinsi Bantcn 42435
Tclcpon(0254)376712 Lamani■ .unti■a.ac.id

DAFTAR ⅡADIR SEⅣIINAR PROPOSAL SKRIPSI

I―lari/Tgi       i Scnin,1l Deselllbcr 2023

VVaktu      :09.00ヽVIB

Nallla Pcserta   i Syarahbil

N:Pゝ項          13336200111

Judul Sk五psi :  IMIPLEM:ENTASI  SISTEⅣ 〔  ]ν〔ANAJE:M:EN  KESELE:MATAN

KONSTRUKSI(S]Ⅵ KK)PADA PROYEK PE:ヽ 4BANGUNAN BИSSEMEINiF

lvl〔ASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PERMEN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

N0 NAlヽ 4【A NIP TANDA‐TANGAN

2.

3.

4.

Siti Asyiah.S.Pd∵ 4ヽ.T

Rifky Ujianto. S.T.. M.T

Ir. Andi Maddeppungcng N{.7

Dwi Novi Sctiawato,S.T.M.T

198601312019032009

2015011011126

195910171988031003

0405119003

1

ハ   ^

ゆ01

2.
/`′
―
ヽ

― こ_ :

|｀ ノ
3

4. 褻
Cilegon, i 1 Dcscmber 2023

Koordinator Skripsi

Sn■P-04

1ヽTIP.19860131201903,009



KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Jalan Jenderal Soedttman KA4.3 Kota Cilegon Provin豆 Baltcn 42435
Telepoll(0254)376712 Laman:t.unma.狙 id

DAFTAR IIADIR SEⅣIINAR PROPOSAL SK:RIPSI

Hari/Tgi       :Scnin,1l E)eselllber 2023

VVaktu         1 09.00恥 /1]B

Nanila Pesella   :Syarahbil

N'P卜/1          :3336200111

JuduiSkipsi IIMPLEMENTASISISTEM MANAJEMEN KESELEMATAN

KONSTRUKSI(SMKK)PADA PROYEK PEMBANGUNAN 3/SSE,1グ EⅣ
『

MASJID AGUNG KOTA SERANG(BEDASARKAN PERMEN PUPR NO.

10 TAHUN 2021)

N0 NAlヽ4[A NP]Ⅵ TANDA‐TANGAN
/7

KET.
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Cilegon, I 1 Desember 2023
Koordinator Skripsi

S■■:p-05

INIP.198601312019032009
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN,KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
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Latar Belakang 

Kemajuan infrastruktur di Indonesia semakin meningkat seiring berjalan nya 

waktu. Hal ini berdasarkan atas kebutuhan masyarakat yang juga semakin 

meningkat, mulai dari pembangunan jalan, Pelabuhan, bandara, gedung, serta 

fasilitas lainnya termasuk konstruksi gedung. 

Kenaikan jumlah penduduk juga terus bertambah, seiring bergantinya tahun di kota 

Serang, pekembangan yang terjadi sangat besar dan merata setiap tahunnya. Hal ini 

bisa dilihat dari total populasi kota Serang yang meningkat dari tahun ke tahun 

seiring berjalan nya waktu (Pusat Statistik kota Serang, 2023), dengan 

bertambahnya jumlah penduduk kota Serang kebutuhan transportasi masyarakat 

pun ikut bertambah jumlahnya, hal ini tentunya menimbulkan permasalahan pada 

sektor area parkir yang tentunya terus meningkat. Untuk menangani hal tersebut 

pemerintah kota Serang berupaya atau bersedia mengurangi permasalahan tersebut 

dengan solusi membangun parkir basement masjid agung kota Serang, yang dimana 

masjid agung kota Serang adalah sebuah kompleks masjid bersejarah yang berada 

di kota Serang. Masjid ini awalnya dibangun pada tahun 1870 atas perintah umat 

muslim setempat yang kemudian diresmikan pada 14 Februari 1872. 

Berdasarkan uraian diatas maka pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) yang baik di perlukan untuk meminimalisir kecelakaan di 

proyek konstruksi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang Analisis 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang berlandaskan kepada 

PERMEN PUPR No.10 Tahun 2021 (Studi Kasus : Proyek Pembangunan Basement  

Masjid Agung Kota Serang). 

Tujuan Pelaksanaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kebijakan Permen PUPR 

No.10 Tahun 2021 terhadap peningkatan penerapan SMKK di proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang, bahaya yang dapat 

menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung 

Kota Serang, dan mengetahui tindakan pengendalian untuk mengurangi tingkat 

risiko kecelakaan pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 



Serang menggunakan tabel Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan 

Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP). 

Data dan Petunjuk Singkat 

1. Nama :  

2. Jabatan :  

A. Petunjuk  

1. Jawaban merupakan presepsi terhadap faktor Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi 

2. Jawaban merupakan bentuk penilaian berupa angka yang sudah ditetapkan 

melalui matriks yang tertera pada keterangan. 

B. Keterangan 

Narasumber diminta untuk menilai keadaan kemungkinan yang terjadi pada tabel 

IBPRP yang sudah di sediakan dengan mengacu kepada matriks seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Sublampiran J Kriteria Penetapan PERMEN PUPR No. 10 Tahun 2021) 

Keterangan :  

1 – 4   : Tingkat Risiko Kecil 

5 – 12   : Tingkat Risiko Sedang 

15 – 25 : Tingkat Risiko Besar 

C. Pengisian Tabel Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan 

Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP)

 Keparahan 

Kekerapan 1 2 3 4 5 

1 1 2 3 4 5 

2 2 4 6 8 10 

3 3 6 9 12 15 

4 4 8 12 16 20 

5 5 10 15 20 25 



NO 

DESKRIPSI RISIKO 

PERUNDANGAN ATAU 

PERSYARATAN 

PENILAIAN TINGKAT RISIKO 

PENGENDALIAN RISIKO 

AWAL 

1. Eliminasi 

2. Substitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

PENILAIAN SISA RISIKO 

URAIAN 

PEKERJAA

N 

IDENTIFIK

ASI 

BAHAYA 

1. Pekerja 

2. Peralatan 

3. Material 

4. 

Lingkungan 

/Publik 

Risiko 

KEMU

NGKIN

AN (F) 

KEPAR

AHAN 

(A) 

NILAI 

RISIK

O (F X 

A) 

TINGK

AT 

RISIK

O 

AWAL 

(TR) 

KEM

UNG

KINA

N (F) 

KEP

ARA

HAN 

(A) 

NILAI 

RISIKO 

(F X A) 

TINGKAT 

RISIKO 

SISA    (TR) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Pekerjaan Persiapan  

1 
Pembersihan 

Lapangan 

Tertimpa 

pohon 

tumbang 

Cedera 
fisik 

ringan 

hingga 

berat 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

Terkena 

gigitan 

serangga  

Cedera 

fisisk 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Bulldozer atau 

dump truck 

terbalik 

Keusakan 

alat berat 

PP No. 74 Tahun 2014 

tentang Angkutan Jalan dan 

Barang 

         

2 
Survey Titik 
Bored Pile  

Terpeleset dan 

terjatuh tanah 
berlumpur 

Cedera 

fisik 

ringan dan 
Alat 

survey 

rusak 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         



Terpapar sinar 

matahari 

Dehidrasi, 

Gangguan 

penglihata

n akibat 

kesilauan, 

dan Kulit 
terbakar 

Permenaker No 5 Tahun 

2018 Tentang K3 

Lingkungan Kerja terkait 

NAB Faktor Fisika Iklim 

Kerja 

         

3 
Mobilisasi 

alat berat 

Kecelakaan 

lalu lintas 

Meningga
l, Alat 

berat 

rusak, dan 
Property 

damage 

UU No 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas 
         

Kendaraan 

terguling 

Kerusakan 
kendaraan

, Cedera 

fisik berat, 
dan 

Property 

damage 

PP No. 74 Tahun 2014 

tentang Angkutan Jalan dan 
Barang 

         

Pekerjaan Galian Tanah 

1 

Penggalian 

Tanah Area 
Basement 

Tertimbun 
tanah longsor 

Cedera 

fisik berat 
hingga 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

Tertabrak/terk
ena excavator 

Cedera 
fisik fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 
2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

         



Excavator 

terguling dan 

terjatuh ke 
galian 

Kerusakan 

alat berat 

dan 

Cedera 
fisik 

operator 

         

Pekerjaan Pondasi 

1 

Pengeboran 

dengan Bore 

Pile Mini 
Crane 

Terperosok ke 
dalam lubang 

galian  

Cedera 

fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Terpeleset 

akibat 
tergenangnya 

air lumpur 

Cedera 

fisik 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

Tergores mata 

bor 

Cedera 

fisik 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         



Mesin bore 

mini crane 

tidak 

seimbang 

Kerusakan 
alat dan 

Cedera 

fisik 
operator 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

         

2 

Pemasangan 

Casing Bore 

Pile 

Tertimpa 

casing bore 

pile 

Cedera 

fisik berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Sling putus 
Cedera 
fisik fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 
Pesawat Angkat & Angkut 

         

Crane tidak 

seimbang  

Kerusakan 

alat dan 

cedera 
fisik fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

         

3 

Fabrikasi 

Tulangan 
Bore Pile 

Tertusuk, 

tergores, atau 

terjepit besi 

tulangan 

Cedera 

fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera 
fisik 

ringan 

hingga 

fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

Terkena alat 

potong bar 
cutter 

Cedera 

fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         



Terjepit alat 

bar bender 

Cedera 

fisik fatal 
        

Tersengat 
listrik dan 

Kebakaran 

Cedera 

fisik fatal 
hingga 

meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 
2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

         

Tertusuk 
kawat bendrat 

Cedera 

fisik 
ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

         

4 

Pemasangan 

Tulangan 

Bore Pile 

Tertimpa 

tulangan isian 
bore pile 

Cedera 
fisik berat 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

Terkena 

percikan api 
saat 

penyambunga

n tulangan 

Radiasi, 

Terluka, 
dan Kulit 

terbakar 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

         

Tersengat 

listrik  

Cedera 

fisik fatal 

hingga 
meninggal 

         

Sling putus 
Cedera 

fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         



Crane tidak 

seimbang  

Kerusakan 

alat dan 

cedera 
fisik fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

         

5 
Pemasangan 

Pipa Tremie 

Tergores 

kawat sling 

Cedera 

ringan  UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

Tergores saat 

memutar 
concrete 

bucket 

Cedera 
ringan 

         

6 Pengecoran 

Terkena 

cipratan 
material beton 

ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

         

Terkena 
hantaman 

truck mixer 

saat manuver 

Cidera 

fisik fatal 
         

7 
Pelepasan 

Pipa Tremie 

Tergores sisa 

beton pada 

concrete 
bucket  

Cedera 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tergores 
kawat sling 

pipa tremie 

yang berbahan 

kasar 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         



8 
Pencabutan 
Casing Bore 

Pile 

Terbentur 
casing bore 

pile 

Cedera 
ringan  

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

    

 

    

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

 

Pekerjaan Lantai Basement 

1 
Pemasangan 

Bouwplank 

Terkena 

handtools 

Cedera 

ringgan 

hingga 

berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Terpeleset dan 

terjatuh 
karena tanah 

berlumpur 

Cedera 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

2 

Penggalian 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Terkena tanah 

hasil galian 

Cedera 

fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Excavator 

terguling dan 

terjatuh ke 

galian 

Kerusakan 
alat berat 

dan 

Cedera 

fisik 

operator 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & Angkut 

         



3 
Pembobokan 

Bore Pile 

Terkena palu 
godam saat 

pembobokan 

Cedera 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tergores atau 

tertusuk besi 

beton 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

4 

Pembesian 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Tertusuk, 

tergores, atau 
terjepit besi 

tulangan 

Cedera 

fisik 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera 
fisik 

ringan 

hingga 
fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

Terkena alat 
potong bar 

cutter 

Cedera 
fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

         

Terjepit alat 

bar bender 

Cedera 

fisik fatal 
         

Tersengat 

listrik dan 

Kebakaran 

Cedera 

fisik fatal 

hingga 

meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

         

Tertusuk 

kawat bendrat 

Cedera 

fisik 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         



5 

Bekisting Pile 

Cap dan Tie 

Beam dengan 

Batu Bata 

Tertimpa 

material batu 

bata 

Cedera 
ringan 

hingga 

berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Terkena 

sepihan beton 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

         

6 

Pengecoran 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Terkena 
cipratan 

material beton 

ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

         

Terkena 

hantaman 

truck mixer 
saat manuver 

Cidera 

fisik fatal 
         

7 

Pembesian 

Lantai 

Basement 

Tertusuk, 
tergores, atau 

terjepit besi 

tulangan 

Cedera 
fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tertusuk 

kawat bendrat 

Cedera 

fisik 
ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

         

8 Pengecoran 

Terkena 

cipratan 

material beton 

ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

         

Terkena 

hantaman 
truck mixer 

saat manuver 

Cidera 
fisik fatal 

         

Tremor akibat 
vibrator 

Tangan 
bergetar 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

         



 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

1 
Fabrikasi Besi 

Tulangan 

Tertusuk, 

tergores, atau 

terjepit besi 
tulangan 

Cedera 

fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera 
fisik 

ringan 

hingga 

fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

Terkena alat 

potong bar 
cutter 

Cedera 

fisik fatal 
UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 

         

Terjepit alat 
bar bender 

Cedera 
fisik fatal 

         

Tersengat 

listrik dan 

Kebakaran 

Cedera 

fisik fatal 

hingga 
meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

         

Tertusuk 
kawat bendrat 

Cedera 
fisik 

ringan 

PERMENAKERT RANS 
No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

2 Pemasangan 
Besi 

Terjatuh Cidera 
fisik fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         



Tertimpa 

perancah 

Cidera 

fisik berat 

Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  

Permenaker No.9 Tahun 
2016 Tentang K3 Pekerjaan 

Ketinggian 

         

Tersengat 

listrik dan 

Kebakaran 

Cedera 

fisik fatal 

hingga 
meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik di 

Tempat Kerja 

         

3 Pemasangan 

Bekisting 

Terkena 

handtools 

Cidera 

fisik berat 
UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tertimpa 

bekisting 

rubuh 

Cidera 

fisik berat 
Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 
Konstruksi Bangunan 

         

4 Pengecoran 

Terkena 

cipratan 

material beton 
ready mix 

Iritasi 
UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja 
         

Tremor akibat 
vibrator 

Tangan 
bergetar 

PERMENAKERT RANS 
No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

         

5 Pembokaran 

Bekisting  

Terjatuh Cidera 

fisik fatal UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja 

         

Scaffolding 
rubuh 

Cidera 
fisik fatal 

Permenaker No. 01 Tahun 
1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  

Permenaker No.9 Tahun 

2016 Tentang K3 Pekerjaan 
Ketinggian 

         

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Tabel Identifikasi Bahaya, Penilaian 

Risiko, Penentuan Pengendalian 

Risiko, dan Peluang (IBPRP)



NO 

DESKRIPSI RISIKO 

PERUNDANGAN 

ATAU 

PERSYARATAN 

PENILAIAN TINGKAT RISIKO 

PENGENDALIAN RISIKO 

AWAL 

1. Eliminasi 

2. Substitusi 

3. Rekayasa Teknik 

4. Administrasi 

5. APD 

PENILAIAN SISA RISIKO 

URAIAN 

PEKERJAA

N 

IDENTIFIK

ASI 

BAHAYA 

1. Pekerja 

2. Peralatan 

3. Material 

4. 

Lingkungan 

/Publik 

Risiko 

KEMU

NGKIN

AN (F) 

KEPAR

AHAN 

(A) 

NILAI 

RISIK

O (F X 

A) 

TINGK

AT 

RISIK

O 

AWAL 

(TR) 

KEM

UNG

KINA

N (F) 

KEP

ARA

HAN 

(A) 

NILAI 

RISIKO 

(F X A) 

TINGKAT 

RISIKO 

SISA    (TR) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Pekerjaan Persiapan  

1 
Pembersihan 

Lapangan 

Tertimpa 

pohon 

tumbang 

Cedera fisik 

ringan 

hingga berat 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

2 3 6 Sedang 

1. Memasang pembatas di area 

penebangan pohon, 

Memasang safety sign, dan 
Terdapat prosedur pekerjaan 

land clearing 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 
baju kerja lengan panjang) 

1 3 3 Kecil 

Terkena 

gigitan 

serangga  

Cedera 

fisisk ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

4 1 4 Kecil 

1. Melakukan fooging atau 

pengasapan secara berkala 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 
baju kerja lengan panjang) 

1 1 1 Kecil 



Bulldozer atau 

dump truck 

terbalik 

Keusakan 

alat berat 

PP No. 74 Tahun 2014 

tentang Angkutan Jalan 

dan Barang 

2 4 8 Sedang 

1. Memberi landasan plat baja 

pada bulldozer untuk menjaga 

keseimbangan; 

2. Memastikan beban dump 

truck sesuai kapasitas, 

Memastikan permukaan 

medan yang dilalui rata, 

Melakukan toolbox meeting, 

Terdapat prosedur pekerjaan 

land clearing, Melakukan 

inspeksi terhadap bulldozer, 

dan Memastikan alat berat 

memiliki Surat Izin Layak 

Operasi (SILO); 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 

baju kerja lengan panjang). 

1 4 4 Kecil  

2 
Survey Titik 
Bored Pile  

Terpeleset dan 

terjatuh tanah 
berlumpur 

Cedera fisik 

ringan dan 
Alat survey 

rusak 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 
Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Melakukan dewatering 
secara berkala 

2. Memperhatikan langkah 

dan tetap focus, memasang 

pembatas area du sekitar 
lumpur 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 

baju kerja lengan panjang) 

2 2 4 Kecil 



Terpapar sinar 
matahari 

Dehidrasi, 

Gangguan 

penglihatan 
akibat 

kesilauan, 

dan Kulit 

terbakar 

Permenaker No 5 Tahun 

2018 Tentang K3 
Lingkungan Kerja terkait 

NAB Faktor Fisika Iklim 

Kerja 

4 2 8 Sedang 

1. Membuat area istirahat 

seperti direksi keet yang 

memiliki ventilasi baik atau 

shelter; 

2. Menyediakan fasilitas air 

minum, Menyediakan tabir 

surya, Menyediakan payung, 

dan Menerapkan sistem shift 

kerja; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
safety glasses). 

3 2 6 Sedang 

3 
Mobilisasi 
alat berat 

Kecelakaan 

lalu lintas 

Meninggal, 

Alat berat 
rusak, dan 

Property 

damage 

UU No 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas 
3 3 9 Sedang 

1. Pengaturan batas kecepatan 

2. Memasang rambu lalu lintas 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, 

baju kerja lengan panjang, dan 

safety glasses) 

2 4 8 Sedang 

Kendaraan 
terguling 

Kerusakan 

kendaraan, 

Cedera fisik 
berat, dan 

Property 

damage 

PP No. 74 Tahun 2014 
tentang Angkutan Jalan 

dan Barang 

2 3 6 Sedang 

1. Memastikan Surat Izin 
Operasi (SIO) dan Surat Izin 

Laik Operasi (SILO) yang 

masih berlaku sesuai dengan 

alat dan operator yang ada 
serta Melakukan toolbox 

meeting 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, 
baju kerja lengan panjang, dan 

safety glasses) 

2 2 4 Kecil 

Pekerjaan Galian Tanah 



1 

Penggalian 

Tanah Area 

Basement 

Tertimbun 

tanah longsor 

Cedera fisik 

berat hingga 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 4 8 Sedang 

1. Menggunakan dinding 

penahan tanah dan pagar 
pengaman untuk penggalian 

2. Memasang rambu k3 dan 

Melakukan tollbox meeting  

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

masker) 

1 4 4 Kecil 

Tertabrak/terk

ena excavator 

Cedera fisik 

fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & 

Angkut 

2 5 10 sedang 

1. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 
Pekerja tidak boleh berada di 

dekat excavator, Memastikan 

alat berat memiliki SILO dan 

operator SIO, dan Pengawasan 

area kerja oleh supervisi 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
masker) 

1 5 5 Sedang 



Excavator 

terguling dan 

terjatuh ke 

galian 

Kerusakan 
alat berat 

dan Cedera 

fisik 

operator 

1 4 4 Kecil 

1. Pemilihan metode galian, 

Memberi landasan plat baja 

untuk menjaga kestabilan, dan 

Memasang safety line; 

2. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 

Inspeksi alat berat, 

Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 

SIO, Pemberhentian pekerjaan 

saat cuaca tidak baik, dan 

Pengawasan area kerja oleh 

supervisi. 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

masker) 

1 2 2 Kecil 

Pekerjaan Pondasi  

1 

Pengeboran 

dengan Bore 

Pile Mini 

Crane 

Terperosok ke 

dalam lubang 

galian  

Cedera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Memasang safety guard 
2. Memasang rambu k3 dan 

Melakukan toolbox meeting 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 
baju kerja lengan panjang) 

1 3 3 Kecil 

Terpeleset 

akibat 
tergenangnya 

air lumpur 

Cedera fisik 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Membuat lubang drainase 

yang cukup dan Pembuatan 

land concrete 

2. Memasang rambu k3 dan 
Melakukan toolbox meeting. 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, dan 

baju kerja lengan panjang) 

2 2 4 Kecil 



Tergores mata 

bor 

Cedera fisik 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

2 2 4 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

2 2 4 Rendah 

Mesin bore 

mini crane 

tidak 

seimbang 

Kerusakan 

alat dan 

Cedera fisik 

operator 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & 

Angkut 

2 4 8 Sedang  

1. Memberi landasan plat baja 
untuk menjaga keseimbangan 

2. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 

Inspeksi alat berat, 
Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 

SIO, dan Pengawasan area 
kerja oleh supervisi 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Rendah 

2 

Pemasangan 

Casing Bore 

Pile 

Tertimpa 

casing bore 

pile 

Cedera fisik 

berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 5 10 Sedang 

1. Mengganti sling yang sudah 

tidak layak; 

2. Memasang safety guard 

pada crane dan Memasang 

alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

3. Memastikan ikatan kuat dan 

seimbang, Memasang rambu 

k3, Melakukan toolbox 

meeting, dan Pengawasan 

kerja oleh supervisi; 

4. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 5 5 Sedang 



Sling putus 
Cedera fisik 

fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 
2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & 

Angkut 

1 5 5 Sedang 

1. Memasang safety guard 

pada crane dan Memasang 

alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

2. Memastikan kapasitas 

crane sesuai, Melakukan 

inspeksi alat, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting, dan Memastikan 

SILO dan SIO operator masih 

berlaku, dan Pengawasan area 

kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Crane tidak 

seimbang  

Kerusakan 

alat dan 

cedera fisik 

fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & 

Angkut 

3 5 15 Besar 

1. Memberi landasan plat baja 

untuk menjaga keseimbangan; 

2. Memastikan kapasitas 

crane sesuai, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting, Inspeksi alat berat, 

Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 

SIO, dan Pengawasan area 

kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 5 5 Sedang 



3 
Fabrikasi 
Tulangan 

Bore Pile 

Tertusuk, 

tergores, atau 
terjepit besi 

tulangan 

Cedera fisik 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Menghilangkan atau 
melindungi bagian tulangan 

yang tajam 

2. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 
Pelatihan pekerjaan 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 

Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

hingga fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

3 5 15 Besar 

1. Menyediakan stock yard 

penyimpanan, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting dan safety induction, 
serta prosedur penyimpanan 

besi tulangan 

2. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Terkena alat 

potong bar 

cutter 

Cedera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan inspeksi alat bar 

cutter, melakukan toolbox 

meeting dan safety induction 
serta Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 



Terjepit alat 
bar bender 

Cedera fisik 
fatal 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan inspeksi alat bar 

bender, melakukan toolbox 

meeting dan safety induction 

serta Pelatihan pekerjaan 
2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Rendah 

Tersengat 

listrik dan 
Kebakaran 

Cedera fisik 

fatal hingga 
meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik 
di Tempat Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Mengganti komponen alat 

yang tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop kontak 

dan kabel power yang tidak 
layak 

2. Menyediakan kontrol panel 

listrik, Penyediaan APAR, dan 

Membungkus kabel listrik 
dengan selang 

3. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 
4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Tertusuk 
kawat bendrat 

Cedera fisik 
ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 



4 

Pemasangan 

Tulangan 
Bore Pile 

Tertimpa 
tulangan isian 

bore pile 

Cedera fisik 

berat 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

2 5 10 Sedang 

1. Mengganti sling yang sudah 

tidak layak; 

2. Memasang safety guard 

pada crane dan Memasang 

alarm atau sirine saat crane 

sedang beroperasi; 

3. Memastikan ikatan kuat dan 

seimbang, Memasang rambu 

k3 dan Melakukan toolbox 

meeting; 

4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 5 5 Sedang 

Terkena 

percikan api 

saat 
penyambunga

n tulangan 

Radiasi, 

Terluka, dan 
Kulit 

terbakar 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik 
di Tempat Kerja 

2 1 2 Kecil 

1. Menyediakan APAR; 

2. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction, 

Pengajuan hot work permit, 

serta Pelatihan pekerjaan; 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan welding glasses). 

1 1 1 Kecil 



Tersengat 
listrik  

Cedera fisik 

fatal hingga 
meninggal 

3 5 20 Besar 

1. Mengganti komponen alat 

yang tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop kontak 

dan kabel power yang tidak 
layak 

2. Menyediakan kontrol panel 

listrik, Penyediaan APAR, dan 

Membungkus kabel listrik 
dengan selang 

3. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 
4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

2 5 10 Sedang 

Sling putus 
Cedera fisik 
fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 
Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Memasang safety guard 

pada crane dan Memasang 

alarm atau sirine saat sedang 

beroperasi; 

2. Memastikan kapasitas 

crane sesuai, Melakukan 

inspeksi alat, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting, dan Memastikan 

SILO dan SIO operator masih 

berlaku, dan Pengawasan area 

kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 



Crane tidak 

seimbang  

Kerusakan 
alat dan 

cedera fisik 

fatal 

Permenaker No. 8 Tahun 
2020 Pasal 86 Tentang K3 

Pesawat Angkat & 

Angkut 

3 5 15 Besar 

1. Memberi landasan plat baja 

untuk menjaga keseimbangan; 

2. Memastikan kapasitas 

crane sesuai, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting, Inspeksi alat berat, 

Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 

SIO, dan Pengawasan area 

kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 5 5 Sedang 

5 
Pemasangan 

Pipa Tremie 

Tergores 

kawat sling 

Cedera 

ringan  
UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 
Kerja PERMENAKERT 

RANS No. 8 Tahun 2010 

tentang Alat Pelindung 

Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengganti kawat sling yang 

sudah tidak layak digunakan 

2. Melakukan toolbox meeting 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

Tergores saat 

memutar 

concrete 
bucket 

Cedera 

ringan 
1 1 1 Kecil 

1. Melakukan toolbox meeting 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

6 Pengecoran 

Terkena 

cipratan 
material beton 

ready mix 

Iritasi 
UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

1 1 1 kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 



Terkena 

hantaman 
truck mixer 

saat manuver 

Cidera fisik 
fatal 

1 5 5 Sedang 

1. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 

dan Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 
SIO 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

7 
Pelepasan 

Pipa Tremie 

Tergores sisa 

beton pada 

concrete 
bucket  

Cedera 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 
Kerja 

2 1 2 Rendah 

1. Menghilangkan sisa beton 

dengan amplas atau concrete 

remover; 

2. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 

dan Safety induction; 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 1 1 Kecil 

Tergores 
kawat sling 

pipa tremie 

yang berbahan 

kasar 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

2 2 4 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 2 2 Kecil 

8 

Pencabutan 

Casing Bore 

Pile 

Terbentur 

casing bore 

pile 

Cedera 

ringan  

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 2 4 Kecil 

1. Memasang safety sign, 

Memastikan SILO dan SIO 

masih berlaku, Melakukan 

2 1 2 Kecil 



PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

toolbox meeting, dan Safety 

induction 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

Pekerjaan Lantai Basement 

1 
Pemasangan 

Bouwplank 

Terkena 

handtools 

Cedera 

ringgan 

hingga berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 3 6 Sedang 

1. Memasang rambu k3, 
Melakukan toolbox meeting, 

dan Inspeksi handtools 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 3 3 Kecil 

Terpeleset dan 
terjatuh 

karena tanah 

berlumpur 

Cedera 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 1 2 Kecil 

1. Melakukan dewatering 

secara berkala, Membuat 

lubang drainase yang cukup 

dan Pembuatan lean concrete; 

2. Memasang rambu k3 dan 

Melakukan toolbox meeting; 

3. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, dan 

baju kerja lengan panjang). 

2 1 2 Kecil 



2 
Penggalian 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Terkena tanah 
hasil galian 

Cedera fisik 
ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

3 1 3 Kecil 

1. Memasang safety line, 
Pemilihan metode galian, dan 

Memberi landasan plat baja 

untuk menjaga kestabilan 

2. Memasang rambu k3 dan 
Melakukan toolbox meeting. 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

2 1 2 Kecil 

Excavator 

terguling dan 
terjatuh ke 

galian 

Kerusakan 

alat berat 

dan Cedera 

fisik 

operator 

Permenaker No. 8 Tahun 

2020 Pasal 86 Tentang K3 
Pesawat Angkat & 

Angkut 

1 4 4 Kecil 

1. Pemilihan metode galian, 

dan Memberi landasan plat 

baja untuk menjaga 

kestabilan. 

2. Memastikan landasan rata, 

Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 

Pekerja tidak boleh berada di 

dekat excavator, Memastikan 

alat berat memiliki SILO dan 

operator SIO, dan Pengawasan 

area kerja oleh supervisi; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

1 3 3 Kecil 



3 
Pembobokan 

Bore Pile 

Terkena palu 

godam saat 

pembobokan 

Cedera 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 2 4 Kecil 

1. Memposisikan diri dengan 

benar saat pembobokan, 

Melakukan pemeriksaan alat 
sebelum memulai pekerjaan, 

Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction 

2. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 3 3 Rendah 

Tergores atau 

tertusuk besi 

beton 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

2 2 4 Kecil 

1. Menghilangkan atau 

melindungi bagian tulangan 

yang tajam; 

2. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

2 1 2 Kecil 

4 

Pembesian 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Tertusuk, 

tergores, atau 

terjepit besi 
tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Menghilangkan atau 

melindungi bagian tulangan 
yang tajam 

2. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 
3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

3 1 3 Kecil 



Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

hingga fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

3 5 15 Besar 

1. Menyediakan stock yard 

penyimpanan, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 

meeting dan safety induction, 
serta prosedur penyimpanan 

besi tulangan 

2. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Terkena alat 

potong bar 

cutter 

Cedera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 
Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

2 4 8 Sedang 

Terjepit alat 
bar bender 

Cedera fisik 
fatal 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 



Tersengat 

listrik dan 
Kebakaran 

Cedera fisik 

fatal hingga 
meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 

2015 Tentang K3 Listrik 
di Tempat Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Mengganti komponen alat 

yang tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop kontak 

dan kabel power yang tidak 
layak 

2. Menyediakan kontrol panel 

listrik, Penyediaan APAR, dan 

Membungkus kabel listrik 
dengan selang 

3. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 
4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 

Tertusuk 

kawat bendrat 

Cedera fisik 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

5 

Bekisting Pile 

Cap dan Tie 

Beam dengan 

Batu Bata 

Tertimpa 

material batu 

bata 

Cedera 

ringan 

hingga berat 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

2 2 4 Kecil 

1. Memasang rambu k3, 
Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction  

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 2 2 Kecil 

Terkena 

sepihan beton 

Cedera 

ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

5 1 5 Sedang 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

3 1 3 Kecil 



6 
Pengecoran 

Pile Cap dan 

Tie Beam 

Terkena 

cipratan 
material beton 

ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

Terkena 

hantaman 
truck mixer 

saat manuver 

Cidera fisik 
fatal 

1 5 5 Sedang 

1. Memasang rambu k3, 
Melakukan toolbox meeting, 

dan Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 
SIO 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

7 
Pembesian 

Lantai 

Basement 

Tertusuk, 
tergores, atau 

terjepit besi 

tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Menghilangkan atau 

melindungi bagian tulangan 

yang tajam 

2. Melakukan toolbox meeting 
dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 

Tertusuk 
kawat bendrat 

Cedera fisik 
ringan 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 
Alat Pelindung Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 



8 Pengecoran 

Terkena 
cipratan 

material beton 

ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

1 1 1 Kecil  

1. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

Terkena 

hantaman 

truck mixer 
saat manuver 

Cidera fisik 

fatal 
1 5 5 Sedang 

1. Memasang rambu k3, 

Melakukan toolbox meeting, 
dan Memastikan alat berat 

memiliki SILO dan operator 

SIO 
2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Tremor akibat 

vibrator 

Tangan 

bergetar 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

5 1 5 Sedang 

1. Memasang busa untuk 

menahan getaran vibrator 
2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

3 1 3 Kecil 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

1 
Fabrikasi Besi 

Tulangan 

Tertusuk, 

tergores, atau 

terjepit besi 
tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 
Kerja 

3 2 6 Sedang 

1. Menghilangkan atau 

melindungi bagian tulangan 
yang tajam 

2. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 
3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

3 2 6 Sedang 



Tertimpa besi 

tulangan 

Cedera fisik 

ringan 

hingga fatal 

PERMENAKERT RANS 

No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

3 5 15 Besar 

1. Menyediakan stock yard 

penyimpanan, Memasang 

rambu k3, Melakukan toolbox 
meeting dan safety induction, 

serta prosedur penyimpanan 

besi tulangan 
2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 

Terkena alat 

potong bar 

cutter 

Cedera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

2 4 8 Sedang 

1. Melakukan inspeksi alat bar 

bender, Melakukan toolbox 

meeting dan safety induction 

serta Pelatihan pekerjaan; 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan). 

2 4 8 Sedang 

Terjepit alat 

bar bender 

Cedera fisik 

fatal 
2 4 8 Sedang 

1. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 

Pelatihan pekerjaan 

2. Mengunakan APD (Safety 
shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 4 4 Kecil 



Tersengat 
listrik dan 

Kebakaran 

Cedera fisik 
fatal hingga 

meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 
2015 Tentang K3 Listrik 

di Tempat Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Mengganti komponen alat 

yang tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop kontak 
dan kabel power yang tidak 

layak 

2. Menyediakan kontrol panel 

listrik, Penyediaan APAR, dan 
Membungkus kabel listrik 

dengan selang 

3. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 
Pelatihan pekerjaan 

4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

2 2 4 Kecil 

Tertusuk 
kawat bendrat 

Cedera fisik 
ringan 

PERMENAKERT RANS 
No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

2 Pemasangan 

Besi 

Terjatuh Cidera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

3 5 15 Besar 

1. Menggunakan perancah 

yang didesain dengan aman; 

2. Memasang pagar 

pengaman, Melakukan 

toolbox meeting, Safety 

induction, dan Pelatihan 

pekerjaan. 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness) 

1 5 5 Sedang 



Tertimpa 

perancah 

Cidera fisik 

berat 

Permenaker No. 01 Tahun 

1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  
Permenaker No.9 Tahun 

2016 Tentang K3 

Pekerjaan Ketinggian 

3 4 12 Sedang 

1. Menggunakan pengunci 

roda pada perancah agar tidak 

berpindah; 

2. Memastikan perancah 

kokoh, Menggunakan 

pengunci roda saat perancah 

tidak berpindah, Memasang 

safety line, dan rambu k3; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, sarung 
tangan, dan full body harness). 

1 4 4 Kecil 

Tersengat 
listrik dan 

Kebakaran 

Cedera fisik 
fatal hingga 

meninggal 

Permenaker No. 12 Tahun 
2015 Tentang K3 Listrik 

di Tempat Kerja 

1 5 5 Sedang 

1. Mengganti komponen alat 

yang tidak layak digunakan 

dan Mengganti stop kontak 
dan kabel power yang tidak 

layak 

2. Menyediakan kontrol panel 

listrik, Penyediaan APAR, dan 
Membungkus kabel listrik 

dengan selang 

3. Melakukan toolbox meeting 

dan safety induction serta 
Pelatihan pekerjaan 

4. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

1 3 3 Kecil 



3 Pemasangan 

Bekisting 

Terkena 

handtools 

Cidera fisik 

berat 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

2 3 6 Sedang  

1. Melakukan inspeksi 

handtools sebelum digunakan, 

Melakukan toolbox meeting, 

dan Menjaga fokus saat 
bekerja 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, sarung 
tangan, dan full body harness) 

1 3 3 Kecil 

Tertimpa 

bekisting 

rubuh 

Cidera fisik 

berat 

Permenaker No. 01 Tahun 
1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan 

2 4 8 Sedang 

1. Memastikan bekisting kuat 

dan kaku, Melakukan toolbox 

meeting, Memasang safety 

line, dan rambu k3. 
2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness) 

1 4 4 Kecil 

4 Pengecoran 

Terkena 

cipratan 

material beton 
ready mix 

Iritasi 

UU No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 

1 1 1 Kecil 

1. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 
sarung tangan) 

1 1 1 Kecil 

Tremor akibat 
vibrator 

Tangan 
bergetar 

PERMENAKERT RANS 
No. 8 Tahun 2010 tentang 

Alat Pelindung Diri 

5 1 5 Sedang 

1. Memasang busa untuk 

menahan getaran vibrator; 

2. Memalukan pergantian shift 

kerja, Melakukan toolbox 

meeting, dan Pelatihan kerja; 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, dan 

sarung tangan) 

3 1 3 Kecil 



5 Pembokaran 

Bekisting  

Terjatuh Cidera fisik 

fatal 

UU No. 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan 

Kerja 

3 5 15 Besar 

1. Memasang pagar 

pengaman, Melakukan 

toolbox meeting, Safety 

induction, Pelatihan 
pekerjaan, dan Memastikan 

perancah aman digunakan 

2. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 
kerja lengan panjang, sarung 

tangan, dan full body harness) 

1 5 5 Sedang 

Scaffolding 

rubuh 

Cidera fisik 

fatal 

Permenaker No. 01 Tahun 
1980 Tentang K3 

Konstruksi Bangunan                  

Permenaker No.9 Tahun 

2016 Tentang K3 
Pekerjaan Ketinggian 

3 5 15 Besar 

1. Menggunakan pipa support 
untuk memperkuat scaffolding 

dan Memasang ralling 2 lapis 

pada scaffold jacks. 

2. Memasang pagar 
pengaman, Melakukan 

toolbox meeting, Safety 

induction, Pelatihan 

pekerjaan, dan Memastikan 
perancah aman digunakan 

3. Mengunakan APD (Safety 

shoes, safety helm, rompi, baju 

kerja lengan panjang, sarung 
tangan, dan full body harness) 

1 5 5 Sedang 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

KURVA S 



PEKERJAAN : PEMBANGUNAN LANJUTAN LANDSCAPE MASJID AGUNG AT-TSAUROH

NOMOR KONTRAK : 640/01/SP-Tender/PembangunanLanjutanLandscapeMasjidAgungAt-Tsauroh/CK-DPUPR/2023

LOKASI : Kota Serang

TAHUN : 2023

Bobot Awal Akhir Bobot

MC-0 Minggu Minggu Mingguan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

A DIVISI I PERSIAPAN LAPANGAN 2.239      1 35 0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      0.064      

B PEKERJAAN  K3 0.239      1 35 0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      0.007      

C PEKERJAAN  STRUKTUR

C.I PEKERJAAN  TANAH 4.985      3 10 0.623      0.623      0.623      0.623      0.623      0.623      0.623      0.623      0.623      

C.II PEKERJAAN  PONDASI 4.894      6 15 0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      0.489      

C.III PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI BASEMENT 24.851    9 20 2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      2.071      

C.IV PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 24.535    12 26 1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      1.636      

C.V PEKERJAAN BAJA 2.656      11 17 0.379      0.379      0.379      0.379      0.379      0.379      0.379      0.379      

D PEKERJAAN  ARSITEKTUR  BASEMENT & ROTUNDA

D.I PEKERJAAN  ARSITEKTUR  LANTAI DASAR

D.I.A PEKERJAAN  PASANGAN 5.199      19 25 0.743      0.743      0.743      0.743      0.743      0.743      0.743      0.743      

D.I.B PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 0.136      26 30 0.027      0.027      0.027      0.027      0.027      0.027      

D.I.C PEKERJAAN PENGECATAN DAN LABURAN 0.617      31 33 0.206      0.206      0.206      0.206      

D.II PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 1

D.II.A BASEMENT 3.774      21 26 0.629      0.629      0.629      0.629      0.629      0.629      0.629      

D.II.B GERBANG KAIBON 1.323      21 26 0.221      0.221      0.221      0.221      0.221      0.221      0.221      

D.II.C ROTUNDA LT. 1 1.979      23 30 0.247      0.247      0.247      0.247      0.247      0.247      0.247      0.247      0.247      

D.II.D TAMAN 6.829      29 34 1.138      1.138      1.138      1.138      1.138      1.138      1.138      

D.II.E PEKERJAAN TEMPAT WUDHU 0.105      27 32 0.018      0.018      0.018      0.018      0.018      0.018      0.018      

D.II.F PEKERJAAN MENARA AIR 0.683      15 17 0.228      0.228      0.228      0.228      

D.III PEKERJAAN REHAB ATAP MASJID 1.840      6 12 0.263      0.263      0.263      0.263      0.263      0.263      0.263      0.263      

E PEKERJAAN ARSITEKTUR ISLAMIC CENTER

E.I PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI DASAR

E.I.A PEKERJAAN PASANGAN 1.072      20 26 0.153      0.153      0.153      0.153      0.153      0.153      0.153      0.153      

E.I.B PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 0.441      23 24 0.221      0.221      0.221      

E.I.C PEKERJAAN SANITARY 0.115      23 24 0.058      0.058      0.058      

E.I.D PEKERJAAN PLAFON 0.353      28 32 0.071      0.071      0.071      0.071      0.071      0.071      

E.I.E PEKERJAAN PENGECATAN DAN LABURAN 0.162      32 34 0.054      0.054      0.054      0.054      

E.II PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 1

E.II.A PEKERJAAN PASANGAN 1.618      27 28 0.809      0.809      0.809      

E.II.B PEKERJAAN KUSEN PINTU DAN JENDELA 0.314      27 30 0.079      0.079      0.079      0.079      0.079      

E.II.C PEKERJAAN SANITARY 0.132      26 28 0.044      0.044      0.044      0.044      

E.II.D TAMAN PLAFOND 0.016      29 31 0.005      0.005      0.005      0.005      

E.II.E PEKERJAAN PENGECATAN DAN LABURAN 0.019      30 31 0.009      0.009      0.009      

F PEKERJAAN  ELEKTRIKAL  DAN PLUMBING

F.I PEKERJAAN  ELETRIKAL

F.I.A PANEL LISTRIK TEGANGAN RENDAH 0.868      21 30 0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      0.087      

F.I.B  KABEL DAYA LISTRIK TEGANGAN RENDAH 1.556      21 30 0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      0.156      

F.I.C INSTALASI PENERANGAN  DAN DAYA 1.272      27 28 0.636      0.636      0.636      

F.I.D PENYAMBUNGAN PLN 0.665      28 33 0.111      0.111      0.111      0.111      0.111      0.111      0.111      

F.I.E PENANGKAL  PETIR 0.085      31 31 0.085      0.085      

F.I.F PEKERJAAN  CCTV 0.221      33 34 0.110      0.110      0.110      

F.I.G PEKERJAAN TATA SUARA 0.165      33 34 0.082      0.082      0.082      

F.I.H PEKERJAAN  FIRE ALARM 0.270      33 35 0.090      0.090      0.090      0.090      

F.II PEKERJAAN  PLUMBING

F.II.A INSTALASI AIR BERSIH 3.650      10 25 0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      0.228      

F.II.B INSTALASI AIR KOTOR DAN BEKAS 0.120      10 25 0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      0.008      

Rencana Bobot Kontrak 0.065      0.065      0.778      0.778      0.778      1.040      1.584      1.879      4.165      3.460      3.460      5.096      4.833      4.833      5.061      4.517      4.222      3.994      4.737      4.890      3.911      3.911      4.437      4.437      4.158      3.265      2.168      2.349      2.035      2.044      1.740      1.693      1.888      1.572      0.156      

Kumulatif Rencana Bobot Kontrak -          0.065      0.131      0.908      1.686      2.464      3.504      5.088      6.967      11.132    14.593    18.053    23.149    27.982    32.815    37.876    42.393    46.615    50.609    55.346    60.236    64.147    68.058    72.495    76.932    81.090    84.355    86.523    88.872    90.907    92.951    94.691    96.385    98.273    99.844    100.000  

RENCANA JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN

NO. URAIAN PEKERJAAN
MINGGU KE-

KET.
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NO.LBRKODE GBR TGL

CATATAN

DIBUAT OLEH

INSTANSI

SUMBER DANA/TAHUN

LOKASI PEKERJAAN

PAKET PEKERJAAN

JMLH

PEMERINTAH KOTA SERANG

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
JL. Kol. TB. Suwandi Lingkar Selatan Cikulur Serang - Banten

PENATAAN LANDSCAPE DAN DED

MESJID AGUNG AT-TSAUROH

KOTA SERANG

MASJID AGUNG AT-TSAUROH

KOTA SERANG

-

TAHUN 2020

SD / IC

1314.669 x 2lt=2629,33

FUTSAL 335.593 m2

TK/ PAUD

1244.475 m2

RUKO

283.928 m2

RUKO 304.306 m2

ATAP SERAMBI KIRI

217.100m2

B.SKETERTARIAT

160.212m2x2lt

=320,424

RUKO

315.222m2

KIOS 114.600m2
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2. PERENCANAAN KESELAMATAN KONSTRUKSI 

2.1 Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko 

Memuat tabel identifikasi bahaya dan pengendalian risiko terhadap 
aktivitas pengawasan pelaksanaan konstruksi sesuai tahapan pekerjaan 

konstruksi yang dibuat oleh Penanggung Jawab Keselamatan Konstruksi 
(Penyedia Jasa Konsultansi Konstruksi Pengawasan/Konsultansi 
Konstruksi MK) dan disetujui oleh Kepala Pengawas/MK Pekerjaan 

Konstruksi. 
Uraian kegiatan terintegrasi dengan kegiatan yang disampaikan dalam 
Metode pelaksanaan di Dokumen Program Mutu. 
 

Tabel 1 Contoh Format Tabel Identifikasi Bahaya 

dan Pengendalian Risiko*. 
 

No Uraian Kegiatan  
Identifikasi 

Bahaya  
Risiko 

Pengendalian 

Risiko 

     

     

     

     

     

 
Disetujui Oleh 

 

Kepala Pengawas/MK 

(team leader)  

 

Ttd 

(Nama Lengkap) 

 

 

*Format tabel dapat mengikuti contoh. 
 
Penjelasan Tabel Contoh Format Tabel Identifikasi Bahaya dan 

Pengendalian Risiko 
Uraian Kegiatan : Tahapan kegiatan pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan pekerjaan rutin dan non-
rutin. 

Identifikasi Bahaya  : Menetapkan karakteristik kondisi bahaya 
/ tindakan bahaya terhadap aktivitas 
pengawasan pelaksanaan konstruksi 
sesuai dengan peraturan terkait. 

Risiko : Paparan /konsekuensi yang timbul akibat 
kondisi bahaya dan tindakan bahaya 
terhadap aktivitas pengawasan 
pelaksanaan konstruksi. 

Pengendalian Risiko : Kegiatan yang dapat mengendalikan baik 
mengurangi maupun menghilangkan 
dampak bahaya yang timbul. 

 

 
 

 
 

Dibuat Oleh 

Ahli Keselamatan/K3 

Konstruksi  

Ttd 

(Nama Lengkap) 

 

 

(Nama Lengkap) 
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Tabel 1.a Contoh Pengisian Tabel Identifikasi Bahaya 
dan Pengendalian Risiko. 

 

2.2 Peraturan Perundang-undangan dan Standar 

Identifikasi peraturan perundangan dan persyaratan lainnya diuraikan 
menurut identifikasi bahaya dan pengendalian risiko terhadap aktivitas 
pengawasan pelaksanaan konstruksi sesuai tahapan pekerjaan 

konstruksi. 

Tabel 2 Contoh Format Peraturan Perundang-undangan dan Standar 

No Metode Pelaksanaan 
Peraturan Perundangan  

& Persyaratan Lainnya Yang Menjadi 
Acuan  

   

   
 

Tabel 2.a Contoh Pengisian Peraturan Perundang-undangan dan 

Standar 

 
 

2.3 Sasaran dan Program Pengawasan 
Memuat tabel sasaran dan program berdasarkan identifikasi bahaya dan 
pengendalian risiko terhadap aktivitas pengawasan pelaksanaan 

konstruksi sesuai tahapan pekerjaan konstruksi.  
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J. KRITERIA PENENTUAN TINGKAT RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI 

OLEH PENGGUNA JASA KONSTRUKSI 

J.1. Penetapan Tingkat Risiko 

Untuk penetapan tingkat risiko keselamatan konstruksi, penyedia jasa 

konsultansi perancangan Besar, berdasarkan penilaian risiko dari aktivitas 

subpekerjaan yang berdampak terhadap risiko manusia dan keselamatan publik 

dan tabel daftar risiko pekerjaan konstruksi. 

 

 

Logo 

 

 

KOP SURAT PENGGUNA JASA 

 

Berdasarkan hasil penetapan tingkat risiko keselamatan konstruksi untuk 

pelaksanaan pekerjaan:  

Nama Paket Pekerjaan :  

Nilai Paket Pekerjaan :  

Lokasi  Pekerjaan :  

 

Maka dengan ini menetapkan bahwa tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi 

untuk paket pekerjaan sebagaimana dimaksud di atas adalah: 

 

RISIKO KESELAMATAN KONSTRUKSI (KECIL/SEDANG/BESAR)* 

 

*Coret yang tidak perlu 

 
Jabatan 

 

 
: 

 
(Pengguna Jasa) 

 

Nama 
 

 

: 

 

 
Tanda Tangan 
 

 
: 

 

 

Keterangan : 

Risiko yang dimaksud adalah Risiko Keselamatan Konstruksi untuk 

menentukan kebutuhan Ahli K3 Konstruksi dan/atau Petugas Keselamatan 

Konstruksi, tidak untuk menentukan kompleksitas atau segmentasi pasar Jasa 

Konstruksi. 

  

CONTOH 
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[Contoh Tabel J-1. Penetapan Tingkat Risiko Pekerjaan] 
 

NO PEKERJAAN 
BERISIKO 

IDENTIFIKASI 
BAHAYA 

Pekerja  Peralatan Material Publik Lingkungan hidup 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

K A TR 

=KxA 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 

Keterangan : 
Tabel ini dapat menjadi dasar pengguna jasa dalam menentukan penilaian risiko Keselamatan Konstruksi. Format ini tidak 
untuk dituangkan pada dokumen pemilihan. 

Catatan: Dalam hal 1 (satu) uraian pekerjaan memenuhi penilaian tingkat risiko keselamatan konstruksi lebih tinggi paling 
sedikit 3 (tiga), maka penentuan Risiko Keselamatan Konstruksi ditentukan dengan memilih Risiko Keselamatan Konstruksi  
yang lebih tinggi. 

 
K : Kekerapan, ditetapkan dengan ketentuan Tabel J-2a 

A : Akibat (keparahan), ditetapkan dengan ketentuan Tabel J-2b 
TR: Tingkat Risiko 
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Tabel J-2a. Penetapan Tingkat Kekerapan 

Tingkat 

Kekerapan 
Deskripsi Definisi 

5 
Hampir pasti 
terjadi 

• Besar kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan 
pekerjaan  

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 2 kali dalam 
1 tahun  

4 

Sangat 
mungkin 
terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan 
pekerjaan pada hampir semua kondisi 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 1 tahun 
terakhir 

3 
Mungkin 
terjadi 

• Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat melakukan 
pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 2 kali dalam 3 tahun 
terakhir 

2 
Kecil 
kemungkinan 
terjadi 

• Kecil kemungkinan terjadi kecelakaan saat melakukan 
pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali dalam 3 tahun 
terakhir 

1 
Hampir tidak 
pernah terjadi 

• Dapat terjadi kecelakaan saat melakukan pekerjaan pada 
beberapa kondisi tertentu 

• Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih dari 3 tahun 
terakhir 

 
 
 

Tabel J-2b Penetapan Tingkat Keparahan 

Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi 

Lingkungan/ Fasilitas 

Publik 

Keselamatan 

Manusia  

(Pekerja & 

Masyarakat) 

Peralatan Material 

5 Timbulnya 
fatality lebih dari 
1 orang 
meninggal dunia;  
 
atau 
 
Lebih dari 1 
orang cacat tetap 

Terdapat 
peralatan utama 
yang rusak total 
lebih dari satu 
dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti selama 
lebih dari  1 
minggu 

Material rusak 
dan perlu 
mendatangkan 
material baru 
yang 
membutuhkan 
waktu lebih dari  
1 minggu dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti 

Menimbulkan 
pencemaran 
udara/air/tanah /suara 
yang mengakibatkan 
keluhan dari pihak 
masyarakat;atau  
 
Terjadi kerusakan 
lingkungan di Taman 
Nasional yang 
berhubungan dengan 
flora dan fauna;atau 
 
Rusaknya aset 
masyarakat sekitar 
secara keseluruhan 
 
Terjadi kerusakan yang 
parah terhadap akses 
jalan masyarakat. 
 
Terjadi kemacetan lalu 
lintas selama lebih dari 
2 jam  
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Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi 

Lingkungan/ Fasilitas 

Publik 

Keselamatan 

Manusia  

(Pekerja & 
Masyarakat) 

Peralatan Material 

4 Timbulnya 
fatality 1 orang 
meninggal dunia; 
atau 
 
1 orang cacat 
tetap 

Terdapat satu 
peralatan utama 
yang rusak total 
dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti selama 
1 minggu 

Material rusak 
dan perlu 
mendatangkan 
material baru 
yang 
membutuhkan 
waktu  1 minggu 
dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti 

Menimbulkan 
pencemaran 
udara/air/tanah /suara 
namun tidak adanya 
keluhan dari pihak 
masyarakat;atau  

 
Terjadi kerusakan 
lingkungan yang 
berhubungan dengan 
flora dan fauna;atau 

 
Rusaknya sebagian aset 
masyarakat sekitar 
 
Terjadi kerusakan 
sebagian akses jalan 
masyarakat 
 
Terjadi kemacetan lalu 
lintas selama 1-2 jam 
  

3 Terdapat insiden 
yang 
mengakibatkan 
lebih dari 1 
pekerja dengan 
penanganan 
perawatan medis 
rawat inap, 
kehilangan 
waktu kerja  

Terdapat lebih 
dari satu 
peralatan yang 
rusak dan 
memerlukan 
perbaikan dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti selama 
kurang dari 
tujuh hari 

Material rusak 
dan perlu 
mendatangkan 
material baru 
yang 
membutuhkan 
waktu lebih dari  
1 minggu dan 
tidak 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti 

Menimbulkan 
pencemaran 
udara/air/tanah /suara 
yang mempengaruhi 
lingkungan kerja;atau  
 
Terjadi kerusakan 
lingkungan yang 
berhubungan dengan 
tumbuhan di lingkungan 
kerja;atau 
 
Terjadi kerusakan akses 
jalan di lingkungan kerja 
 
Terjadi kemacetan lalu 
lintas selama 30 menit – 
1 jam 
 

2 Terdapat insiden 
yang 
mengakibatkan 1 
pekerja dengan 
penanganan 
perawatan medis 
rawat inap, 
kehilangan 
waktu kerja  

Terdapat satu 
peralatan yang 
rusak, 
memerlukan 
perbaikan dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti selama 
lebih dari 1 hari 

Material rusak 
dan perlu 
mendatangkan 
material baru 
yang 
membutuhkan 
waktu kurang 
dari  1 minggu, 
namun tidak 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti 

 
Menimbulkan 
pencemaran 
udara/air/tanah /suara 
yang mempengaruhi 
sebagian lingkungan 
kerja;atau  
 
Terjadi kerusakan 
sebagian akses jalan di 
lingkungan kerja 
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Tingkat 

Keparahan 

Skala Konsekuensi 

Lingkungan/ Fasilitas 

Publik 

Keselamatan 

Manusia  

(Pekerja & 
Masyarakat) 

Peralatan Material 

Terjadi kemacetan lalu 
lintas kurang dari 30 
menit  

1 Terdapat insiden 
yang 
penanganannya 
hanya melalui 
P3K, tidak  
kehilangan 
waktu kerja 

Terdapat satu 
peralatan yang 
rusak, 
memerlukan 
perbaikan dan 
mengakibatkan 
pekerjaan 
berhenti selama 
kurang dari 1 
hari 

Tidak 
mengakibatkan 
kerusakan 
material 

Tidak mengakibatkan 
gangguan lingkungan  

 

 

 

 

Tabel J-3. Penetapan Tingkat Risiko 
 

Keparahan 
    

Kekerapan 1 2 3 4 5  Keterangan  

1 1 2 3 4 5 
 1-4 : Tingkat risiko kecil 

2 2 4 6 8 10 
 5-12 : Tingkat risiko sedang 

3 3 6 9 12 15 
 15-25 : Tingkat risiko besar 

4 4 8 12 16 20 
    

5 5 10 15 20 25 
  

 

* Risiko yang dimaksud adalah Risiko Keselamatan Konstruksi untuk 
menentukan kebutuhan Ahli Keselamatan/ Ahli K3 Konstruksi dan/atau 
Petugas Keselamatan Konstruksi, tidak untuk menentukan kompleksitas atau 

segmentasi pasar Jasa Konstruksi. 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI



 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrak dan Rambu 

Proyek 



No Dokumentasi Keterangan 

2.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Briefing Kesehatan 

Keselamatan Kerja di 

Pagi Hari 

 
 



No Dokumentasi Keterangan 

3.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proyek 

 

 


